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ABSTRAK 
Penyakit demam berdarah merupakan penyakit menular yang 
telah banyak menyebabkan orang meninggal dunia. Trend 
kematian yang disebabkan oleh penyakit tersebut meningkat dari 
tahun ke tahun. Dengan karakteristik wabah demam berdarah dan 
yang sangat cepat menyebar ke segala wilayah, maka pihak dinas 
kesehatan harus dengan cepat mempersiapkan segala sesuatu 
yang diperlukan untuk menghadapi wabah penyakit tersebut. 
Sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang dilakukan untuk 
membantu dinas kesehatan Kabupaten Malang dalam melakukan 
prediksi wilayah-wilayah mana saja yang berpotensi untuk terkena 
dampak wabah demam berdarah. Salah satu penelitian yang 
pernah dilakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ryco Puji 
S. Penelitian tersebut melakukan prediksi demam berdarah dengue 
di Kabupaten Malang menggunakan metode Cased Based 
Reasoning. Namun penelitian tersebut masih memiliki tingkat 
kesalahan yang cukup tinggi, sehingga tingkat keandalan untuk 
menggunakan hasil metode tersebut masih kurang. Penelitian 
tugas akhir ini dimaksudkan untuk memberikan opsi kepada pihak 
dinas kesehatan Kabupaten Malang melalui pendekatan dan 
metode yang berbeda. Tugas akhir ini menggunakan metode 
Kriging. Kringing merupakan metode geospasial yang digunakan 
untuk melakukan estimasi nilai di suatu titik menggunakan 
kedekatan antar titik tersebut (inteprolasi). Sehingga, harapannya 
berdasarkan jumlah penderita di suatu titik tertentu, dapat 
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menentukan jumlah penderita di titik lainnya dengan presisi dan 
akurat sehingga pemerintah dan dinas kesehatan dapat melakukan 
tindakan dan pencegahan terhadap wilayah-wilayah yang 
memiliki tingkat penderita yang diprediksikan cukup tinggi. Pada 
penelitian ini didapatkan tingkat MAPE berkisar antara 30.14% 
59.32%, dengan rata-rata 39.28%. Meskipun memiliki MAPE yang 
cukup tinggi, namun metode ini masih lebih baik dibandingkan 
metode time-series lainnya, yang dimana dalam kasus ini 
menggunakan metode dekomposisi. Kecamatan yang 
membutuhkan perhatian lebih yaitu kecamatan Singosari. 
 
Kata kunci: Demam Berdarah Dengue, Geospasial, Interpolasi, 
Kriging, Prediksi, Semivariogram, Visualisasi 
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ABSTACT 
 
Dengue Hemorrhagic Fever is a dangerous desease that cause a 
lot of death to people. The trend of dengue fever death has been 
increasing from year to year. With the characteristic of the disease 
that can easily spread to anywhere from one place to another, 
department of health from Malang Regecny has to prepare 
everything to stop the spread of that disease quickly. There weres  
thesis before that aims to help Department of Health from Malang 
Regency to predict which region that affected by dengue fever. One 
of the thesis was conducted by Ryco Puji S. The research aims to 
predict dengue fever in Malang Regency using Cased Based 
Reasoning Method. But the research still have a high error so the 
reliability of the research is questioned. So, this research aims to 
giving a different approach and method to Department of Health 
from Malang Regency to predict the spread of dengue fever, one of 
the approach is using kriging. Kriging is geospatial method that 
used to estimate number in one point using the neighborhood of 
that point that predicted (interpolation). So hopefully based on the 
number of patient dengue fever from one location, can predict the 
number of patient dengue fever in the other location with precision 
and accurate so the department of health can do the prevention to 
regions that was predicted will affected by dengue fever. In this 
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research, the number of MAPE is about 30.147% - 59.32%, with 
the average number 39.28%. Although Kriging have a high MAPE, 
but this method is better rather than time series method, for 
example decomposition. The region that need attention is 
Singosari. 
 
Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Geospatial, Interplation, 
Kriging, Prediction, Semivariogram, Visualization 
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BAB I  
1. PENDAHULUAN 
 
Pada bab pendahuluan ini akan diuraikan proses identifikasi 
masalah dalam penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, dan 
manfaat kegiatan tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, 
diharapkan gambaran umum atas permasalahan dan pemecahan 
masalah pada tugas akhir dapat dipahami. 
1.1. Latar Belakang 
Kabupaten Malang merupakan kabupaten terluas kedua di Jawa 
Timur setelah Kabupaten Banyuwangi. Luas Kabupaten malang 
terdiri dari 3534,86 km2 [1]. Sehingga dengan luas yang 
sedemikian besarnya tersebut, diperlukan fasilitas kesehatan yang 
memadai. Terdapat beberapa rumah sakit yang besar di Kabupaten 
Malang, diantaranya adalah Rumah Sakit Saiful Anwar, Rumah 
Sakit Islam Malang, dan Rumah Sakit Husada Bunda. Nantinya, 
rumah sakit tersebut akan bekerja sama dengan pihak Dinas 
Kesehatan Kabupaten Malang dalam melakukan penangan 
terhadap penyakit-penyakit yang bersifat epidemic, diantaranya 
adalah demam berdarah dengue [2]. 
Demam berdarah Dengue merupakan penyakit yang disebabkan 
oleh virus Dengue dari genus Flavivirus, family Flaviviridae. DBD 
ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypti yang 
telah terinfeksi oleh virus Dengue. Menurut World Health 
Organization (WHO), Indonesia merupakan negara dengan kasus 
DBD tertinggi di Asia Tenggara [3].  Di Kabupaten Malang 
sendiri, DBD menjadi penyakit yang sangat berbahaya dimana 
pada tahun 2014, terdapat 122 kasus DBD dan 2 diantaranya 
meninggal dunia [4]. Pada tahun 2009 sendiri, di kecamatan dau, 
terdapat 91 orang penderita dari total penduduk 52.540, dan 
memiliki grafik kenaikan penderita demam berdarah dengue 
sebesar 173.20% untuk tahun tersebut [5]. Gambar 1.1 berikut 
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merupakan grafik tingkat penderita DBD di Kabupaten Malang 
tahun 2009-2014. 
 
 
Gambar 1.1 Grafik Penderita DBD 2009-2014 
 
Beberapa kasus demam berdarah tersebut, banyak yang 
menimbulkan kematian. Penyebab kematian tersebut dipicu oleh 
beberapa faktor, antara lain keterlambatan penanganan medis dan 
rendahnya kesadaran masyarakat akan pencegahannya.   Hal ini 
patut menjadi isu yang wajin diwaspadai oleh dinas kesehatan, 
khususnya dinas kesehatan Malang. 
Penyakit epidemic seperti demam berdarah dengue merupakan 
salah satu dari sekian banyak penyakit yang berbahaya, sehingga 
perlu dilakukan peramalan untuk melakukan prediksi penderita 
yang terkena salah satu atau kedua penyakit tersebut. Kemampuan 
untuk memprediksi penyakit epidemic tersebut dapat dengan 
sesegera mungkin menyediakan opsi-opsi yang diperlukan bagi 
pemerintah dan dinas kesehatan untuk melakukan tindakan dan 
pencegahan, sehingga dampak dari penyakit epidemic tersebut 
dapat diminimalisir [6]. Sebelum dinas kesehatan dan pihak terkait 
melakukan tindakan pencegahan, seharusnya dilakukan prioritisasi 
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wilayah mana saja yang diprediksi berpotensi terkena wabah 
epidemic tersebut berdasarkan tingkat jumlah penderita [7]. Untuk 
membantu melakukan prediksi tersebut, dibutuhkan suatu metode 
yang dapat dengan tepat menentukan tingkat penderita wabah 
epidemic di suatu wilayah dengan akurat dan presisi, salah satunya 
dengan menggunakan metode kriging.  
Metode kriging merupakan salah satu metode geospasial yang 
melakukan estimasi secara optimal berdasarkan hasil regresi yang 
dilakukan terhadap suatu titik z berdasarkan titik-titik data yang 
tersebar disekitar titik z tersebut, dilakukan pembobotan 
berdasarkan nilai spasial covariance [8]. Sehingga dalam 
penelitian ini, output dari metode tersebut adalah nilai estimasi 
penderita penyakit di suatu wilayah tertentu. Pertimbangan 
menggunakan metode ini antara lain adalah adanya asumsi bahwa 
terdapat korelasi yang kuat antara jumlah penderita penyakit 
demam berdarah dengue di satu wilayah dengan jumlah penderita 
penyakit tersebut di wilayah lainnya. Analisa statistika klasik 
merupakan metode yang tepat jika asumsi tentang independensi 
diantara titik-titik pengamatan terpenuhi [9]. Namun, pada kasus 
ini, terdapat kebergantungan spasial, sehingga jika menggunakan 
statstika klasik untuk analisis data maka akan memberikan tingkat 
kesalahan yang sangat besar.  
Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan kriging untuk 
melakukan prediksi nilai, baik di bidang health services atau diluar 
bidang tersebut [10], ataupun juga menggunakan metode lainnya 
dalam melakukan prediksi jumlah tingkat penderita suatu penyakit. 
Terdapat penelitian yang menggunakan weighted adaptive 
networks untuk melakukan prediksi penyebaran wabah 
menggunakan model SIS (Susceptible – Infective – Susceptible) 
[11].  Namun kelemahan dalam penelitian tersebut adalah metode 
yang digunakan dalam penelitian tersebut tidak memperhatikan 
strategi-strategi yang akan diimplementasikan oleh pemerintah dan 
dinas kesehatan, sehingga pada proses pembobotannya tersebut 
berubah secara kontinyu dan pada akhirnya tingkat kesalahan 
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prediksi terhadap wabah tersebut menjadi tinggi. Terdapat juga 
penelitian tentang aplikasi metode kriging terhadap pendugaan 
data iklim/cuaca dimana prediksi yang dilakukan dapat dengan 
cukup akurat dan presisi melakukan estimasi nilai pada titik 
pengamatan tetentu dengan tingkat kesalahan yang kecil, sebesar 
1.46% [9]. Singh et.al melakukan analisis data epidemic dengan 
menggunakan pendekatan kriging [12]. Hasilnya adalah prediksi 
yang dilakukan oleh metode kriging hampir sama dengan nilai 
actual di titik pengamatan tersebut, sehingga kesimpulan yang 
didapat adalah metode kriging dapat digunakan untuk melakukan 
prediksi jumlah penderita di suatu wilayah yang terkena penyakit 
di berbagai lokasi menggunakan jumlah penderita di sekeliling titik 
pengamatan [12]. Elissa et.al menggunakan ordinary block kriging 
untuk memprediksikan pola penyebaran penyakit demam berdarah 
dengue di Kabupaten Sukoharjo, dan kesimpulan yang didapat 
adalah nilai RMSE adalah 15% dan memiliki variansi sebesar 
0.0251. Sehingga, model yang telah dibuat belum 
merepresentasikan aslinya dan masih terdapat factor-faktor lain 
yang mempengaruhi prediksi tersebut [13]. 
Sehingga, berdasarkan berbagai penelitian diatas, metode yang 
tepat untuk melakukan prediksi tingkat penderita di suatu wilayah 
adalah kriging. Dan nantinya, persebaran penyakit tersebut 
menjadi pertimbangan bagi pemerintah dan dinas kesehatan dalam 
melakukan pencegahan dan penindakan. Maka dari itu, penelitian 
Tugas Akhir ini bermaksud untuk melakukan melakukan prediksi 
terhadap wilayah-wilayah mana saja yang berpotensi untuk terkena 
dampak demam berdarah dengue di suatu wilayah berdasarkan 
tingkat penderita di wilayah sekitarnya, serta membantu dinas 
kesehatan Kabupaten Malang dalam melihat hasil prediksi tersebut 
dalam bentuk visualisasi pemetaan wilayah tingkat penderita 
demam berdarah dengue. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 
permasalahan yang menjadi fokus dan akan diselesaikan dalam 
Tugas Akhir ini antara lain: 
1) Bagaimana model semivariogram yang sesuai untuk 
melakukan peramalan terhadap penyakit DBD di Kabupaten 
Malang? 
2) Bagaimana pola penyebaran penyakit DBD di Kabupaten 
Malang? 
3) Bagaimana tingkat error yang dihasilkan dari metode Kriging 
untuk mencari pola penyebaran penyakit DBD ketika 
dibandingkan dengan data aktualnya di Kabupaten Malang? 
4) Bagaimana visualisasi yang cocok bagi Dinas Kesehatan 
Kabupaten Malang dalam melihat peta persebaran penyakit 
DBD? 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam pengerjaan tugas akhir ini, ada beberapa batasan masalah 
yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:  
1) Data jumlah penderita penyakit DBD yang digunakan diambil 
dari Dinas Kesehatan Malang pada kurun waktu bulan Januari 
tahun 2009 – bulan Desember tahun 2015. 
2) Data pemetaan Kabupaten Malang yang digunakan diambil 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur menggunakan 
Sensus Penduduk Wilayah tahun 2010. 
3) Visualisasi dan prediksi yang dibuat hanya meliputi Kabupaten 
Malang. 
4) Jenis transformasi yang digunakan adalah transformasi log10, 
transformasi Ln, dan transformasi akar kuadrat. 
5) Model dan hasil peramalan yang disertakan mulai dari kurun 
waktu Januari tahun 2015 sampai dengan Desember tahun 
2016. 
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1.4. Tujuan Tugas Akhir  
Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui model semivariogram yang sesuai untuk 
melakukan peramalan terhadap penyakit DBD di Kabupaten 
Malang. 
2) Mengetahui pola penyebaran penyakit DBD di Kabupaten 
Malang 
3) Mengetahui kinerja hasil dari metode kriging yang ditinjau 
dengan cara membandingkan hasil prediksi dan data aktualnya, 
dilihat melalui parameter tingkat kesalahan (error rate). 
4) Membantu Dinas Kesehatan Kabupaten Malang dalam melihat 
hasil prediksi yang dilakukan menggunakan visualisasi 
pemetaan wilayah berdasarkan tingkat penderita DBD di 
Kabupaten Malang. 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat yang dapat diperoleh dari pengerjaan tugas akhir ini antara 
lain adalah: 
Bagi Penulis, dapat mengaplikasikan ilmu peramalan dalam dunia 
nyata. Selain itu, penulis juga belajar bagaimana cara 
mengaplikasikan metode kriging yang notabene merupakan ranah 
dari bidang ilmu geostatistika serta bagaimana cara melakukan 
visualisasi interpolasi dari hasil prediksi metode tersebut. 
Bagi Perusahaan, dapat menggunakan penelitian sebagai acuan 
penindakan dan pencegahan dengan melihat peta persebaran 
wilayah jumlah penderita penyakit DBD, sehingga dampak dari 
kedua penyakit tersebut dapat diminimalisir. 
1.6. Relevansi Tugas Akhir 
Demam berdarah merupakan penyakit yang sangat berbahaya, 
namun masyarakat cenderung menyepelekannya. Padahal, demam 
berdarah dapat dicegah dengan berbagai cara, salah satunya dengan 
kampanya yang digaungkan pemerintah, yaitu 3M, menutup, 
menguras, dan menimbun. Untuk membantu dalam memberantas 
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demam berdarah, diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat 
wilayah mana saja yang sekiranya membutuhkan penanganan lebih 
agar kasus demam berdarah dapat dimininimalkan. 
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BAB II 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai studi sebelumnya yang 
berhubungan dengan tugas akhir dan teori - teori yang berkaitan 
dengan permasalahan tugas akhir. 
2.1 Studi Sebelumnya 
Beberapa studi sebelumnya yang dijadikan acuan pengerjaan 
penelitian ini adalah: 
Tabel 2.1 Referensi yang Digunakan 
Pemetaan Penyebaran Penyakit dengan Metode Kriging [14] 
Nama Peneliti Kusuma et. al. 
Sumber Data Database penyakit DBD RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya 
Metode  Kringing untuk metode penyebaran 
penyakit survival 
 Survival analysis untuk melihat ketahanan 
hidup pasien 
Hubungan penelitian 
dengan Tugas Akhir 
Untuk melakukan visualisasi interpolasi dari 
hasil kriging, dapat menggunakan Bahasa 
pemograman Java. Tools yang dapat 
digunakan untuk melakukan kriging salah 
satunya adalah menggunakan R studio. 
Kesimpulan yang didapatkan adalah tingkat 
kesalahan yang didapatkan masih dapat di 
tolerir. 
Simulation of the spread of epidemics with individuals contact 
using cellular automata modeling [15] 
Nama Peneliti Zhang et.al 
Sumber Data Simulasi penyebaran penyakit spasial 
berbasis kontak antar individu 
Metode  Cellular Automata Modelling 
Hubungan penelitian 
dengan Tugas Akhir 
Metode Cellular Automata Modelling cocok 
digunakan untuk model epidemic SIR 
(Susceptible – Infected – Recovery). 
Sehingga, model tersebut memiliki fitur 
10 
 
 
 
seperti Jumlah individu yang terkena penyakit 
tidak diketahui secara pasti dan individual-
individual tersebut tidak terdistribusi pada 
ruang selular.  
The Effect of Risk Perception on the 2009 H1N1 Pandemic 
Influenza Dynamics [16] 
Nama Peneliti Ajelli et.al 
Sumber Data Data penderita influenza di Italia pada 
September-pertengahan Oktober tahun 2009 
Metode  Agent Based Model 
 Meta Population Stochastic Model 
 Model kompartemen ILI 
Hubungan penelitian 
dengan Tugas Akhir 
Mengkomparasikan Agent Based Model 
dengan model meta-population stochastic 
model dan menilai prediksi epidemic yang 
bisa dicapai, menggunakan data timeline dari 
profil insiden dan tingkat jumlah penderita 
dari penyakit tersebut. Selain itu, tools yang 
digunakan yaitu GLEaM Model, hanya bisa 
mem-pertimbangkan  struktur spasial dan 
umur. 
Predicting air pollution using fuzzy genetic linear membership 
kriging in GIS [17] 
Nama Peneliti Shad et. al 
Sumber Data Data penderita influenza di Italia pada 
September-pertengahan Oktober tahun 2009 
Metode  Indicator Kriging 
 Fuzzy Membership Kriging 
 Genetic Algorithms 
Hubungan penelitian 
dengan Tugas Akhir 
Fuzzy Genetic Algorithm menggunakan 
derajat keanggotaan untuk melakukan 
prediksi data polusi udara berdasarkan data 
PM10. Generic Algorithm membantu metode 
linear membership kriging dalam hal mencari 
parameter maksimum dari fungsi derajat. 
keanggotaan dan membuat prediksi yang 
tidak pasti tersebut menjadi lebih akurat. 
Linear membership kriging dapat dengan 
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lebih baik melakukan prediksi daripada 
ordinary kriging dan metode ini lebih cocok 
untuk digunakan memprediksi wilayah 
menggunakan derajat keanggotaan.  
Aplikasi Metode Kriging pada Pendugaan Data Iklim/Cuaca [9] 
Nama Peneliti Gunartha 
Sumber Data Data suhu udara di kota Mataram 
Metode  Kriging 
Hubungan penelitian 
dengan Tugas Akhir 
Kriging memberikan hasil estimasi interpolasi 
yang baik, merupakan prosedur pendugaan 
yang tidak bias dan dapat menyajikan hasil 
prediksi varian nilai interpolasi. Di journal 
tersebut juga dijelaskan cara melakukan 
identifikasi model semivariogram yang cocok 
untuk suatu data tertentu. Standard error dari 
hasil kriging tersebut sebesar 1.4786. 
 
2.2 Dasar Teori 
2.2.1. Kabupaten Malang 
Kabupaten Malang merupakan sebuah kabupaten di provinsi Jawa 
Timur, terbesar kedua setelah kabupaten Banyuwangi. Selain itu, 
Kabupaten Malang merupakan Kabupaten yang memiliki populasi 
terbesar di Jawa Timur. Ibukota Kabupaten Malang adalah 
Kepanjen. Kabupaten Malang secara geografis berbatasan dengan 
enam Kabupaten dan Samudera Indonesia. Sebelah Utara-Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo. Sebelah 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Lumajang. Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Samudera Indonesia. Sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Blitar. Sebelah Barat-Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Kediri dan Mojokerto. Luas wilayah Kapubaten 
Malang adalah 3.534,86 km2 dan terdiri dari 33 kecamatan, 12 
kelurahan dan 378 desa [1]. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
jumlah penduduk Kabupaten Malang pada tahun 2011 adalah 
2.459.982 jiwa.  
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Pada penelitian ini, Kabupaten Malang merupakan ruang lingkup 
dari prediksi dan visualisasi yang akan dibuat. 
2.2.2. Demam Berdarah Dengue 
Demam berdarah dengue merupakan penyakit epidemic [3] yang 
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting didunia, 
terutama negara-negara yang berada di wilayah tropis dan 
subtropis termasuk Indonesia. Penyakit ini merupakan salah satu 
penyakit menular yang mempengaruhi kematian anak dan dewasa 
serta dapat menurunkan produktivitas kerja (Harijanto,2000). 
Penyakit ini pertama kali didata dan dilaporkan terjadi pada tahun 
1953-1954 di Filipina. Sejak itu, penyebaran DBD dengan cepat 
terjadi ke sebagian besar negara-negara Asia Tenggara, termasuk 
di Indonesia [18]. Jakarta, pulau Jawa dan pulau Bali merupakan 
area yang paling berbahaya dikarenakan densitas populasi yang 
sangat padat. Di kabupaten Malang sendiri, pada tahun 2009 Bulan 
Mei terdapat 322 penderita dan 4 diantaranya meninggal dunia 
[19]. Pada bulan Februari tahun 2015, terdapat 107 orang yang 
menderita penyakit demam berdarah, dimana penderita tersebut 
kebanyakan adalah anak sekolah usia 7 tahun sampai dengan 18 
tahun. Terdapat lima kecamatan mendapat perhatian, dimana 
kecamatan-kecataman tersebut adalah Kecamatan Kepanjen 27 
kasus, Kecamatan Kalipare ada 24 kasus, Kecamatan Dau ada 14 
kasus. Sedangkan di Kecamatan Gondanglegi dan Pakis dibawah 
10 kasus. Dari 33 kecamatan, DB menyerang ke 29 kecamatan. 
Lima kecamatan masuk garis merah karena jumlah kasus 
bertambah. Selain itu ada empat kecamatan yang bebas DB yaitu 
Kecamatan Wonosari, Donomulyo, Kasembon dan Ampelgading 
[20]. 
Dalam penelitian ini, jumlah penderita demam berdarah 
merupakan variable yang diprediksi pada titik pengamatan yang 
diamati dan menjadi predictor bagi titik pengamatan yang lain. 
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2.2.3. Teknik Peramalan  
Peramalan merupakan proses perkiraan atau estimasi besar atau 
jumlah seatu pada waktu yang akan data berdasarkan pada data 
masa lampau yang telah dianalisa secara ilmiah khususnya 
menggunakan metode statistika [21]. Menurut pendapat yang lain, 
peramalan merupakan dasar dari segala jenis perencanaan dimana 
hal ini sangat diperlukan untuk lingkungan yang tidak stabil, yaitu 
menjembatani antara sistem dengan lingkungan [22]. Ada dua jenis 
model peramalan yang utama, yaitu model deret berkala dan model 
regresi [21]. Model deret berkala memprediksi nilai di masa depan 
berdasarkan nilai pada masa lalu pada suatu variable di masa lalu. 
Sedangkan, model regresi mengasumsikan bahwa factor yang 
diramalkan menunjukkan suatu hubungan sebab akibat dengan 
satu atau lebih variable bebas. 
Pada penelitian ini, teknik peramalan merupakan bidang ilmu yang 
digunakan, khususnya regresi yang menjadi dasar bagi metode 
yang digunakan. 
2.2.4. Geospasial 
Geospasial merupakan sebuah sifat keruangan yang menunjukkan 
posisi atau lokasi suatu objek atau kejadian yang berada dibawah, 
pada, atau di atas permukaan bumi yang dinyatakan dalam sistem 
koordinat tertentu [23]. Sedangkan, data geospasial meruapakan 
data tentang lokasi geografis, dimensi, atau ukuran, data/ atau 
karakteristik objek alam, data/atau buatan manuasia yang berada 
dibawah, pada, atau di atas permukaan bumi. Geospasial 
merupakan basis data untuk pemetaan wilayah, dimana berfungsi 
mempermudah dalam melakukan visualisasi data [23]. 
Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data jumlah 
penderita penyakit demam berdarah suatu puskesmas, 
digambarkan dengan koordinat dari puskesmas itu sendiri. 
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2.2.5. Interpolasi 
Interpolasi merupakan sebuah istilah untuk melakukan estimasi 
dari suatu variable pada lokasi yang belum diketahui nilainya 
berdasarkan titik pengamatan yang berada di sekeliling nilai lokasi 
yang belum diketahui tersebut [8]. Semua algoritma interpolasi 
(inverse distance squared, splines, radian basis functions, 
triangulation, etc) melakukan estimasi nilai dari titik pengamatan 
yang belum diketahui menggunakan jumlah pembobotan semua 
data yang berada disekeliling titik yang diamati tersebut. Hampir 
semua bobot yang dikasihkan kepada masing-masing titik 
pengamatan yang berada di sekeliling titik yang diamati tersebut 
memberikan bobot yang berkurang seiring meningkatnya jarak. 
Sehingga, bobot berbanding terbalik dengan jarak antar satu titik 
dengan titik lainnya [8].  
Pada penelitian ini, interpolasi merupakan jenis pendekatan yang 
dilakukan. 
2.2.6. Uji Stasioneritas 
Stasioneritas berarti bahwa tidak terdapat perubahan yang drastis 
pada data. Fluktuasi data berada di sekitar suatu nilai rata-rata yang 
konstan, tidak tergantung pada waktu dan variansi dari fluktuasi 
tersebut (Makridakis, 1995). Didalam metode kriging, uji 
stasioneritas dilakukan untuk mengetahui tingkat keragaman data; 
apakah nilai di suatu tempat X memiliki trend penurunan atau 
kenaikan terhadap nilai di tempat lain [22].     
Uji stasioneritas diperlukan untuk menentukan metode apa yang 
akan digunakan dalam penelitian ini; ordinary kriging atau 
universal kriging.  
2.2.7. Kriging 
Kriging merupakan sebuah metode geostatistik yang menonjolkan 
metode kshusus dalam moving average terbobot yang 
meminimalkan variansi dari hasil estimasi [24]. Secara umum, 
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kriging merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 
menganalisa data geostatistik, yaitu untuk menginterpolasi suatu 
nilai kandungan di suatu titik pengamatan berdasarkan data 
sampel. Data sampel pada ilmu kebumian biasanya diambil di 
lokasi-lokasi titik-titik yang tidak beraturan yang berada di 
sekeliling titik pengamatan yang diamati. Dengan kata lain, metode 
ini digunakan untuk melakukan prediksi besarnya nilai 
karakteristik Ź pada titik tidak ter sampel berdasarkan informasi 
dari nilai titik-titik tersampel Z yang berada di sekitarnya dengan 
mempertimbangkan korelasi spasial yang ada di dalam data 
tersebut [24]. Kriging merupakan metode yang bersifat non 
timeseries; kriging melakukan peramalan untuk satu waktu itu saja. 
Pada metode moving average, factor pembobotan ditentukan 
dengan cara menghitung jarak dari titik yang diamati dengan 
sekeliling titik pengamatan. Di kriging, factor pembobotan 
dihitung dengan cara mencari nilai semi-variogram untuk semua 
jarak dari titik pengamatan satu dengan titik pengamatan yang lain, 
dna juga mencari nilai semi variogram dari titik yang diamati 
dengan semua titik pengamatan yang lainnya - tidak hanya yang 
berada di sekelilingnya – dan setelah itu baru bisa dibuat 
persamaan.  
Estimator kriging Ź(s) dari Z(s) dapat dituliskan seperti dibawah 
ini [25]:  
Ź(𝒖) − 𝑚(𝒖) =  ∑ λ𝛼[𝑍(𝒖𝛼) − 𝑚(𝒖𝛼)]
𝑛(𝒖)
𝛼=1
 
Dimana: 
 u, uα: lokasi vector untuk titik pengamatan yang diestimasi 
dan salah satu dari data titik pengamatan yang berdekatan, 
indeksnya dinotasikan α 
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 n(u): jumlah titik pengamatan yang digunakan untuk 
melakukan estimasi dari poin Ź (u). 
 m(u), m(uα): nilai rata-rata dari Z(u) dan Z(uα) 
 λ𝛼(𝒖): bobok kriging yang diberikan ke variable Z(uα) untuk 
melakukan estimasi lokasi u; variable yang sama bisa 
mendapatkan bobot yang berbeda tergantung titik pengamatan 
yang diprediksi. 
Terdapat 3 variasi dari kriging, yaitu ordinary kriging, universal 
kriging, dan universal kriging with trend. Untuk data yang bersifat 
stasioner, menggunakan ordinary kriging dan yang non stasioner 
menggunakan universal kriging.  
2.2.7.1. Ordinary Kriging 
Ordinary kriging merupakan perluasan dari metode simple kriging, 
namun ordinary kriging memiliki sifat B.L.U.E (Best Linear 
Unbiased Estimator) [26]. Ordinary kriging menggunakan struktur 
covariance titik yang berada disekeliling titik yang diamati sebagai 
bobot nantinya yang akan digunakan untuk memprediksikan Y0. 
Persamaan umum ordinary kriging adalah: 
Ý(𝑺𝟎) =  Ý𝟎 =  ∑ 𝑾𝒊𝒀𝒊 = [𝒘𝟏 … … … 𝒚𝟏]
𝒏
𝒊=𝟏 [
𝒚𝟏
⋮
𝒚𝒏
] = 𝒘′𝒚  
Dimana: yi = titik ke- n yang berada disekeliling titik yang diamati 
dan wi merupakan bobot untuk titik ke yi, i= 1…., n. Dengan 
menggunakan ordinary kriging, bobot yang dihitung menggunakan 
covariance sesama antar titik pengamatan. Selain itu, juga 
menghitung covarience antar titik yang diamati dengan titik yang 
berada disekelilingnya. 
Algoritma untuk melakukan kriging adalah: 
1. Menghitung jarak (dalam bentuk covariances) antar semua titik 
pengamatan. 
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Persamaan yang digunakan yaitu: Cij = C (si , sj) = Cov (Yi , Yj) 
∀I , j 
𝐶1 = [
𝐶11 𝐶12 … 𝐶1𝑛
𝐶21 𝐶22 … 𝐶2𝑛
⋮    ⋮
𝐶1𝑛 𝐶2𝑛
⋱   ⋮
… 𝐶𝑛𝑛
] 
 
2. Menghitung jarak (dalam bentuk covariances) antar titik yang 
diamati dengan titik yang berada di sekelilingnya.  
𝐶1 = [
𝐶10
𝐶20
⋮
𝐶𝑛0
] 
3. Mencari Kriging Estimator (Bobot) 
Kriging estimator merupakan estimator yang meminimalkan 
error variance, atau juga disebut MSPE (Mean Squared 
Prediction Error). Untuk meminimalkan variance, 
menggunakan Lagrange Multipliers. 
Persamaan Lagrangian adalah:  
L =  Var(Y0  −  Ŷ0) +  2λ ( ∑ 𝑤𝑖  −  1) 
L =  σ2 + ∑ ∑ 𝑤𝑖𝑤𝑗𝐶𝑖𝑗 − 2 ∑ 𝑤𝑖𝐶𝑖0 +
𝑛
𝑖=1
2λ(∑ 𝑤𝑖 − 1)
𝑛
𝑗=1
𝑛
𝑖=1
 
Sehingga, persamaan liner dari krigingnya adalah (untuk 
pembobotan):  
𝑤 = [
𝑤1
λ
] = [ 
𝑤1
⋮
𝑤𝑛
λ
] = [
𝐶11 ⋯ 𝐶1𝑛
⋮ ⋮
𝐶𝑛1
1
⋯
⋯
𝐶𝑛𝑛
1
|
1
⋮
 1
0
 ]
−1
[
𝐶11
⋮
 𝐶𝑛1
1
]
= [
𝐶11
1′
|  
1
0
]
−1
[
𝑐0
1
] 
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Dimana Cij merupakan Cov (Yi , Yj) sedangkan Ci0 = Cov(Yi , 
Y0) dan λ merupakan Largrange Multiplier.  
2.2.7.2. Universal Kriging 
Universal kriging Universal kriging adalah salah satu metode dari 
kriging untuk memprediksi atau mengestimasi nilai tertentu di 
koordinat yang telah ditentukan. Metode Universal kriging ini 
diterapkan pada data yang mempunyai kecenderungan trend 
tertentu atau data yang non-stasioner. Teori ini mengasumsikan 
variasi spasial dari variable Z yang bisa artikan sebagai 
penjumlahan dari 2 komponen besar. Komponen tersebut adalah: 
 Komponen terstruktur, yang diasosiasikan dengan nilai rata-
rata konstan atau trend. [m(x)] 
 Stokastik, kompoenen yang secara spasial berkorelasi, yang 
biasa disebut dengan variable predictor ['(x)]. 
Jika x merupakan notasi 2 dimensi, maka nilai dari variable Z 
pada posisi X adalah:  
𝑍(𝒙) = 𝑚(𝒙) + ε′(𝐱)  
 
Universal kriging mirip dengan ordinary kriging dikarenakan 
berasal dari perluasan metode yang sama, yakni kriging. Perbedaan 
yang mendasar dari keduanya adalah, universal kriging 
menggunakan semua titik yang ada, untuk melakukan prediksi 
terhadap titik yang diamati. Namun, ordinary kriging hanya 
menggunakan titik yang dianggap ‘dekat’ dengan titik yang 
diamati. 
Pada penelitian ini, kriging merupakan metode yang digunakan 
dalam melakukan prediksi. 
2.2.8. Semivariogram  
Variogram merupakan alat geostatistik untuk mengukur korelasi 
antara data spasial satu dengan data spasial lainnya. Sedangkan 
semivariogram adalah setengah dari variogram, dengan simbol γ. 
Nilai Semivariogram dapat dihitung dari semua arah (omni-
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directional) atau dari arah-arah tertentu saja. Semivariogram dapat 
membantu untuk mengetahui nature dari data yang digunakan, 
sebagai contohnya untuk melakukan interpolasi. Semivariogram 
ini nantinya bisa menjadi parameter masukan untuk metode simple 
kriging, ordinary kriging, atau universal kriging [27].  
Untuk mencari variogram eksperimental dapat dicari 
menggunakan persamaan dibawah ini: 
2𝛾(ℎ) =  
1
2𝑁(ℎ)
∑ (𝑍(𝒖𝒊) − 𝑍(𝒖𝒊 + 𝒉))
2
𝑁(𝒉)
𝑖=1
 
Dimana: 
 2 𝛾(h) = nilai variogram dengan jarak h 
 𝛾(h) = nilai semivariogram dengan jarak h 
 𝑍(𝒖𝒊) = nilai pengamatan di titik ui 
 𝑍(𝒖𝒊 + 𝒉) = nilai pengamatan di titik ui+h 
 𝑁(ℎ) = banyaknya pasangan yang mempunyai titik jarak H 
Gambar 2.1 merupakan contoh visual semivariogram 
eksperimental 
 
Gambar 2.1 Semivariogram Eksprimental 
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Dalam penelitian Tugas Akhir ini, Semivariogram merupakan 
salah satu proses inti yang digunakan dalam melakukan peramalan 
merupakan metode kriging, dimana semivariogram tersebut 
berpengaruh terhadap nilai prediksi yang diperoleh tergantung dari 
nilai parameter yang diberikan. 
2.2.9. MAPE 
MAPE atau Mean Absolute Percentage Error merupakan 
perhitungan error yang umum dipakai di berbagai bidang 
peramalan. MAPE merupakan nilai tengah kesalahan persentase 
absolute dari suatu peramalan. 
Persamaan untuk menghitung MAPE adalah: 
𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑
𝑋𝑡 − 𝐹𝑡
𝑋𝑡
𝑛
𝑡=1
𝑛
 𝑥 100% 
Keterangan: 
 Xt = nilai data periode ke-t 
 Ft = nilai ramalan periode ke-t 
 n = banyaknya data  
Penafsiran nilai MAPE sendiri adalah seperti pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Parameter MAPE 
MAPE Hasil Peramalan 
<10% Sangat Baik 
10-20% Baik 
20-50% Layak/ Cukup 
>50% Buruk 
 
MAPE merupakan metode perhitungan error yang digunakan 
dalam penelitian Tugas Akhir ini. 
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2.2.10. QuantumGIS 
QuantumGIS merupakan sebuah opern-source software GIS yang 
menyediakan fitur membaca data geospasial, melakukan 
perubahan dan melakukan analisis terhadap data geospasial. QGIS 
memiliki kelebihan seperti software open source lainnya seperti 
plugin yang sangat banyak. Penulis menggunakan plugin qgis2web 
untuk membantu melakukan generate hasil peta kedalam bentuk 
web based agar peta tersebut dapat diakses dari mana saja. 
QuantumGIS digunakan untuk membantu penulis dalam hal 
visualisasi agar hasil dari prediksi tersebut dapat mudah dilihat 
hasilnya.  
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BAB III  
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Bab ini menggambarkan metodologi yang akan digunakan 
selama proses pengerjaan tugas akhir ini: 
 
 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
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3.1. Identifikasi Masalah 
Penelitian Tugas Akhir ini dimulai dengan cara melakukan 
identifikasi terhadap permasalahan yang diangkat serta solusi 
umum yang sudah pernah digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Selain itu, juga membahas tentang latar 
belakang mengapa permasalahan ini diangkat serta tujuan dari 
pemecahan masalah ini. Output dari proses identifikasi masalah ini 
adalah rumusan masalah, tujuan, manfaat, serta batasan masalah 
yang dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir ini. 
3.2. Studi Literatur 
Masukan untuk proses ini merupakan masalah yang akan dibahas 
di penelitian Tugas Akhir ini. Studi literature yang dilakukan 
adalah studi mengenai paper, journal, dan penelitian sebelumnya 
yang pernah dilakukan, dan dokumen lainnya yang mempunyai 
keterkaitan dengan pemecahan masalah yang dibahas. Pada 
penelitian Tugas Akhir ini, penulis mengusulkan metode 
interpolasi kriging untuk melakukan prediksi terhadap jumlah 
penderita penyakit pada titik pengamatan yang telah ditentukan. 
Setelah itu penulis melakukan studi lanjut mengenai metode 
kriging, bagaimana cara melakukan metode tersebut serta tingkat 
kesalahannya dalam melakukan prediksi. Sehingga, output dari 
proses ini adalah penulis paham metode tersebut secara detail.  
3.3. Pengumpulan Data 
Setelah penulis mengetahui cara kerja metode kriging seperti apa, 
langkah selanjutnya adalah pengumpulan data. Data yang 
digunakan merupakan data penderita penyakit Demam Berdarah, 
Demam Berdarah Dengue di Kabupaten Malang dalam kurun 
waktu 2009-2016. Data berasal dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Malang. Namun, dalam penelitian Tugas Akhir ini, data yang 
digunakan hanya data total penderita penyakit Demam Berdarah 
Dengue per puskesmas per tahunnya.  
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3.4. Penentuan Metode 
Masukan untuk proses ini adalah data total penderita penyakit 
Demam Berdarah Dengue per puskesmas per tahunnya. Setelah itu, 
proses penentuan metodenya adalah menggunakan tujuan dari 
penelitian ini, batasan, serta penelitian sebelumnya yang 
menggunakan metode yang sama dalam bidang yang sama. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, metode-metode geospasial 
yang banyak digunakan adalah kriging. Kriging dapat memberikan 
prediksi nilai disuatu titik pengamatan dengan tingkat kesalahan 
yang kecil. Selain itu, metode tersebut sudah banyak digunakan 
dalam bidang kesehatan, khususnya dalam pemetaan penyakit 
endemic maupun epidemic. Langkah terakhir yang dilakukan 
adalah melakukan uji stasioneritas untuk melihat apakah data 
tersebut stasioner atau tidak. Data yang stasioner dapat dilakukan 
dengan metode ordinary kriging, sedangkan data yang tidak 
stasioner dapat dilakukan dengan metode universal kriging. 
Sehingga, dalam penelitian tugas akhir ini, penulis akan melakukan 
uji stasioneritas terlebih dahulu untuk menentukan metode yang 
digunakan, apakah menggunakan ordinary kriging atau universal 
kriging untuk menyelesaikan penelitian Tugas Akhir ini. 
3.5. Pembuatan Spasial Data 
Setelah menentukan metode apa yang digunakan, langkah 
selanjutnya yaitu mengkonversikan data-data pada proses 3.1. 
Pengumpulan Data menjadi bentuk Data Spasial. Langkah-
langkahnya adalah mencari terlebih dahulu koordinat Latitude dan 
Longitude untuk masing-masing puskesmas. Cara mencari 
koordinat masing-masing puskesmas adalah dengan menggunakan 
referensi website GIS Fasilitas Kesehatan yang dimiliki oleh 
Kementerian Kesehatan). Setelah mencari koordinatnya, langkah 
selanjutnya yaitu memberikan nilai kepada masing-masing 
puskesmas tersebut menggunakan nilai jumlah penderita penyakit 
DBD untuk masing-masing puskesmas dalam tahun yang sama. 
Luaran dari proses ini adalah koordinat masing-masing puskesmas 
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beserta nilai (jumlah penderita DBD) dari masing-masing 
puskesmas tersebut. 
3.6. Perhitungan Semivariogram 
Setelah memasukkan jumlah penderita untuk penyakit DBD, 
langkah selanjutnya yaitu melakukan perhitungan semivarioram. 
Perhitungan semivariogram merupakan sebuah perhitungan untuk 
menghitung nilai semi-variogram untuk antar masing-masing titik 
pengamatan yang nantinya akan menjadi masukan perhitungan 
pembobotan. Variabel yang digunakan dalam langkah ini adalah 
data penderita per masing-masing puskesmas. Langkah-
langkahnya yaitu mencari pasangan data satu dengan data yang 
lain, mencari jarak antar pasangan-pasangan tersebut dan yang 
terakhir adalah melakukan plotting nilai semivariogram. Hasil 
plotting nilai semivariogram ini yang menjadi semivariogram 
eksperimental. Setelah didapatkan hasil semivariogram 
eksperimental, langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model 
menggunakan semivariogram empiris; model semivariogram 
empiris apa yang pas dicocokkan dengan model semivariogram 
berikut juga nilainya. Luaran dari proses ini adalah didapatkan nilai 
nugget, sill, range, dan model semivariogramnya untuk satu 
periode data.  
3.7. Prediksi 
Setelah mendapatkan model semivariogram yang tepat sesuai 
dengan nature dari data, langkah selanjutnya adalah menggunakan 
semivariogram tersebut untuk melakukan estimasi data. Estimasi 
data didapatkan dari hasil semivariogram yang nantinya akan 
berbentuk bobot dari masing-masing titik pengamatan. Bobot 
untuk masing-masing titik pengamatan tersebut berbeda-beda 
tergantung dari jarak antar titik yang diamati dengan titik yang 
dijadikan sebagai predictor. Setelah mendapatkan bobot, hal 
selanjutnya adalah mencari nilai prediksi, yang didapatkan dari 
bobot yang dikalikan dengan nilai; dimana dalam hal ini nilai 
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merupakan jumlah penderita di masing-masing puskesmas per 
masing-masing kecamatan.  
3.8. Pemetaan Wilayah 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan visualisasi terhadap data 
yang sudah ada untuk membantu mempermudah dinas kesehatan 
Kabupaten Malang dalam melihat hasil prediksi penderita penyakit 
Demam Berdarah Dengue. Langkah pertama yang dilakukan yaitu 
mendapatkan shapefile Kabupaten Malang. Untuk mempermudah 
melakukan visualisasi, penulis memerlukan data shapefile wilayah 
Kabupaten Malang yang telah terbagi-bagi berdasarkan 
Kecamatan. Penulis mendapatkan data shape file tersebut dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Pusat. Langkah kedua yaitu 
memberikan warna yang berbeda sesuai dengan masing-masing 
wilayah untuk mempermudah dalam pembacaan data.  
3.9. Pemberian Nilai Titik Pengamatan 
Setelah mendapatkan pemetaan wilayah Kabupaten Malang, 
langkah terakhir yang dilakukan yaitu memberikan nilai prediksi 
dan actual dari masing-masing puskesmas yang mewakili masing-
masing kecataman tersebut. Selain itu, juga mengubah warna untuk 
masing-masing wilayah tersebut sesuai dengan tingkat jumlah 
penderita yang diprediksikan, dimana dibagi atas 3 warna yaitu 
hijau untuk tingkat penderita yang rendah, kuning untuk tingkat 
penderita yang sedang, dan merah untuk daerah yang memiliki 
tingkat penderita yang tinggi. 
3.10. Analisa Hasil 
Pada tahapan ini, dilakukan analisis hasil untuk melihat prediksi 
wilayah mana saja yang sekiranya tingkat jumlah penderita dari 
penyakit DBD yang cukup tinggi, direpresentasikan menggunakan 
warna-warna yang berbeda. Selain itu, juga dilakukan mengenai 
analisis tingkat kesalahan dari prediksi yang dilakukan dengan data 
actual yang dimiliki penulis, untuk mendapatkan tingkat keandalan 
dalam menggunakan metode kriging dalam kasus ini.  
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3.11. Penyusunan Tugas Akhir 
Hasil akhir pada tahap ini adalah laporan Tugas Akhir yang 
memberikan penjelasan dokumentasi aktivitas yang dilakukan 
selama penelitian ini. 
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BAB IV 
4. PERANCANGAN 
 
Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana rancangan dari penelitian 
tugas akhir yang meliputi subyek dan obyek dari penelitian, 
pemilihan metode yang akan digunakan serta bagaimana penelitian 
ini nanti akan dilakukan 
4.1.  Pengumpulan Data 
Pada penelitian Tugas Akhir ini, variable atau data yang digunakan 
adalah data penderita Demam Berdarah Dengue per masing-
masing puskesmas yang didapatkan dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Malang. Variabel kedua yang digunakan adalah 
kooordinat masing-masing pusksesmas, dimana masing-masing 
pusksesmas tersebut mewakili kecamatan dimana puskesmas 
tersebut berdiri. Terdapat 33 kecamatan di Kabupaten Malang. 
Namun, terdapat beberapa kecamatan yang memiliki 2 puskesmas 
dikarenakan besarnya wilayah kecamatan tersebut, seperti Dampit, 
Gondanglegi, dan lain-lain [28]. Unit pengukuran untuk variable 
Demam Berdarah Dengue adalah “jumlah kasus”. Variabel yang 
digunakan dalam peramalan adalah variable penderita per 
puskesmas, dimana variable tersebut menggunakan koordinat 
Latitude dan Longitude sebagai acuan peramalan.  
4.2. Pra-Processing Data 
Pada tahapan ini dilakukan interpolasi data untuk penderita DBD 
tahun tertentu yang tidak mempunyai nilai dan peramalan data 
untuk mengetahui data 2016. Setelah itu dilakukan penggambaran 
data untuk mengetahui karakteristik data, uji stasioneritas untuk 
menentukan metode yang digunakan serta transformasi data untuk 
memperkecil varians data. 
4.2.1. Interpolasi Data 
Terdapat beberapa data yang nilainya tidak ada, pada tahun 2012 
dan tahun 2013. Terdapat banyak sekali puskesmas-puskesmas 
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yang tidak diisi kolom penderitanya. Sehingga, penulis berasumsi 
data penderita DBD pada tahun 2012 dan tahun 2013 tidak valid 
sehingga tidak bisa digunakan, dan perlu dilakukan pengisian data. 
Metode pengisian data yang digunakan adalah interpolasi. Teknik 
interpolasi yang digunakan sendiri merupakan teknik interpolasi 
linear [29].  
Formulasi untuk rumus interpolasi linear sendiri adalah: 
𝑋 =
𝐴+(𝐵−𝐴)
𝐶
                                                                        (36) 
Ket: 
X = Data yang diprediksikan 
A = Data ke-t sebelumnya yang diketahui 
B = Data ke-t terakhir yang diketahui 
C = Interval data A-B ke t 
Luaran dari proses ini adalah jumlah penderita DBD pada bulan 
Januari tahun 2012 sampai dengan bulan Desember 2013 yang 
sudah terisi. 
4.2.2. Peramalan Data 2016 
Kriging bukanlah metode yang meramalkan data time series untuk 
beberapa waktu kedepannya, sehingga untuk mengoptimalkan data 
yang belum tersedia, yaitu 2016, maka dilakukan peramalan data. 
Data penderita DBD Kabupaten Malang 2016 didapatkan dari hasil 
peramalan menggunakan metode Dekomposisi, baik additive 
maupun multiplikatif, seasonal maupun trend dan seasonal. 
Metode tersebut menggunakan pendekatan parameter yang 
berbeda dikarenakan masing-masing puskesmas yang berada di 
kecamatan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Sehingga, 
harapannya setelah diketahui jumlah penderita DBD pada tahun 
2016, dapat dilakukan peramalan menggunakan metode kriging 
seperti pada tahun-tahun sebelumnya. 
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Luaran dari proses ini adalah jumlah penderita DBD per puskesmas 
mulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 
2016. 
4.2.3. Penggambaran Data 
Penggambaran data dilakukan meggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif berkaitan dengan penerapan metode statistik 
untuk mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menganalisis 
data kuantitatif secara deskriptif [30]. Ruang lingkup statistik 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Median, 
Modus, Min, Max, dan Mean. Statistik deskriptif data dilakukan 
per masing-masing bulan pada tahun 2009-2016 untuk variable 
penderita. 
Luaran dari proses ini adalah karakteristik data penderita DBD 
Kabupaten Malang per masing-masing bulan pada tahun 2009 
sampai dengan tahun 2016. 
4.2.4. Uji Stasioneritas 
Setelah melakukan pengisian data terhadap data yang tidak 
memliki nilai, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 
stasioneritas terhadap semua data penderita DBD 2009-2016. Uji 
stasioneritas diperlukan untuk menentukan metode yang tepat, 
apakah menggunakan metode ordinary kriging atau menggunakan 
metode universal kriging. Ordinary kriging digunakan untuk data 
yang bersifat stasioner, sedangkan Universal kriging digunakan 
untuk data yang tidak bersifat stasioner atau memiliki trend 
tertentu. 
Dalam penelitian ini, uji stasioneritas dilakukan menggunakan 
software Eviews 9 dan menggunakan metode akar-akar kuadrat 
(unit root test). Jenis metode dari akar kuadrat sendiri yang akan 
digunakan adalah Augmented Dickey-Fuller. Augmented Dickey-
Fuller merupakan metode yang paling umum digunakan dalam 
melakukan uji stasioneritas. Augmented Dicky-Fuller melakukan 
uji stasioneritas dengan cara membuat hipotesis, dimana H0 
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bermakna ‘data tersebut mempunyai unit root (akar kuadrat) dan 
H1 yang berarti ‘data tersebut tidak mempunyai akar kuadrat dan 
data bersifat stasioner’ [31]. Hipotesis itu secara default digunakan 
langsung oleh software EView dalam melakukan uji stasioneritas. 
Hipotesis H0 akan terpenuhi jika t-statistics lebih kecil daripada 
critical value (nilai kritis). Disini nilai kritis yang digunakan adalah 
95% dikarenakan 95% paling umum digunakan dan biasa 
digunakan untuk berbagai macam tipe data [32]. Sehingga, dengan 
kata lain data tersebut tidak bersifat stasioner. Begitu juga 
sebaliknya. 
Luaran dari proses ini adalah apakah data tersebut bersifat stasioner 
atau tidak dalam satu t (periode). Hal ini juga menentukan metode 
yang akan digunakan. 
4.2.5. Transformasi Data 
Pada penelitian ini, transformasi data digunakan untuk 
memperkecil range atau varians data. Transformasi data dilakukan 
dikarenakan metode kriging lebih optimal jika varians data yang 
digunakan lebih kecil. Terdapat 3 transformasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu Log10 (Data Lama+1), akar kuadrat, 
dan Ln (Data Lama+1). Tanda + (plus) digunakan di-karenakan 
pada variable penderita DBD terdapat beberapa data yang benilai 
0 sehingga untuk menghindari error pada saat dilakukan 
transformasi, data tersebut ditambahkan nilai 1. Pada akhirnya, 
nanti akan terlihat transformasi mana yang paling optimal jika 
dilakukan menggunakan metode kriging. Transformasi data 
dilakukan per satu t (periode). Dalam hal ini, satu periode 
bermakna satu bulan. 
Luaran dari proses ini adalah data DBD Kabupaten Malang yang 
sudah di lakukan 3 tipe transformasi, dari bulan Januari tahun 2009 
sampai dengan bulan Desember tahun 2016. 
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4.3. Formulasi Model 
Setelah mengetahui metode apa yang akan digunakan, pada 
tahapan ini akan dilakukan formulasi model; mengetahui model 
apa yang akan digunakan dalam periode tertentu. Tahapan ini 
dilakukan oleh semua metode; ordinary kriging ataupun universal 
kriging. Model didalam metode kriging yaitu model 
Semivariogram. Terdapat banyak sekali model semivariogram, 
diantaranya adalah Gaussian, Exponential, Stencer, dan lain-lain. 
Namun dalam penelitian ini, hanya digunakan 4 model yaitu 
Gaussian, Exponential, Linear dan Spherical. Langkah pencarian 
formulasi model dilakukan menggunakan software GS+. Langkah 
pertama yaitu melakukan konversi data geospasial. Untuk 
melakukan kriging, diperlukan koordinat masing-masing 
puskesmas yang nantinya akan menjadi acuan dalam penelitian ini. 
Untuk mendapatkan koordinat masing-masing puksesmas, penulis 
menggunakan referensi website GIS Fasilitas Kesehatan yang 
dimiliki oleh Kementrian Kesehatan  
(http://www.gis.depkes.go.id/map.php).  
Semivariogram merupakan jenis model yang digunakan dalam 
penelitian ini. Semivariogram merupakan sebuah nilai yang 
menunjukkan korelasi spasial antar satu data dengan yang lainnya, 
ditunjukkan dari koordinat dan nilainya. Langkah-langkah mencari 
semivariogram adalah 
(1) Mencari pasangan data. 
Menentukan pasangan data merupakan proses untuk 
memilih pasangan yang berisi antara titik yang diamati 
dengan titik pengamatan yang berada di sekelilingnya, 
dimana pada proses ini juga nanti dihitung jarak antar 
masing-masing titik pengamatan maupun yang diamati, 
dalam satuan meter, menggunakan batasan pemilihan titik 
pengamatan pada langkah sebelumnya. 
(2) Mencari jarak antar pasangan data. 
Setelah mendapatkan pasangan data satu dengan data yang 
lain, selanjutnya mencari jarak antar pasangan data 
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tersebut. Dalam penelitian ini, semua data memiliki jumlah 
pasangan yang sama. Hal ini dikarenakan tidak adanya 
jarak batasan minimal bagi suatu pasangan data, sehingga 
harapannya metode yang digunakan bisa lebih optimal. 
(3) Menghitung semivariogram eksperimental 
Langkah selanjutnya yaitu menghitung semivariogram 
eksperimental, menggunakan rumus yang telah disebutkan 
sebelumnya di tinjauan pustaka, dengan masukan jarak 
antar titik yang telah dipasangkan tersebut. Nilai 
semivariogram dihitung untuk masing-masing pasangan 
data. Luaran dari proses ini adalah plotting semivariogram 
yang telah dilakukan perhitungan sebelumnya.  
(4) Melakukan fitting model. 
Setelah mendapatkan ketiga nilai variable tersebut, 
dilakukan komparasi model semivariogram eksperimental 
tersebut dengan semivariogram teoritis, menggunakan 5 
model dengan parameter-parameter yang telah ditentukan. 
Cara melakukan komparasinya adalah memilih model 
dengan RSS (Residual Sum Squared) yang paling terkecil, 
dimana model yang memiliki RSS terkecil memiliki 
simpangan yang paling kecil dengan model empiris [36]. 
Setelah memilih model mana yang paling mendekati 
model eksperimental, langkah selanjutnya adalah 
melakukan fitting model menggunakan nugget, sill, dan 
range untuk mendapatkan model terbaik. Langkah ini 
dilakukan menggunakan software GS+. 
(5) Prediksi data. 
3 nilai (range, sill, nugget) dan model yang telah dilakukan 
fitting akan menjadi inputan bagi pencarian bobot. Bobot 
untuk masing-masing pasangan data berbeda, tergantung 
dari jarak antar data tersebut. Jika jarak antar data jauh, 
maka bobot yang akan didapatkan semakin kecil, begitu 
juga sebaliknya. Setelah mendapatkan bobot, maka akan 
didapatkan pula hasil prediksi pada suatu koordinat 
tertentu. 
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(6) Perhitungan Error 
Perhitungan tingkat kesalahan menggunakan MAPE, 
dimana membandingkan antara hasil software GS+ dengan 
data actual dengan bulan yang sama. Hasil yang 
dibandingkan adalah hasil dari data actual yang telah di 
transformasi dan hasil prediksi dari actual transformasi 
tersebut. Hasil prediksi tersebut masih bersifat 
trasnformasi, sehingga untuk langkah selanjutnya perlu 
dilakukan de-tranformasi untuk mengembalikan nilai 
sesuai dengan jenis transformasinya masing-masing. 
(7) Visualisasi 
Hasil prediksi yang telah dilakukan de-transformasi 
menjadi inputan yang akan dilakukan visualisasi. 
Visualisasi menggunakan bahasa pemograman PHP dan 
tidak membutuhkan basis data dikarenakan pada penelitian 
ini, penulis hanya menggunakan hasil generate dari plugin 
gis2web yang didapatkan dari software QuantumGIS.  
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BAB V 
5. IMPLEMENTASI 
 
Bab ini menjelaskan proses pelaksanaan penelitian, yaitu tahapan 
pra proses data, pembuatan model hingga penentuan model 
terbaik untuk meramalkan jumlah penderita DBD di Kabupaten 
Malang. 
5.1. Pelaksanaan Pra Proses Data 
Data yang didapatkan merupakan data penderita DBD di 
Kabupaten Malang pada kurun waktu tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2014. Tabel 5.1 merupakan contoh format dan beberapa 
data yang didapat yang digunakan dalam penelitian ini. Tabel 5.1 
merupakan data DBD bulan Januari tahun 2009. 
Tabel 5.1 Tabel Data Penderita DBD 
Kecamatan Penderita 
KEPANJEN 6 
PAGAK 4 
SBR MJ KL 1 
DONOMULYO 3 
KALIPARE 1 
BANTUR 3 
Inteprolasi data merupakan langkah pertama yang dilakukan 
dalam praporses data. Data hasil praproses mengenai interpolasi 
data dapat dilihat pada lampiran A dan lampiran B: data hasil pra-
proses menggunakan interpolasi, dimana tahun yang dilakukan 
interpolasi adalah tahun 2011 dan tahun 2012 untuk semua bulan. 
Untuk tahun 2016, dapat dilihat pada lampiran D.  
5.1.1. Gambaran Data 
Gambaran data dibuat untuk mengetahui karakteristik dan tipe 
data untuk masing-masing bulan. Dimana, karakteristiknya 
adalah median, modus, max, min, dan average. Gambaran data 
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dibuat untuk satu periode (satu periode = satu bulan pada tahun 
yang sama).  
Tabel 5.2 Gambaran Tahun 2015 
Bulan Min Max Average Median Mode 
1 0 28 5.8974359 2 1 
2 0 34 6.2820513 4 0 
3 0 33 5.7179487 3 0 
4 0 19 4.4102564 3 0 
5 0 21 1.5641026 0 0 
6 0 22 2.8717949 1 0 
7 0 16 1.8717949 0 0 
8 0 16 1.6666667 0 0 
9 0 7 0.6153846 0 0 
10 0 11 0.9487179 0 0 
11 0 5 0.8717949 0 0 
12 0 16 1.4102564 0 0 
Tabel 5.2 menunjukkan gambaran tahun 2015. Pada tahun 2015, 
rentang antar data terkecil dan terbesar cukup jauh, dimana data 
terkecil adalah 0 penderita dan penderita terbanyak sebanyak 34 
orang untuk satu kecamatan pada bulan Februari. Pada tabel 5.8 
juga menunjukkan rata-rata penderita DBD pada tahun 2015 
berkisar antara 0.871 sampai dengan 6.28 penderita.  
Tabel 5.3 Gambaran Tahun 2016 
Bulan Min Max Average Median Mode 
1 0 11 2.15 2 0 
2 0 16 1.97 1 0 
3 0 11 1.67 0 0 
4 0 18 2.13 1 0 
5 0 9 2.13 1 0 
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Bulan Min Max Average Median Mode 
6 0 10 1.97 0 0 
7 0 11 1.59 0 0 
8 0 10 1.97 1 0 
9 0 8 1.15 0 0 
10 0 13 1.54 0 0 
11 0 11 1.51 0 0 
12 0 12 1.59 0 0 
Tabel 5.3 menunjukkan gambaran tahun 2016. Pada tahun 2016, 
rentang antar data terkecil dan terbesar cukup jauh, dimana data 
terkecil adalah 0 penderita dan penderita terbanyak sebanyak 18 
orang untuk satu kecamatan pada bulan April. Pada tabel 5.9 juga 
menunjukkan rata-rata penderita DBD pada tahun 2014 berkisar 
antara 1.51 sampai dengan 2.15 penderita. 
5.1.2. Hasil Uji Stasioneritas 
Sama seperti sebelumnya, uji stasioneritas dilakukan per periode. 
Uji stasioneritas bertujuan untuk mengetahui tingkat penurunan 
dan peningkatan data. Dalam penelitian ini, uji stasioneritas 
dilakukan untuk mengetahui metode yang digunakan. Uji 
stasioneritas dilakukan menggunakan software Eviews. Critical 
value yang digunakan adalah sebesar 5%. Cara melakukan uji 
stasioneritas adalah: 
1) Melakukan loading data terhadap data yang akan 
digunakan, dalam hal ini data penderita DBD Kabupaten 
Malang tahun 2009 – 2014.  
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Gambar 5.1 Load Data eViews 
2) Melakukan click pada data yang akan diuji, lalu 
melakukan click pada unit root test.  
 
Gambar 5.2 Unit Root Test 
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3) Memberikan parameter seperti pada gambar 5.3.  
 
Gambar 5.3 Parameter Uji Stasioner 
4) Maka akan muncul hasilnya seperti pada gambar 5.4 
 
Gambar 5.4 Hasil Uji Stasioner 
 
Gambar 5.5 merupakan hasil uji stasioner untuk bulan Januari 
tahun 2009.  
Null Hypothesis: _2009_01_01 has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic   Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.753834  0.0000
Test critical values: 1% level -3.615588
5% level -2.941145
10% level -2.609066
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
42 
 
 
 
 
Gambar 5.5 Hasil Uji Stasioner Januari 2009 
 
Berdasarkan Hasil uji unit root test pada level sebagaimana yang 
terlihat di gambar 5.5, t-statistic memiliki nilai -7.753834. 
Sedangkan, critical values pada level 5% adalah -2.941145. Hal 
ini membuktikan bahwa hipotesis data bulan Januari tahun 2009 
yang mengatakan data memiliki unit root atau akar kuadrat 
adalah salah, sehingga data penderita DBD pada bulan Januari 
tahun 2009 adalah stasioner. Sehingga, metode yang digunakan 
dalam bulan ini adalah ordinary kriging.  
 
Gambar 5.6 Hasil Uji Stasioner Februari 2009 
Null Hypothesis: _2009_01_01 has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic   Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.753834  0.0000
Test critical values: 1% level -3.615588
5% level -2.941145
10% level -2.609066
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: _2009_02_01 has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic   Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.690866  0.0000
Test critical values: 1% level -3.615588
5% level -2.941145
10% level -2.609066
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Data yang digunakan dalam gambar 5.6 adalah bulan Februari 
tahun 2009. Berdasarkan Hasil uji unit root test pada level 
sebagaimana yang terlihat di gambar 5.6, t-statistic memiliki nilai 
-5.690866. Sedangkan, critical values pada level 5% adalah -
2.941145. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis data bulan 
Februari tahun 2009 yang mengatakan data memiliki unit root 
atau akar kuadrat adalah salah, sehingga data penderita DBD 
pada bulan Februari tahun 2009 adalah stasioner. Sehingga, 
metode yang digunakan dalam bulan Februari tahun 2009 adalah 
ordinary kriging.  
 
Gambar 5.7 Hasil Uji Stasioner Maret 2009 
 
Data yang digunakan dalam gambar 5.7 adalah bulan Maret tahun 
2009.T-statistic memiliki nilai -5.91348. Sedangkan, critical 
value pada level 5% adalah -2.941145. Hal ini membuktikan 
bahwa hipotesis data bulan Maret tahun 2009 yang mengatakan 
data memiliki unit root atau akar kuadrat adalah salah, sehingga 
data penderita DBD pada bulan Maret tahun 2009 adalah 
stasioner. Sehingga, metode yang digunakan dalam bulan Maret 
tahun 2009 adalah ordinary kriging.  
Null Hypothesis: _2009_03_01 has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic   Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.913480  0.0000
Test critical values: 1% level -3.615588
5% level -2.941145
10% level -2.609066
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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Gambar 5.8 Hasil Uji Stasioner April 2009 
Data yang digunakan dalam gambar 5.8 adalah bulan April tahun 
2009. Berdasarkan Hasil uji unit root test pada level sebagaimana 
yang terlihat di gambar 5.8, t-statistic memiliki nilai -4.824599. 
Sedangkan, critical value pada level 5% adalah -2.941145. Hal 
ini membuktikan bahwa hipotesis data bulan Maret tahun 2009 
yang mengatakan data memiliki unit root atau akar kuadrat 
adalah salah, sehingga data penderita DBD pada bulan April 
tahun 2009 adalah stasioner. Sehingga, metode yang digunakan 
dalam bulan April tahun 2009 adalah ordinary kriging. Untuk 
hasil uji stasioneritas dari bulan Mei 2009 sampai dengan bulan 
Desember tahun 2016, dapat dilihat pada lampiran C. 
5.1.3. Hasil Transformasi Data 
Transformasi data diperlukan untuk meminimalisir jarak antar 
data terkecil dan terbesar. Berdasarkan hasil dari gambaran data 
pada point 5.1.1., jarak antar data masih terlalu besar. Terdapat 
satu data yang jarak antar data terkecil dan data terbesar sampai 
dengan 146. Hal ini menjadi pertimbangan penulis untuk 
melakukan transformasi data, mengingat kriging optimal pada 
data yang memiliki jarak kecil. Transformasi yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 3, yaitu Log 10 (+1), akar kuadrat, dan 
Ln (+1). Setelah melakukan transformasi, dilakukan peramalan 
dan mendapatkan hasil tingkat kesalahan melalui MAPE. 
Harapannya, dari ketiga jenis transformasi tersebut, dapat 
Null Hypothesis: _2009_04_01 has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic   Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.824599  0.0004
Test critical values: 1% level -3.615588
5% level -2.941145
10% level -2.609066
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
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diketahui jenis transformasi mana yang memberikan tingkat 
kesalahan yang paling kecil beserta karakteristik nantinya. 
Transformasi dilakukan pada jumlah penderita kasus DBD 
Kabupaten Malang untuk setiap periode.  
Tabel 5.4 merupakan perbandingan hasil data sebelum dilakukan 
transformasi dan setelah dilakukan transformasi. 
Tabel 5.4 Perbandingan Hasil Transformasi 
Kecamatan Aktual Log 10+1 Akar Kuadrat Ln+1 
KEPANJEN 6 0.85 2.45 1.95 
PAGAK 4 0.7 2 1.61 
SBR MJ KL 1 0.3 1 0.69 
DONOMULYO 3 0.6 1.73 1.39 
KALIPARE 1 0.3 1 0.69 
BANTUR 3 0.6 1.73 1.39 
Tabel 5.4 merupakan beberapa hasil transformasi yang diambil 
dari data penderita DBD di Kabupaten Malang pada bulan 
Januari tahun 2009. Dapat terlihat disana bahwa kolom 
transformasi Log10 (+1) memiliki nilai yang paling kecil 
dibandingkan dengan transformasi lain seperti akar kuadrat dan 
Ln (+1).  
Gambar 5.9 merupakan perbandingan antar jenis transformasi, 
yang digambarkan melalui gambar 5.9. Data yang diambil 
merupakan setiap periode (bulan) pada tahun 2009.  
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Gambar 5.9 Perbandingan Transformasi Januari 
Pada gambar 5.9, Dapat terlihat bahwa grafik Log1 0(+1) 
memiliki nilai kecil, dimana garis tersebut berkisar antara 0 
sampai dengan 1.95 penderita. Nilai terkecil kedua yang jarak 
antar data terkecil dan terbesarnya tidak terlalu besar adalah jenis 
transformasi Ln (+1).  
 
Gambar 5.10 Perbandingan Transformasi Feb 
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Pada gambar 5.10, dapat terlihat bahwa grafik Log10(+1) 
memiliki nilai kecil, dimana garis tersebut berkisar antara 0 
sampai dengan 1.65 penderita. Nilai terkecil kedua yang jarak 
antar data terkecil dan terbesarnya tidak terlalu besar adalah jenis 
transformasi Ln (+1). Hal itu dapat terlihat secara kasat mata, 
biarpun banyak diantara wilayah-wilayah yang nilainya 
bersinggungan dengan akar kuadrat (warnah hijau).  
 
Gambar 5.11 Perbandingan Transformasi Maret 
Pada gambar 5.11, dapat terlihat bahwa grafik Log10(+1) 
memiliki nilai kecil, dimana garis tersebut berkisar antara 0 
sampai dengan 1.55 penderita. Nilai terkecil kedua yang jarak 
antar data terkecil dan terbesarnya tidak terlalu besar adalah jenis 
transformasi Ln (+1). Hal itu dapat terlihat secara kasat mata, 
biarpun banyak diantara wilayah-wilayah yang nilainya 
bersinggungan dengan akar kuadrat (warnah hijau).  
Berdasarkan ke tiga grafik tersebut, dapat di tarik kesimpulan 
bahwa nilai yang memiliki range terkecil adalah jenis 
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transformasi Log10(+1). Setelah itu, yang kedua adalah Ln (+1) 
dan yang terakhir adalah akar kuadrat. Jika mengikuti teori 
kriging secara umum tentang varians data, data yang memiliki 
error terkecil adalah data yang variansnya kecil. Dalam 
penelitian ini, jenis transformasi yang memiliki error terkecil 
adalah Log10 (+1), setelah itu Ln (+1), dan yang terakhir adalah 
akar kuadrat.  
5.2. Pembuatan Model 
Pembuatan model dilakukan pada masing-masing jenis 
transformasi. Dalam penelitian ini, terdapat 4 kemungkinan 
model pada satu periode. Satu periode dilakukan transformasi 
sehingga terdapat 12 kemungkinan model (karena terdapat 3 
transformasi per periode). Software yang digunakan untuk 
mencari model adalah GS+. Untuk mencari model, dilakukan 
langkah-langkah seperti dibawah ini. 
1) Membuka software GS+, gambar 5.12 merupakan 
tampilan utama dari software tersebut. 
 
Gambar 5.12 Membuka Software GS+ 
2) Melakukan loading terhadap data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini, dimana data tersebut merupakan 
data DBD tahun 2009-2014.  
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Gambar 5.13 Masukkan Data Inputan 
3) Klik pada tombol increase decimals untuk menambah 
keakuratan dalam metode. 
 
Gambar 5.14 Tambahkan Nilai Desimal 
4) Untuk mencari semivariogram, klik autocorrelation -> 
Variogram -> Primary Variate (z). Maka, muncul 
jendela baru seperti pada gambar 5.15. 
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Gambar 5.15 Semivariogram 
5) Klik calculate untuk mencari model terbaik.  
 
Gambar 5.16 Cara Model Semivariogram Terbaik 
6) Klik Model untuk mengetahui berapa parameter fitting 
model yang digunakan dalam peramalan tersebut. 
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Gambar 5.17 Paramter Terbaik 
7) Setelah mendapatkan model, tutup jendela tersebut. Lalu, 
pada menu utama klik Interpolate -> Krig.  
 
Gambar 5.18 Menu Interpolasi 
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8) Untuk melakukan peramalan sendiri, pada menu 
interpolate tersebut, klik Validate, maka muncul hasil 
seperti gambar 5.19. 
 
Gambar 5.19 Hasil Grafik Peramalan 
9) Klik kanan lalu klik list values untuk mempermudah 
pembacaan hasil prediksi di titik-titik yang sebelumnya 
sudah diketahui. 
 
Gambar 5.20 Hasil Peramalan 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
semivariogram. Terdapat 4 model semivariogram yang 
digunakan, dimana parameter yang digunakan untuk memilih 
dari ke-empat model tersebut adalah RSS. Jika model tersebut 
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memiliki RSS yang paling kecil, maka model tersebut yang akan 
digunakan dalam peramalan pada periode tersebut. 
Pada bagian ini, model peramalan yang ditampilkan hanya model 
peramalan untuk tahun 2015 dan tahun 2016, meskipun penulis 
telah membuat model peramalan dari tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2016.  
5.2.1. Model Peramalan 2015 
Berikut merupakan proses pembuatan model peramalan yang 
akan digunakan pada bab 6 untuk masing-masing periode, 
dengan 3 jenis tipe transformasi, untuk tahun 2015. 
5.2.1.1. Model Peramalan Januari 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Januari tahun 2015. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.5 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, range, 
dan RSS dari ke-empat model.  
Tabel 5.5 Perbandingan Parameter Log10 Januari 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1749 0.191 0.3478 0.0176 
Spherical 0.0037 0.186 0.0390 0.0154 
Gaussian 0.0257 0.186 0.0180 0.0157 
Exponential 0.013 0.186 0.0110 0.0168 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Januari tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Januari tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.6 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, range, 
dan RSS dari ke-empat model.  
Tabel 5.6 Perbandingan Parameter SQRT Januari 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 2.1276 2.1823 0.3478 3.57 
Spherical 0.1070 2.1990 0.0040 3.12 
Gaussian 0.3800 2.1960 0.0190 3.20 
Exponential 0.1970 2.1780 0.0100 3.40 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Januari tahun 2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Januari tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.7 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, range, 
dan RSS dari ke-empat model.  
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Tabel 5.7 Perbandingan Parameter Ln Januari 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.9240 1.014 0.3478 0.500 
Spherical 0.0200 0.989 0.0390 0.433 
Gaussian 0.1370 0.987 0.0180 0.443 
Exponential 0.0630 0.982 0.0110 0.475 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Januari tahun 2015.  
5.2.1.2. Model Peramalan Februari 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Februari tahun 2015. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.8 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, range, 
dan RSS dari ke-empat model.  
Tabel 5.8 Perbandingan Parameter Log10 Februari 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1935 0.1935 0.3478 0.0217 
Spherical 0.0113 0.1936 0.0200 0.0217 
Gaussian 0.0366 0.1932 0.0030 0.0217 
Exponential 0.0217 0.1934 0.0010 0.217 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Februari tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Februari tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.9 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model.  
Tabel 5.9 Perbandingan Parameter SQRT Februari 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 2.202 2.202 0.3478 3.69 
Spherical 0.179 2.221 0.0310 3.60 
Gaussian 0.478 2.219 0.0150 3.61 
Exponential 0.297 2.209 0.0070 3.66 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Februari tahun 2015.  
Terakhir, data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Februari tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.10 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.10 Perbandingan Parameter Ln Februari 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.027 1.027 0.35 0.615 
Spherical 0.062 1.027 0.02 0.615 
Gaussian 0.196 1.027 0.00 0.615 
Exponential 0.117 1.027 0.00 0.615 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Februari tahun 2015.  
5.2.1.3. Model Peramalan Maret 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Maret tahun 2015. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.11 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model.  
Tabel 5.11 Perbandingan Parameter Log10 Maret 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1975 0.227 0.3478 0.0262 
Spherical 0.0143 0.213 0.0020 0.0312 
Gaussian 0.0372 0.213 0.0030 0.0312 
Exponential 0.0212 0.213 0.001 0.0312 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Maret tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Maret tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.12 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model.  
Tabel 5.12 Perbandingan Parameter SQRT Maret 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 2.776 2.407 0.3478 5.66 
Spherical 0.244 2.344 0.0200 5.68 
Gaussian 0.499 2.344 0.0030 5.68 
Exponential 0.336 2.344 0.001 5.68 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Maret tahun 2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Maret tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.13 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.13 Perbandingan Parameter Ln Maret 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.0499 1.211 0.3478 0.847 
Spherical 0.0760 1.133 0.0030 0.880 
Gaussian 0.1970 1.133 0.0030 0.880 
Exponential 0.1160 1.133 0.001 0.880 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Maret tahun 2015.  
5.2.1.4. Model Peramalan April 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan April tahun 2015. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.14 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model.  
Tabel 5.14 Perbandingan Parameter Log10 April 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1550 1.550 0.3478 0.0295 
Spherical 0.0159 0.155 0.0020 0.0295 
Gaussian 0.0350 0.155 0.0030 0.0295 
Exponential 0.0229 0.1548 0.001 0.0295 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan April tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan April tahun 2015. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.15 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.15 Perbandingan Parameter SQRT April 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.524 1.524 0.3478 4.44 
Spherical 0.219 1.524 0.0020 4.44 
Gaussian 0.408 1.524 0.0030 4.44 
Exponential 0.294 1.524 0.0010 4.44 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan April tahun 2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan April tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.16 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
61 
 
 
 
Tabel 5.16 Perbandingan Parameter Ln April 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.8223 0.8223 0.3478 0.838 
Spherical 0.0860 0.8220 0.0020 0.838 
Gaussian 0.1840 0.8220 0.0030 0.838 
Exponential 0.1230 0.8280 0.0010 0.838 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan April tahun 2015.  
5.2.1.5. Model Peramalan Mei 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Mei tahun 2015. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.17 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.17 Perbandingan Parameter Log10 Mei 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.123 0.123 0.3478 0.0319 
Spherical 0.020 0.122 0.0020 0.0319 
Gaussian 0.027 0.123 0.0030 0.0319 
Exponential 0.016 0.123 0.0010 0.0319 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Mei tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Mei tahun 2015. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.18 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.18 Perbandingan Parameter SQRT Mei 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.282 1.282 0.3478 4.45 
Spherical 0.112 1.282 0.0200 4.45 
Gaussian 0.287 1.282 0.0030 4.45 
Exponential 0.174 1.282 0.001 4.45 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Mei tahun 2015.  
Data terakhir yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Mei tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.19 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.19 Perbandingan Parameter Ln Mei 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.650 0.650 0.3478 0.901 
Spherical 0.052 0.649 0.0200 0.901 
Gaussian 0.141 0.649 0.0030 0.901 
Exponential 0.084 0.649 0.0010 0.901 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Mei tahun 2015.  
5.2.1.6. Model Peramalan Juni 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Juni tahun 2015. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.20 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.20 Perbandingan Parameter Log10 Juni 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1213 0.217 0.3478 0.0106 
Spherical 0.1007 0.020 0.3000 0.0092 
Gaussian 0.1095 0.220 0.1810 0.0010 
Exponential 0.1020 0.226 0.1890 0.0099 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Juni tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Juni tahun 2015. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.21 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.21 Perbandingan Parameter SQRT Juni 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.150 2.046 0.3478 1.07 
Spherical 0.045 1.640 0.0370 1.97 
Gaussian 0.331 1.645 0.0200 1.96 
Exponential 1.046 2.486 0.3380 1.07 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Juni tahun 2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Juni tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.22 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.22 Perbandingan Parameter Ln Juni 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.6470 1.155 0.3478 0.302 
Spherical 0.5370 1.075 0.2970 0.263 
Gaussian 0.5810 1.163 0.1777 0.285 
Exponential 0.5420 1.203 0.1890 0.281 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Juni tahun 2015.  
5.2.1.7. Model Peramalan Juli 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Juli tahun 2015. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.23 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.23 Perbandingan Parameter Log10 Juli 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.089 0.164 0.3478 0.0137 
Spherical 0.006 0.128 0.0200 0.0192 
Gaussian 0.017 0.128 0.0030 0.0192 
Exponential 0.007 0.128 0.0010 0.0192 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Juli tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Juli tahun 2015. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.24 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.24 Perbandingan Parameter SQRT Juli 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.867 1.518 0.3478 1.20 
Spherical 0.077 1.204 0.0200 1.75 
Gaussian 0.165 1.204 0.003 1.75 
Exponential 0.084 1.204 0.001 1.75 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Juli tahun 2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Juli tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.25 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.25 Perbandingan Parameter Ln Juli 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.477 0.872 0.3478 0.335 
Spherical 0.038 0.681 0.0020 0.537 
Gaussian 0.086 0.681 0.0030 0.537 
Exponential 0.004 0.681 0.0010 0.537 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Juli tahun 2015.  
5.2.1.8. Model Peramalan Agustus 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Agustus tahun 2015. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.26 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.26 Perbandingan Parameter Log10 Agustus 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.103 0.129 0.3478 0.00705 
Spherical 0.012 0.118 0.0390 0.00697 
Gaussian 0.224 0.112 0.0180 0.00710 
Exponential 0.019 0.117 0.0100 0.00750 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Agustus tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Agustus tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.27 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.27 Perbandingan Parameter SQRT Agustus 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.9496 1.215 0.3478 0.706 
Spherical 0.1020 1.108 0.0400 0.680 
Gaussian 0.2110 1.107 0.0190 0.696 
Exponential 0.1830 1.102 0.0120 0.748 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Agustus tahun 2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Agustus tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.28 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.28 Perbandingan Parameter Ln Agustus 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.5489 0.6818 0.3478 0.198 
Spherical 0.0580 0.6280 0.0390 0.197 
Gaussian 0.1210 0.6270 0.0180 0.200 
Exponential 0.1020 0.6230 0.0010 0.211 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Agustus tahun 2015.  
5.2.1.9. Model Peramalan September 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan September tahun 2015. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.29 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.29 Perbandingan Parameter Log10 September 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0535 0.067 0.3478 0.00925 
Spherical 0.0001 0.062 0.0440 0.00794 
Gaussian 0.0001 0.062 0.0230 0.00790 
Exponential 0.0104 0.061 0.0180 0.00873 
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Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan September tahun 
2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan September tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.30 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.30 Perbandingan Parameter SQRT September 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.45518 0.593 0.3478 0.567 
Spherical 0.00100 0.545 0.0440 0.483 
Gaussian 0.00100 0.548 0.0230 0.479 
Exponential 0.00100 0.456 0.0180 0.529 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Gaussian, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan September tahun 
2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan September tahun 2015. 
Sebelum menentukan model, langkah pertama yang dilakukan 
adalah membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih 
dahulu. Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model 
dengan semivariogram empiris menggunakan ke-empat model 
tersebut. 
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Tabel 5.31 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.31 Perbandingan Parameter Ln September 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.284 0.351 0.3478 0.184 
Spherical 0.001 0.330 0.0440 0.224 
Gaussian 0.001 0.332 0.0230 0.222 
Exponential 0.001 0.330 0.0170 0.244 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Gaussian, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan September tahun 2015.  
5.2.1.10. Model Peramalan Oktober 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Oktober tahun 2015. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.32 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.32 Perbandingan Parameter Log10 Oktober 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0754 0.086 0.3478 0.004307 
Spherical 0.0040 0.080 0.0200 0.004436 
Gaussian 0.0132 0.081 0.0030 0.004437 
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Model Nugget Sill Range RSS 
Exponential 0.0122 0.081 0.0010 0.004437 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Oktober tahun 2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Oktober tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.33 table perbandingan nilai nugget, sill, range, dan RSS 
dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.33 Perbandingan Parameter SQRT Oktober 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.671 0.760 0.3478 0.382 
Spherical 0.047 0.717 0.0020 0.393 
Gaussian 0.117 0.717 0.0030 0.393 
Exponential 0.073 0.717 0.0010 0.393 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Oktober tahun 2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Oktober tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
73 
 
 
 
Tabel 5.34 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.34 Perbandingan Parameter Ln Oktober 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.398 0.455 0.3478 0.111 
Spherical 0.026 0.428 0.0200 0.123 
Gaussian 0.067 0.428 0.0030 0.123 
Exponential 0.041 0.428 0.0010 0.123 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Oktober tahun 2015.  
5.2.1.11. Model Peramalan November 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan November tahun 2015. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.35 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.35 Perbandingan Parameter Log10 November 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0489 0.0770 0.3478 0.001965 
Spherical 0.0001 0.0654 0.0450 0.002242 
Gaussian 0.0069 0.0656 0.0230 0.002253 
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Model Nugget Sill Range RSS 
Exponential 0.0126 0.0663 0.0240 0.002428 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan November tahun 
2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan November tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.36 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.36 Perbandingan Parameter SQRT November 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.3866 0.685 0.3478 0.131 
Spherical 0.0010 0.559 0.0480 0.178 
Gaussian 0.0230 0.561 0.5610 0.176 
Exponential 0.3660 0.897 0.4200 0.133 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan November tahun 
2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan November tahun 2015. 
Sebelum menentukan model, langkah pertama yang dilakukan 
adalah membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih 
dahulu. Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model 
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dengan semivariogram empiris menggunakan ke-empat model 
tersebut. 
Tabel 5.37 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.37 Perbandingan Parameter Ln November 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.2584 0.410 0.3478 0.0556 
Spherical 0.0010 0.346 0.0450 0.0634 
Gaussian 0.0442 0.347 0.0230 0.0638 
Exponential 0.0669 0.351 0.0240 0.0686 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan November tahun 2015.  
5.2.1.12. Model Peramalan Desember 2015 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Desember tahun 2015. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.38 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.38 Perbandingan Parameter Log10 Desember 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1170 0.1170 0.3478 0.0486 
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Spherical 0.0001 0.1202 0.0420 0.0439 
Gaussian 0.0001 0.1202 0.0200 0.0443 
Exponential 0.0237 0.1184 0.0120 0.0473 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Desember tahun 
2015.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Desember tahun 2015. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.39 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.39 Perbandingan Parameter SQRT Desember 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.1648 1.1648 0.3478 5.13 
Spherical 0.0010 1.1980 0.0410 4.69 
Gaussian 0.0010 1.2000 0.0200 4.73 
Exponential 0.2450 1.1820 0.0120 5.01 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Desember tahun 
2015.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Desember tahun 2015. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.40 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.40 Perbandingan Parameter Ln Desember 2015 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.6188 0.6188 0.3478 1.36 
Spherical 0.0010 0.6380 0.0420 1.23 
Gaussian 0.0010 0.6400 0.0210 1.24 
Exponential 0.1250 0.6280 0.0120 1.32 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Desember tahun 2015. 
5.2.2. Model Peramalan 2016 
Berikut merupakan proses pembuatan model peramalan yang 
akan digunakan pada bab 6 untuk masing-masing periode, 
dengan 3 jenis tipe transformasi, untuk tahun 2016. 
5.2.2.1. Model Peramalan Januari 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Januari tahun 2016. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
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Tabel 5.41 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.41 Perbandingan Parameter Log10 Januari 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1289 0.154 0.3489 0.0126 
Spherical 0.0016 0.144 0.0370 0.0133 
Gaussian 0.0173 0.144 0.0180 0.0134 
Exponential 0.0134 0.144 0.0120 0.0137 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Januari tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Januari tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.42 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.42 Perbandingan Parameter SQRT Januari 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.480 1.560 0.3478 1.45 
Spherical 0.038 1.553 0.032 1.41 
Gaussian 0.224 1.553 0.016 1.41 
Exponential 0.124 1.551 0.010 1.42 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Januari tahun 2016.  
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Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Januari tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.43 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.43 Perbandingan Parameter Ln Januari 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.6834 0.816 0.3478 0.385 
Spherical 0.0060 0.765 0.0370 0.374 
Gaussian 0.0880 0.765 0.0180 0.376 
Exponential 0.0650 0.763 0.0120 0.386 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Januari tahun 2016.  
5.2.2.2. Model Peramalan Februari 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10 (+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Februari tahun 2016. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.44 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.44 Perbandingan Parameter Log10 Februari 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1104 0.1215 0.3478 0.005914 
Spherical 0.0001 0.1162 0.0200 0.006243 
Gaussian 0.0134 0.1158 0.0030 0.006245 
Exponential 0.0045 0.1160 0.0010 0.006243 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Februari tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Februari tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.45 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.45 Perbandingan Parameter SQRT Februari 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.97383 1.0646 0.3478 0.482 
Spherical 0.00100 1.0260 0.0270 0.489 
Gaussian 0.11800 1.0250 0.0130 0.489 
Exponential 0.03800 1.0240 0.0070 0.490 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Februari tahun 2016.  
Terakhir, data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Februari tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
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membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.46 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.46 Perbandingan Parameter Ln Februari 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.5867 0.6435 0.3478 0.171 
Spherical 0.0010 0.6160 0.0200 0.175 
Gaussian 0.007 0.6160 0.0030 0.175 
Exponential 0.024 0.6160 0.0010 0.175 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Februari tahun 2016.  
5.2.2.3. Model Peramalan Maret 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Maret tahun 2016. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.47 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.47 Perbandingan Parameter Log10 Maret 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0703 0.1591 0.3478 0.0113 
Spherical 0.0707 0.2854 1.2540 0.0114 
Gaussian 0.0052 0.1164 0.0030 0.0216 
Exponential 0.0700 0.5960 1.9270 0.0116 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Maret tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Maret tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.48 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.48 Perbandingan Parameter SQRT Maret 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.6470 1.4045 0.3478 1.19 
Spherical 0.5650 2.3380 1.1620 1.21 
Gaussian 0.0660 1.0410 0.0030 1.93 
Exponential 0.6570 3.3240 1.1290 1.24 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Maret tahun 2016.  
Data terakhir yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Maret tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
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membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.49 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.49 Perbandingan Parameter Ln Maret 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.3752 0.843 0.3478 0.321 
Spherical 0.3780 1.410 1.151 0.325 
Gaussian 0.0270 0.617 0.003 0.605 
Exponential 0.3760 2.862 1.732  0.330 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Maret tahun 2016.  
5.2.2.4. Model Peramalan April 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan April tahun 2016. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.50 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut. 2016 
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Tabel 5.50 Perbandingan Parameter Log10 April 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0924 0.1362 0.3478 0.008198 
Spherical 0.0011 0.1152 0.0020 0.009411 
Gaussian 0.0108 0.1156 0.0030 0.009414 
Exponential 0.0164 0.1148 0.0010 0.009412 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan April tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan April tahun 2016. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.51 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut. bulan 
Tabel 5.51 Perbandingan Parameter SQRT April 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.8053 1.1445 0.3478 0.458 
Spherical 0.0090 0.9810 0.0200 0.607 
Gaussian 0.1020 0.9810 0.0030 0.607 
Exponential 0.1410 0.9810 0.0010 0.607 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan April tahun 2016.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan April tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
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membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.52 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.52 Perbandingan Parameter Ln April 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.6124 0.7261 0.3478 0.718 
Spherical 0.0010 0.6920 0.0430 0.592 
Gaussian 0.0010 0.6950 0.0220 0.594 
Exponential 0.0010 0.6870 0.0140 0.667 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan April tahun 2016.  
5.2.2.5. Model Peramalan Mei 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Mei tahun 2016. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.53 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.53 Perbandingan Parameter Log10 Mei 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.04194 0.1218 0.3478 0.005957 
Spherical 0.04020 0.1324 0.5350 0.006033 
Gaussian 0.05160 0.1362 0.2690 0.005979 
Exponential 0.03610 0.1622 0.3530 0.006168 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Mei tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Mei tahun 2016. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.54 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.54 Perbandingan Parameter SQRT Mei 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.3583 1.0098 0.3478 0.444 
Spherical 0.0010 0.7330 0.0590 0.745 
Gaussian 0.4410 1.1670 0.2840 0.444 
Exponential 0.3240 1.7120 0.5480 0.452 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Gaussian, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Mei tahun 2016.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Mei tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
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membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.55 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.55 Perbandingan Parameter Ln Mei 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.2213 0.6460 0.3478 0.167 
Spherical 0.2110 0.7310 0.5710 0.169 
Gaussian 0.2730 0.7270 0.2720 0.168 
Exponential 0.1950 1.0390 0.4930 0.171 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Mei tahun 2016.  
5.2.2.6. Model Peramalan Juni 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Juni tahun 2016. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.56 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.56 Perbandingan Parameter Log10 Juni 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0665 0.1194 0.3478 0.003907 
Spherical 0.0001 0.0952 0.0320 0.007310 
Gaussian 0.0076 0.0952 0.0160 0.007305 
Exponential 0.0645 0.1790 0.5760 0.004005 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Juni tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Juni tahun 2016. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.57 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.57 Perbandingan Parameter SQRT Juni 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.5528 0.970 0.3478 0.260 
Spherical 0.0010 0.776 0.0030 0.476 
Gaussian 0.0640 0.776 0.0150 0.476 
Exponential 0.5370 1.519 0.6390 0.265 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Juni tahun 2016.  
Data terakhir yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Juni tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
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membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.58 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.58 Perbandingan Parameter Ln Juni 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.3546 0.6339 0.3478 0.110 
Spherical 0.0010 0.5050 0.0320 0.205 
Gaussian 0.0420 0.5050 0.0160 0.205 
Exponential 0.3430 1.0210 0.6600 0.113 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Juni tahun 2016.  
5.2.2.7. Model Peramalan Juli 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Juli tahun 2016. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan semivariogram 
empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.59 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.59 Perbandingan Parameter Log10 Juli 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.1177 0.1312 0.3478 0.0248 
Spherical 0.0187 0.1242 0.0200 0.0268 
Gaussian 0.0315 0.1250 0.0030 0.0268 
Exponential 0.0217 0.1244 0.0010 0.0268 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Juli tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Juli tahun 2016. Langkah 
awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.60 table perbandingan nilai nugget, sill, range, dan RSS 
dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.60 Perbandingan Parameter SQRT Juli 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 1.0573 1.2112 0.3478 2.27 
Spherical 0.1600 1.1370 0.0200 2.30 
Gaussian 0.2780 1.1370 0.0030 2.30 
Exponential 0.1910 1.1370 0.0010 2.30 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Juli tahun 2016.  
Data terakhir yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Juli tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
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membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.61 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.61 Perbandingan Parameter Ln Juli 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.6263 0.696 0.3478 0.625 
Spherical 0.0960 0.662 0.0200 0.758 
Gaussian 0.1670 0.662 0.0030 0.758 
Exponential 0.1150 0.662 0.0001 0.758 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Juli tahun 2016.  
5.2.2.8. Model Peramalan Agustus 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Agustus tahun 2016. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.62 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.62 Perbandingan Parameter Log10 Agustus 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0900 0.0092 0.3478 0.0197 
Spherical 0.0163 0.0906 0.0200 0.0199 
Gaussian 0.0253 0.0906 0.0030 0.0199 
Exponential 0.0179 0.0908 0.0010 0.0199 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Agustus tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Agustus tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.63 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.63 Perbandingan Parameter SQRT Agustus 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.7662 0.7924 0.2378 1.21 
Spherical 0.1270 0.7800 0.0200 1.38 
Gaussian 0.2100 0.7800 0.0030 1.38 
Exponential 0.151 0.7800 0.0010 1.38 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Agustus tahun 2016.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Agustus tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
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membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.64 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.64 Perbandingan Parameter Ln Agustus 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.4754 0.4868 0.3478 0.525 
Spherical 0.0810 0.4810 0.0200 0.560 
Gaussian 0.1330 0.4810 0.0030 0.560 
Exponential 0.0970 0.4810 0.0010 0.560 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Agustus tahun 2016.  
5.2.2.9. Model Peramalan September 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan September tahun 2016. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.65 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
94 
 
 
 
Tabel 5.65 Perbandingan Parameter Log10 September 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0642 0.0642 0.3478 0.003384 
Spherical 0.0074 0.0652 0.0020 0.003384 
Gaussian 0.0152 0.0642 0.0030 0.003384 
Exponential 0.0104 0.0642 0.0010 0.00384 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan September tahun 
2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan September tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.66 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.66 Perbandingan Parameter SQRT September 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.550 0.50 0.3478 0.221 
Spherical 0.060 0.50 0.0200 0.221 
Gaussian 0.127 0.55 0.0030 0.221 
Exponential 0.086 0.55 0.0010 0.221 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan September tahun 
2016.  
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Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan September tahun 2016. 
Sebelum menentukan model, langkah pertama yang dilakukan 
adalah membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih 
dahulu. Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model 
dengan semivariogram empiris menggunakan ke-empat model 
tersebut. 
Tabel 5.67 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.67 Perbandingan Parameter Ln September 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.3397 0.3397 0.3478 0.0963 
Spherical 0.0390 0.3400 0.0200 0.0963 
Gaussian 0.0810 0.3400 0.0030 0.0963 
Exponential 0.0550 0.3400 0.0010 0.0963 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan September tahun 2016.  
5.2.2.10. Model Peramalan Oktober 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Oktober tahun 2016. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
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Tabel 5.68 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.68 Perbandingan Parameter Log10 Oktober 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0658 0.0658 0.3478 0.004843 
Spherical 0.0063 0.0656 0.0020 0.004843 
Gaussian 0.0160 0.0660 0.0030 0.004843 
Exponential 0.0102 0.6540 0.0010 0.004845 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Oktober tahun 2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Oktober tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.69 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.69 Perbandingan Parameter SQRT Oktober 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.5622 0.5622 0.3478 0.341 
Spherical 0.0560 0.5620 0.0200 0.341 
Gaussian 0.1300 0.5620 0.0030 0.341 
Exponential 0.0870 0.5620 0.0010 0.341 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Oktober tahun 2016.  
97 
 
 
 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Oktober tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.70 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.70 Perbandingan Parameter Ln Oktober 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.3492 0.3492 0.3478 0.134 
Spherical 0.0370 0.3490 0.0200 0.134 
Gaussian 0.0820 0.3490 0.0030 0.134 
Exponential 0.0550 0.349 0.0010 0.134 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Oktober tahun 2016.  
5.2.2.11. Model Peramalan November 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan November tahun 2016. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.71 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
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Tabel 5.71 Perbandingan Parameter Log10 November 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0489 0.0632 0.3478 0.001799 
Spherical 0.0008 0.0574 0.0400 0.001791 
Gaussian 0.0072 0.0573 0.0190 0.001815 
Exponential 0.0054 0.0572 0.0130 0.001908 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan November tahun 
2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan November tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.72 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.72 Perbandingan Parameter SQRT November 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.4065 0.5594 0.3478 0.162 
Spherical 0.0010 0.4990 0.0440 0.145 
Gaussian 0.0010 0.5000 0.0210 0.145 
Exponential 0.0190 0.5000 0.0170 0.162 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan November tahun 
2016.  
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Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan November tahun 2016. 
Sebelum menentukan model, langkah pertama yang dilakukan 
adalah membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih 
dahulu. Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model 
dengan semivariogram empiris menggunakan ke-empat model 
tersebut. 
Tabel 5.73 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.73 Perbandingan Parameter Ln November 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.2597 0.3357 0.3478 0.0461 
Spherical 0.0054 0.3048 0.0400 0.0509 
Gaussian 0.0371 0.3052 0.0190 0.0516 
Exponential 0.0300 0.3040 0.0130 0.0543 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Linear, sehingga parameter nugget sill dan 
range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan November tahun 2016.  
5.2.2.12. Model Peramalan Desember 2016 
Terdapat total 12 model yang akan dibuat, dikarenakan ada 3 data 
berdasarkan jenis transformasi, yaitu Log 10(+1), akar kuadrat, 
dan Ln (+1). Masing-masing dari data tersebut akan dibuat 4 
model. Dari ke empat model tersebut, akan dipilih satu model 
terbaik, yang akan ditentukan berdasarkan parameter RSS 
terkecil. 
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Log10 (+1) untuk bulan Desember tahun 2016. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
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Tabel 5.74 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.74 Perbandingan Parameter Log10 Desember 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.0560 0.0560 0.3478 0.002749 
Spherical 0.0045 0.0565 0.0310 0.002679 
Gaussian 0.0115 0.0564 0.0150 0.002700 
Exponential 0.0072 0.0562 0.0070 0.002730 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Log10 (+1) di bulan Desember tahun 
2016.  
Data kedua yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi akar kuadrat untuk bulan Desember tahun 2016. 
Langkah awal yang digunakan adalah membuat semivariogram 
eksperimentalnya terlebih dahulu. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan fitting model dengan semivariogram empiris 
menggunakan ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.75 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.75 Perbandingan Parameter SQRT Desember 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.4899  0.4899 0.3478 0.213 
Spherical 0.0390 0.4970 0.0360 0.203 
Gaussian 0.0980 0.4960 0.0170 0.204 
Exponential 0.0620 0.4930 0.0090 0.209 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model Spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
101 
 
 
 
jenis transformasi data akar kuadrat di bulan Desember tahun 
2016.  
Data yang digunakan dalam kasus ini adalah data hasil 
transformasi Ln (+1) untuk bulan Desember tahun 2016. Sebelum 
menentukan model, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat semivariogram eksperimentalnya terlebih dahulu. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan fitting model dengan 
semivariogram empiris menggunakan ke-empat model tersebut. 
Tabel 5.76 merupakan table perbandingan nilai nugget, sill, 
range, dan RSS dari ke-empat model tersebut.  
Tabel 5.76 Perbandingan Parameter Ln Desember 2016 
Model Nugget Sill Range RSS 
Linear 0.2978 0.2978 0.2378 0.0775 
Spherical 0.0247 0.3004 0.0310 0.0762 
Gaussian 0.0610 0.3000 0.0150 0.0763 
Exponential 0.0384 0.2988 0.0070 0.0770 
Dari ke empat model tersebut, model yang memiiki RSS paling 
sedikit adalah model spherical, sehingga parameter nugget sill 
dan range dari model tersebut digunakan didalam peramalan pada 
jenis transformasi data Ln (+1) di bulan Desember tahun 2016. 
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BAB VI 
6. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menjelaskan hasil percobaan peramalan yang 
diambil dari model pada masing-masing bulan, beserta analisis 
dan evaluasi hasil tingkat kesalahan yang dibandingkan dengan 
data actual. Selain itu, juga akan dilakukan perbandingan antara 
metode kriging dengan metode dekomposisi. 
6.1. Hasil Peramalan Per Tahun 
Pada bagian ini akan menjelaskan hasil peramalan menggunakan 
model yang sudah ditentukan di bab sebelumnya. Sama seperti 
model yang telah ditentukan, penuslit telah melakukan peramalan 
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2016. Namun, pada bagian 
ini yang ditampilkan hanya tahun 2015 dan 2016. 
6.1.1. Peramalan Tahun 2015 
Model peramalan yang dibuat adalah model per satu periode 
(bulan), sehingga peramalan yang dilakukan perbulan terlebih 
dahulu baru dilihat tingkat kesalahannya (MAPE) secara umum. 
Peramalan pada bagian ini adalah untuk tahun 2015.  
Pada tahun 2015, terdapat beberapa kecamatan yang hampir 
setiap bulan memiliki tingkat penderita yang dapat dikategorikan 
sebagai kategori wilayah yang memiliki tingkat penderita tinggi, 
seperti Pagak, Gondanglegi, Dampit, Singosari, Bantur dan 
Sumbermanjing. Kecamatan sisanya memiliki tingkat penderita 
sedang dan rendah. 
6.1.1.1. Peramalan Januari 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.1 merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 (+1). 
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Tabel 6.1 Log10 Januari 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.45 0.59 KASEMBON 0.00 0.64 
PAGAK 1.28 0.60 SBR PUCUNG 0.30 0.62 
SBR MJ KL 0.60 0.61 PAKISAJI 1.00 0.60 
DONOMULYO 1.32 0.60 WAJAK 0.30 0.62 
KALIPARE 1.46 0.59 TAJINAN 0.78 0.61 
BANTUR 0.48 0.62 DAMPIT 0.30 0.62 
WONOKERTO 0.48 0.62 PAMOTAN 0.00 0.63 
GEDANGAN 1.11 0.60 SBR MJ WETAN 0.48 0.62 
GONDANGLEGI 1.04 0.60 AMPELGADING 0.30 0.64 
KETAWANG 0.48 0.62 TIRTOYUDO 0.30 0.62 
BULULAWANG 0.70 0.61 PAGELARAN 1.45 0.59 
TUREN 1.08 0.60 PONCOKUSUMO 0.00 0.63 
SITIARJO 0.30 0.62 JABUNG 0.00 0.63 
TUMPANG 0.48 0.62 DAU 0.90 0.61 
PAKIS 0.70 0.61 PUJON 0.00 0.63 
LAWANG 0.90 0.61 KROMENGAN 0.85 0.61 
SINGOSARI 0.85 0.61 NGAJUM 0.30 0.62 
ARDIMULYO 0.00 0.63 WONOSARI 0.30 0.62 
KARANGPLOSO 0.60 0.62 WAGIR 0.60 0.61 
NGANTANG 0.48 0.62 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Januari tahun 
2015. Tabel 6.2 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.2 SQRT Januari 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 5.20 1.85 KASEMBON 0.00 2.01 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
PAGAK 4.24 1.87 SBR PUCUNG 1.00 1.96 
SBR MJ KL 1.73 1.94 PAKISAJI 3.00 1.91 
DONOMULYO 4.47 1.87 WAJAK 1.00 1.96 
KALIPARE 5.29 1.85 TAJINAN 2.24 1.93 
BANTUR 1.41 1.95 DAMPIT 1.00 1.95 
WONOKERTO 1.41 1.95 PAMOTAN 0.00 1.98 
GEDANGAN 3.46 1.89 SBR MJ WETAN 1.41 1.95 
GONDANGLEGI 3.16 1.91 AMPELGADING 1.00 2.01 
KETAWANG 1.41 1.95 TIRTOYUDO 1.00 1.96 
BULULAWANG 2.00 1.93 PAGELARAN 5.20 1.85 
TUREN 3.32 1.90 PONCOKUSUMO 0.00 1.99 
SITIARJO 1.00 1.96 JABUNG 0.00 1.99 
TUMPANG 1.41 1.95 DAU 2.65 1.92 
PAKIS 2.00 1.93 PUJON 0.00 1.99 
LAWANG 2.65 1.92 KROMENGAN 2.45 1.92 
SINGOSARI 2.45 1.92 NGAJUM 1.00 1.96 
ARDIMULYO 0.00 1.99 WONOSARI 1.00 1.96 
KARANGPLOSO 1.73 1.94 WAGIR 1.73 1.94 
NGANTANG 1.41 1.95 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Januari tahun 2015. 
Tabel 6.3 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.3 Ln Januari 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 3.33 1.36 KASEMBON 0.00 1.47 
PAGAK 2.94 1.37 SBR PUCUNG 0.69 1.43 
SBR MJ KL 1.39 1.41 PAKISAJI 2.30 1.39 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
DONOMULYO 3.04 1.37 WAJAK 0.69 1.43 
KALIPARE 3.37 1.36 TAJINAN 1.79 1.40 
BANTUR 1.10 1.42 DAMPIT 0.69 1.42 
WONOKERTO 1.10 1.42 PAMOTAN 0.00 1.44 
GEDANGAN 2.56 1.38 SBR MJ WETAN 1.10 1.42 
GONDANGLEGI 2.40 1.39 AMPELGADING 0.69 1.47 
KETAWANG 1.10 1.42 TIRTOYUDO 0.69 1.43 
BULULAWANG 1.61 1.41 PAGELARAN 3.33 1.37 
TUREN 2.48 1.39 PONCOKUSUMO 0.00 1.45 
SITIARJO 0.69 1.43 JABUNG 0.00 1.45 
TUMPANG 1.10 1.42 DAU 2.08 1.40 
PAKIS 1.61 1.41 PUJON 0.00 1.45 
LAWANG 2.08 1.40 KROMENGAN 1.95 1.40 
SINGOSARI 1.95 1.40 NGAJUM 0.69 1.43 
ARDIMULYO 0.00 1.45 WONOSARI 0.69 1.43 
KARANGPLOSO 1.39 1.42 WAGIR 1.39 1.41 
NGANTANG 1.10 1.42 
6.1.1.2. Peramalan Februari 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.4 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.4 Log10 Februari 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.70 0.65 KASEMBON 0.00 0.66 
PAGAK 0.78 0.65 SBR PUCUNG 0.00 0.67 
SBR MJ KL 0.30 0.66 PAKISAJI 0.78 0.65 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
DONOMULYO 1.23 0.64 WAJAK 1.04 0.64 
KALIPARE 1.49 0.63 TAJINAN 0.85 0.65 
BANTUR 0.30 0.66 DAMPIT 0.78 0.65 
WONOKERTO 0.30 0.66 PAMOTAN 0.60 0.66 
GEDANGAN 0.30 0.66 SBR MJ WETAN 0.90 0.65 
GONDANGLEGI 0.60 0.66 AMPELGADING 1.00 0.66 
KETAWANG 0.00 0.67 TIRTOYUDO 0.70 0.65 
BULULAWANG 1.26 0.64 PAGELARAN 1.04 0.64 
TUREN 1.54 0.63 PONCOKUSUMO 1.00 0.65 
SITIARJO 0.00 0.67 JABUNG 0.48 0.66 
TUMPANG 1.04 0.64 DAU 0.85 0.65 
PAKIS 1.08 0.64 PUJON 0.30 0.66 
LAWANG 1.15 0.64 KROMENGAN 0.60 0.66 
SINGOSARI 1.11 0.64 NGAJUM 0.00 0.67 
ARDIMULYO 0.00 0.67 WONOSARI 0.00 0.67 
KARANGPLOSO 0.48 0.66 WAGIR 0.48 0.66 
NGANTANG 0.48 0.66 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Februari 
tahun 2015. Tabel 6.5 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat. 
Tabel 6.5 SQRT Februari 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.00 2.04 KASEMBON 0.00 2.06 
PAGAK 2.24 2.03 SBR PUCUNG 0.00 2.09 
SBR MJ KL 1.00 2.06 PAKISAJI 2.24 2.03 
DONOMULYO 4.00 1.98 WAJAK 3.16 2.01 
KALIPARE 5.48 1.95 TAJINAN 2.45 2.03 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
BANTUR 1.00 2.06 DAMPIT 2.24 2.03 
WONOKERTO 1.00 2.06 PAMOTAN 1.73 2.04 
GEDANGAN 1.00 2.06 SBR MJ WETAN 2.65 2.02 
GONDANGLEGI 1.73 2.04 AMPELGADING 3.00 2.06 
KETAWANG 0.00 2.09 TIRTOYUDO 2.00 2.04 
BULULAWANG 4.12 1.98 PAGELARAN 3.16 2.01 
TUREN 5.83 1.94 PONCOKUSUMO 3.00 2.01 
SITIARJO 0.00 2.09 JABUNG 1.41 2.05 
TUMPANG 3.16 2.01 DAU 2.45 2.02 
PAKIS 3.32 2.00 PUJON 1.00 2.06 
LAWANG 3.61 1.99 KROMENGAN 1.73 2.04 
SINGOSARI 3.46 2.00 NGAJUM 0.00 2.09 
ARDIMULYO 0.00 2.09 WONOSARI 0.00 2.09 
KARANGPLOSO 1.41 2.05 WAGIR 1.41 2.05 
NGANTANG 1.41 2.05 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Februari tahun 2015. 
Tabel 6.6 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.6 Ln Februari 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.61 1.50 KASEMBON 0.00 1.53 
PAGAK 1.79 1.50 SBR PUCUNG 0.00 1.55 
SBR MJ KL 0.69 1.53 PAKISAJI 1.79 1.50 
DONOMULYO 2.83 1.47 WAJAK 2.40 1.48 
KALIPARE 3.43 1.46 TAJINAN 1.95 1.50 
BANTUR 0.69 1.53 DAMPIT 1.79 1.50 
WONOKERTO 0.69 1.53 PAMOTAN 1.39 1.51 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
GEDANGAN 0.69 1.53 SBR MJ WETAN 2.08 1.49 
GONDANGLEGI 1.39 1.51 AMPELGADING 2.30 1.53 
KETAWANG 0.00 1.55 TIRTOYUDO 1.61 1.50 
BULULAWANG 2.89 1.47 PAGELARAN 2.40 1.48 
TUREN 3.56 1.45 PONCOKUSUMO 2.30 1.49 
SITIARJO 0.00 1.55 JABUNG 1.10 1.52 
TUMPANG 2.40 1.48 DAU 1.95 1.50 
PAKIS 2.48 1.48 PUJON 0.69 1.53 
LAWANG 2.64 1.48 KROMENGAN 1.39 1.51 
SINGOSARI 2.56 1.48 NGAJUM 0.00 1.55 
ARDIMULYO 0.00 1.55 WONOSARI 0.00 1.55 
KARANGPLOSO 1.10 1.52 WAGIR 1.10 1.52 
NGANTANG 1.10 1.52 
6.1.1.3. Peramalan Maret 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.7 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.7 Log10 Maret 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.41 0.58 KASEMBON 0.00 0.62 
PAGAK 0.00 0.62 SBR PUCUNG 0.00 0.62 
SBR MJ KL 0.00 0.62 PAKISAJI 1.15 0.59 
DONOMULYO 0.95 0.59 WAJAK 0.70 0.60 
KALIPARE 1.08 0.59 TAJINAN 0.95 0.59 
BANTUR 0.48 0.61 DAMPIT 1.04 0.59 
WONOKERTO 0.00 0.62 PAMOTAN 0.48 0.61 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
GEDANGAN 0.90 0.60 SBR MJ WETAN 0.85 0.60 
GONDANGLEGI 1.00 0.59 AMPELGADING 0.48 0.62 
KETAWANG 0.30 0.61 TIRTOYUDO 0.30 0.61 
BULULAWANG 1.11 0.59 PAGELARAN 0.60 0.60 
TUREN 1.11 0.59 PONCOKUSUMO 0.48 0.61 
SITIARJO 0.00 0.62 JABUNG 0.90 0.60 
TUMPANG 1.04 0.59 DAU 0.60 0.60 
PAKIS 1.11 0.59 PUJON 0.00 0.62 
LAWANG 0.30 0.61 KROMENGAN 0.48 0.61 
SINGOSARI 1.11 0.59 NGAJUM 0.00 0.62 
ARDIMULYO 0.00 0.62 WONOSARI 0.48 0.61 
KARANGPLOSO 1.53 0.58 WAGIR 0.60 0.60 
NGANTANG 0.00 0.62 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Maret tahun 
2015. Tabel 6.8 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.8 SQRT Maret 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 5.00 1.79 KASEMBON 0.00 1.93 
PAGAK 0.00 1.92 SBR PUCUNG 0.00 1.92 
SBR MJ KL 0.00 1.92 PAKISAJI 3.61 1.82 
DONOMULYO 2.83 1.84 WAJAK 2.00 1.87 
KALIPARE 3.32 1.83 TAJINAN 2.83 1.84 
BANTUR 1.41 1.88 DAMPIT 3.16 1.84 
WONOKERTO 0.00 1.92 PAMOTAN 1.41 1.88 
GEDANGAN 2.65 1.85 SBR MJ WETAN 2.45 1.85 
GONDANGLEGI 3.00 1.84 AMPELGADING 1.41 1.93 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KETAWANG 1.00 1.89 TIRTOYUDO 1.00 1.89 
BULULAWANG 3.46 1.83 PAGELARAN 1.73 1.87 
TUREN 3.46 1.83 PONCOKUSUMO 1.41 1.88 
SITIARJO 0.00 1.92 JABUNG 2.65 1.85 
TUMPANG 3.16 1.84 DAU 1.73 1.87 
PAKIS 3.46 1.83 PUJON 0.00 1.92 
LAWANG 1.00 1.89 KROMENGAN 1.41 1.88 
SINGOSARI 3.46 1.83 NGAJUM 0.00 1.92 
ARDIMULYO 0.00 1.92 WONOSARI 1.41 1.88 
KARANGPLOSO 5.74 1.77 WAGIR 1.73 1.87 
NGANTANG 0.00 1.92 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Maret tahun 2015. 
Tabel 6.9 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.9 Ln Maret 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 3.26 1.34 KASEMBON 0.00 1.44 
PAGAK 0.00 1.43 SBR PUCUNG 0.00 1.43 
SBR MJ KL 0.00 1.43 PAKISAJI 2.64 1.36 
DONOMULYO 2.20 1.37 WAJAK 1.61 1.38 
KALIPARE 2.48 1.36 TAJINAN 2.20 1.37 
BANTUR 1.10 1.40 DAMPIT 2.40 1.36 
WONOKERTO 0.00 1.43 PAMOTAN 1.10 1.40 
GEDANGAN 2.08 1.37 SBR MJ WETAN 1.95 1.38 
GONDANGLEGI 2.30 1.37 AMPELGADING 1.10 1.44 
KETAWANG 0.69 1.41 TIRTOYUDO 0.69 1.41 
BULULAWANG 2.56 1.36 PAGELARAN 1.39 1.39 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUREN 2.56 1.36 PONCOKUSUMO 1.10 1.40 
SITIARJO 0.00 1.43 JABUNG 2.08 1.37 
TUMPANG 2.40 1.36 DAU 1.39 1.39 
PAKIS 2.56 1.36 PUJON 0.00 1.43 
LAWANG 0.69 1.41 KROMENGAN 1.10 1.40 
SINGOSARI 2.56 1.36 NGAJUM 0.00 1.43 
ARDIMULYO 0.00 1.43 WONOSARI 1.10 1.40 
KARANGPLOSO 3.53 1.33 WAGIR 1.39 1.39 
NGANTANG 0.00 1.43 
6.1.1.4. Peramalan April 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.10 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.10 Log10 April 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.60 0.57 KASEMBON 0.00 0.58 
PAGAK 1.00 0.56 SBR PUCUNG 0.30 0.58 
SBR MJ KL 0.00 0.59 PAKISAJI 1.11 0.56 
DONOMULYO 0.95 0.56 WAJAK 0.30 0.58 
KALIPARE 0.85 0.56 TAJINAN 0.70 0.57 
BANTUR 0.00 0.59 DAMPIT 0.60 0.57 
WONOKERTO 0.00 0.59 PAMOTAN 0.48 0.57 
GEDANGAN 0.48 0.57 SBR MJ WETAN 0.48 0.57 
GONDANGLEGI 1.18 0.56 AMPELGADING 0.70 0.58 
KETAWANG 0.30 0.58 TIRTOYUDO 0.60 0.57 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
BULULAWANG 0.60 0.57 PAGELARAN 0.48 0.57 
TUREN 0.70 0.57 PONCOKUSUMO 0.48 0.57 
SITIARJO 0.48 0.57 JABUNG 1.04 0.56 
TUMPANG 1.11 0.56 DAU 0.00 0.59 
PAKIS 1.00 0.56 PUJON 0.00 0.59 
LAWANG 0.78 0.57 KROMENGAN 0.00 0.59 
SINGOSARI 1.18 0.56 NGAJUM 0.30 0.58 
ARDIMULYO 0.78 0.57 WONOSARI 0.00 0.59 
KARANGPLOSO 1.30 0.55 WAGIR 0.85 0.56 
NGANTANG 0.60 0.57 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan April tahun 
2015. Tabel 6.11 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.11 SQRT April 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.73 1.72 KASEMBON 0.00 1.76 
PAGAK 3.00 1.69 SBR PUCUNG 1.00 1.74 
SBR MJ KL 0.00 1.77 PAKISAJI 3.46 1.68 
DONOMULYO 2.83 1.70 WAJAK 1.00 1.74 
KALIPARE 2.45 1.71 TAJINAN 2.00 1.72 
BANTUR 0.00 1.77 DAMPIT 1.73 1.72 
WONOKERTO 0.00 1.77 PAMOTAN 1.41 1.73 
GEDANGAN 1.41 1.73 SBR MJ WETAN 1.41 1.73 
GONDANGLEGI 3.74 1.67 AMPELGADING 2.00 1.76 
KETAWANG 1.00 1.74 TIRTOYUDO 1.73 1.72 
BULULAWANG 1.73 1.72 PAGELARAN 1.41 1.73 
TUREN 2.00 1.72 PONCOKUSUMO 1.41 1.73 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
SITIARJO 1.41 1.73 JABUNG 3.16 1.69 
TUMPANG 3.46 1.68 DAU 0.00 1.77 
PAKIS 3.00 1.69 PUJON 0.00 1.77 
LAWANG 2.24 1.71 KROMENGAN 0.00 1.77 
SINGOSARI 3.74 1.67 NGAJUM 1.00 1.74 
ARDIMULYO 2.24 1.71 WONOSARI 0.00 1.77 
KARANGPLOSO 4.36 1.65 WAGIR 2.45 1.71 
NGANTANG 1.73 1.72 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan April tahun 2015. 
Tabel 6.12 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.12 Ln April 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.39 1.32 KASEMBON 0.00 1.34 
PAGAK 2.30 1.29 SBR PUCUNG 0.69 1.33 
SBR MJ KL 0.00 1.35 PAKISAJI 2.56 1.28 
DONOMULYO 2.20 1.29 WAJAK 0.69 1.33 
KALIPARE 1.95 1.30 TAJINAN 1.61 1.31 
BANTUR 0.00 1.35 DAMPIT 1.39 1.32 
WONOKERTO 0.00 1.35 PAMOTAN 1.10 1.32 
GEDANGAN 1.10 1.32 SBR MJ WETAN 1.10 1.32 
GONDANGLEGI 2.71 1.28 AMPELGADING 1.61 1.34 
KETAWANG 0.69 1.33 TIRTOYUDO 1.39 1.32 
BULULAWANG 1.39 1.32 PAGELARAN 1.10 1.32 
TUREN 1.61 1.31 PONCOKUSUMO 1.10 1.32 
SITIARJO 1.10 1.32 JABUNG 2.40 1.29 
TUMPANG 2.56 1.28 DAU 0.00 1.35 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
PAKIS 2.30 1.29 PUJON 0.00 1.35 
LAWANG 1.79 1.30 KROMENGAN 0.00 1.35 
SINGOSARI 2.71 1.28 NGAJUM 0.69 1.33 
ARDIMULYO 1.79 1.30 WONOSARI 0.00 1.35 
KARANGPLOSO 3.00 1.27 WAGIR 1.95 1.30 
NGANTANG 1.39 1.32 
6.1.1.5. Peramalan Mei 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.13 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.13 Log10 Mei 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.17 KASEMBON 0.00 0.17 
PAGAK 0.00 0.17 SBR PUCUNG 0.00 0.17 
SBR MJ KL 0.00 0.17 PAKISAJI 0.00 0.17 
DONOMULYO 0.00 0.17 WAJAK 0.48 0.16 
KALIPARE 0.00 0.17 TAJINAN 0.00 0.17 
BANTUR 0.00 0.17 DAMPIT 0.48 0.16 
WONOKERTO 0.00 0.17 PAMOTAN 0.00 0.17 
GEDANGAN 0.00 0.17 SBR MJ WETAN 0.30 0.16 
GONDANGLEGI 0.00 0.17 AMPELGADING 0.30 0.17 
KETAWANG 0.00 0.17 TIRTOYUDO 0.30 0.16 
BULULAWANG 0.30 0.16 PAGELARAN 0.00 0.17 
TUREN 0.78 0.15 PONCOKUSUMO 0.00 0.17 
SITIARJO 0.00 0.17 JABUNG 0.00 0.17 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUMPANG 1.00 0.15 DAU 0.00 0.17 
PAKIS 0.00 0.17 PUJON 0.00 0.17 
LAWANG 1.28 0.14 KROMENGAN 0.00 0.17 
SINGOSARI 1.34 0.14 NGAJUM 0.00 0.17 
ARDIMULYO 0.00 0.17 WONOSARI 0.00 0.17 
KARANGPLOSO 0.00 0.17 WAGIR 0.00 0.17 
NGANTANG 0.00 0.17 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Mei tahun 
2015. Tabel 6.14 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.14 SQRT Mei 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.55 KASEMBON 0.00 0.54 
PAGAK 0.00 0.55 SBR PUCUNG 0.00 0.55 
SBR MJ KL 0.00 0.55 PAKISAJI 0.00 0.55 
DONOMULYO 0.00 0.55 WAJAK 1.41 0.51 
KALIPARE 0.00 0.55 TAJINAN 0.00 0.55 
BANTUR 0.00 0.55 DAMPIT 1.41 0.51 
WONOKERTO 0.00 0.55 PAMOTAN 0.00 0.55 
GEDANGAN 0.00 0.55 SBR MJ WETAN 1.00 0.52 
GONDANGLEGI 0.00 0.55 AMPELGADING 1.00 0.54 
KETAWANG 0.00 0.55 TIRTOYUDO 1.00 0.52 
BULULAWANG 1.00 0.52 PAGELARAN 0.00 0.55 
TUREN 2.24 0.49 PONCOKUSUMO 0.00 0.55 
SITIARJO 0.00 0.55 JABUNG 0.00 0.55 
TUMPANG 3.00 0.47 DAU 0.00 0.55 
PAKIS 0.00 0.55 PUJON 0.00 0.55 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
LAWANG 4.24 0.44 KROMENGAN 0.00 0.55 
SINGOSARI 4.58 0.43 NGAJUM 0.00 0.55 
ARDIMULYO 0.00 0.55 WONOSARI 0.00 0.55 
KARANGPLOSO 0.00 0.55 WAGIR 0.00 0.55 
NGANTANG 0.00 0.55 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Mei tahun 2015. 
Tabel 6.15 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1)  
Tabel 6.15 Ln Mei 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.40 KASEMBON 0.00 0.39 
PAGAK 0.00 0.40 SBR PUCUNG 0.00 0.40 
SBR MJ KL 0.00 0.40 PAKISAJI 0.00 0.40 
DONOMULYO 0.00 0.40 WAJAK 1.10 0.37 
KALIPARE 0.00 0.40 TAJINAN 0.00 0.40 
BANTUR 0.00 0.40 DAMPIT 1.10 0.37 
WONOKERTO 0.00 0.40 PAMOTAN 0.00 0.40 
GEDANGAN 0.00 0.40 SBR MJ WETAN 0.69 0.38 
GONDANGLEGI 0.00 0.40 AMPELGADING 0.69 0.39 
KETAWANG 0.00 0.40 TIRTOYUDO 0.69 0.38 
BULULAWANG 0.69 0.38 PAGELARAN 0.00 0.40 
TUREN 1.79 0.35 PONCOKUSUMO 0.00 0.40 
SITIARJO 0.00 0.40 JABUNG 0.00 0.40 
TUMPANG 2.30 0.34 DAU 0.00 0.40 
PAKIS 0.00 0.40 PUJON 0.00 0.40 
LAWANG 2.94 0.32 KROMENGAN 0.00 0.40 
SINGOSARI 3.09 0.32 NGAJUM 0.00 0.40 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
ARDIMULYO 0.00 0.40 WONOSARI 0.00 0.40 
KARANGPLOSO 0.00 0.40 WAGIR 0.00 0.40 
NGANTANG 0.00 0.40 
6.1.1.6. Peramalan Juni 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.16 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.16 Log10 Juni 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.90 0.54 KASEMBON 0.00 0.36 
PAGAK 0.00 0.17 SBR PUCUNG 0.00 0.26 
SBR MJ KL 0.00 0.18 PAKISAJI 0.95 0.66 
DONOMULYO 0.00 0.26 WAJAK 0.95 0.44 
KALIPARE 0.30 0.15 TAJINAN 0.85 0.67 
BANTUR 0.00 0.17 DAMPIT 0.00 0.28 
WONOKERTO 0.00 0.15 PAMOTAN 0.00 0.28 
GEDANGAN 0.00 0.20 SBR MJ WETAN 0.60 0.16 
GONDANGLEGI 0.00 0.20 AMPELGADING 0.60 0.41 
KETAWANG 0.00 0.42 TIRTOYUDO 0.60 0.36 
BULULAWANG 0.78 0.60 PAGELARAN 0.00 0.17 
TUREN 0.48 0.28 PONCOKUSUMO 0.48 0.73 
SITIARJO 0.00 0.30 JABUNG 0.30 0.70 
TUMPANG 1.11 0.52 DAU 0.00 0.42 
PAKIS 1.36 0.52 PUJON 0.00 0.34 
LAWANG 0.70 0.32 KROMENGAN 0.00 0.38 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
SINGOSARI 1.00 0.35 NGAJUM 0.95 0.34 
ARDIMULYO 0.00 0.66 WONOSARI 0.00 0.47 
KARANGPLOSO 0.30 0.32 WAGIR 0.78 0.48 
NGANTANG 0.48 0.24 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Februari 
tahun 2015. Tabel 6.17 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.17 SQRT Juni 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.6 1.60 KASEMBON 0.0 1.01 
PAGAK 0.0 0.34 SBR PUCUNG 0.0 0.69 
SBR MJ KL 0.0 0.30 PAKISAJI 2.8 1.98 
DONOMULYO 0.0 0.54 WAJAK 2.8 1.44 
KALIPARE 1.0 0.26 TAJINAN 2.4 2.33 
BANTUR 0.0 0.27 DAMPIT 0.0 0.87 
WONOKERTO 0.0 0.33 PAMOTAN 0.0 0.88 
GEDANGAN 0.0 0.40 SBR MJ WETAN 1.7 0.30 
GONDANGLEGI 0.0 0.61 AMPELGADING 1.7 1.21 
KETAWANG 0.0 1.27 TIRTOYUDO 1.7 1.06 
BULULAWANG 2.2 1.89 PAGELARAN 0.0 0.47 
TUREN 1.4 0.83 PONCOKUSUMO 1.4 2.49 
SITIARJO 0.0 0.71 JABUNG 1.0 2.51 
TUMPANG 3.5 1.82 DAU 0.0 1.41 
PAKIS 4.7 1.75 PUJON 0.0 0.94 
LAWANG 2.0 1.04 KROMENGAN 0.0 1.11 
SINGOSARI 3.0 1.23 NGAJUM 2.8 1.00 
ARDIMULYO 0.0 2.09 WONOSARI 0.0 1.42 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KARANGPLOSO 1.0 1.03 WAGIR 2.2 1.52 
NGANTANG 1.4 0.47 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Juni tahun 2015. 
Tabel 6.18 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.18 Ln Juni 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.08 1.25 KASEMBON 0.00 0.82 
PAGAK 0.00 0.39 SBR PUCUNG 0.00 0.59 
SBR MJ KL 0.00 0.41 PAKISAJI 2.20 1.51 
DONOMULYO 0.00 0.60 WAJAK 2.20 1.01 
KALIPARE 0.69 0.34 TAJINAN 1.95 1.55 
BANTUR 0.00 0.40 DAMPIT 0.00 0.64 
WONOKERTO 0.00 0.36 PAMOTAN 0.00 0.65 
GEDANGAN 0.00 0.46 SBR MJ WETAN 1.39 0.37 
GONDANGLEGI 0.00 0.47 AMPELGADING 1.39 0.94 
KETAWANG 0.00 0.96 TIRTOYUDO 1.39 0.84 
BULULAWANG 1.79 1.38 PAGELARAN 0.00 0.38 
TUREN 1.10 0.64 PONCOKUSUMO 1.10 1.68 
SITIARJO 0.00 0.70 JABUNG 0.69 1.62 
TUMPANG 2.56 1.20 DAU 0.00 0.97 
PAKIS 3.14 1.20 PUJON 0.00 0.79 
LAWANG 1.61 0.75 KROMENGAN 0.00 0.89 
SINGOSARI 2.30 0.80 NGAJUM 2.20 0.79 
ARDIMULYO 0.00 1.53 WONOSARI 0.00 1.09 
KARANGPLOSO 0.69 0.73 WAGIR 1.79 1.10 
NGANTANG 1.10 0.56 
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6.1.1.7. Peramalan Juli 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.19 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.19 Log10 Juli 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.95 0.26 KASEMBON 0.00 0.28 
PAGAK 0.00 0.28 SBR PUCUNG 0.00 0.28 
SBR MJ KL 0.00 0.28 PAKISAJI 0.00 0.28 
DONOMULYO 0.00 0.28 WAJAK 0.48 0.27 
KALIPARE 0.00 0.28 TAJINAN 0.95 0.26 
BANTUR 0.00 0.28 DAMPIT 0.30 0.27 
WONOKERTO 0.00 0.28 PAMOTAN 0.00 0.28 
GEDANGAN 0.00 0.28 SBR MJ WETAN 0.48 0.27 
GONDANGLEGI 0.00 0.28 AMPELGADING 0.30 0.28 
KETAWANG 0.00 0.28 TIRTOYUDO 0.30 0.27 
BULULAWANG 0.48 0.27 PAGELARAN 0.00 0.28 
TUREN 0.30 0.27 PONCOKUSUMO 0.48 0.27 
SITIARJO 0.00 0.28 JABUNG 0.60 0.27 
TUMPANG 1.23 0.25 DAU 0.48 0.27 
PAKIS 0.85 0.26 PUJON 0.00 0.28 
LAWANG 0.48 0.27 KROMENGAN 0.00 0.28 
SINGOSARI 1.11 0.25 NGAJUM 0.00 0.28 
ARDIMULYO 0.00 0.28 WONOSARI 0.00 0.28 
KARANGPLOSO 0.48 0.27 WAGIR 0.48 0.27 
NGANTANG 0.00 0.28 
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Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Juli tahun 
2015. Tabel 6.20 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.20 SQRT Juli 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.83 0.78 KASEMBON 0.00 0.85 
PAGAK 0.00 0.86 SBR PUCUNG 0.00 0.86 
SBR MJ KL 0.00 0.86 PAKISAJI 0.00 0.86 
DONOMULYO 0.00 0.86 WAJAK 1.41 0.82 
KALIPARE 0.00 0.86 TAJINAN 2.83 0.78 
BANTUR 0.00 0.86 DAMPIT 1.00 0.83 
WONOKERTO 0.00 0.86 PAMOTAN 0.00 0.86 
GEDANGAN 0.00 0.86 SBR MJ WETAN 1.41 0.82 
GONDANGLEGI 0.00 0.86 AMPELGADING 1.00 0.85 
KETAWANG 0.00 0.86 TIRTOYUDO 1.00 0.83 
BULULAWANG 1.41 0.82 PAGELARAN 0.00 0.86 
TUREN 1.00 0.83 PONCOKUSUMO 1.41 0.82 
SITIARJO 0.00 0.86 JABUNG 1.73 0.81 
TUMPANG 4.00 0.75 DAU 1.41 0.82 
PAKIS 2.45 0.79 PUJON 0.00 0.86 
LAWANG 1.41 0.82 KROMENGAN 0.00 0.86 
SINGOSARI 3.46 0.77 NGAJUM 0.00 0.86 
ARDIMULYO 0.00 0.86 WONOSARI 0.00 0.86 
KARANGPLOSO 1.41 0.82 WAGIR 1.41 0.82 
NGANTANG 0.00 0.86 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Juli tahun 2015. Tabel 
6.21 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis transformasi 
Ln (+1).  
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Tabel 6.21 Ln Juli 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.20 0.59 KASEMBON 0.00 0.65 
PAGAK 0.00 0.65 SBR PUCUNG 0.00 0.65 
SBR MJ KL 0.00 0.65 PAKISAJI 0.00 0.65 
DONOMULYO 0.00 0.65 WAJAK 1.10 0.62 
KALIPARE 0.00 0.65 TAJINAN 2.20 0.59 
BANTUR 0.00 0.65 DAMPIT 0.69 0.63 
WONOKERTO 0.00 0.65 PAMOTAN 0.00 0.65 
GEDANGAN 0.00 0.65 SBR MJ WETAN 1.10 0.62 
GONDANGLEGI 0.00 0.65 AMPELGADING 0.69 0.65 
KETAWANG 0.00 0.65 TIRTOYUDO 0.69 0.63 
BULULAWANG 1.10 0.62 PAGELARAN 0.00 0.65 
TUREN 0.69 0.63 PONCOKUSUMO 1.10 0.62 
SITIARJO 0.00 0.65 JABUNG 1.39 0.61 
TUMPANG 2.83 0.58 DAU 1.10 0.62 
PAKIS 1.95 0.60 PUJON 0.00 0.65 
LAWANG 1.10 0.62 KROMENGAN 0.00 0.65 
SINGOSARI 2.56 0.58 NGAJUM 0.00 0.65 
ARDIMULYO 0.00 0.65 WONOSARI 0.00 0.65 
KARANGPLOSO 1.10 0.62 WAGIR 1.10 0.62 
NGANTANG 0.00 0.65 
6.1.1.8. Peramalan Agustus 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.22 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
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Tabel 6.22 Log10 Agustus 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.00 0.24 KASEMBON 0.00 0.26 
PAGAK 0.00 0.27 SBR PUCUNG 0.00 0.27 
SBR MJ KL 0.00 0.27 PAKISAJI 0.00 0.27 
DONOMULYO 0.30 0.26 WAJAK 0.00 0.27 
KALIPARE 0.30 0.26 TAJINAN 0.70 0.25 
BANTUR 0.00 0.27 DAMPIT 0.30 0.26 
WONOKERTO 0.00 0.27 PAMOTAN 0.00 0.27 
GEDANGAN 0.00 0.27 SBR MJ WETAN 0.00 0.27 
GONDANGLEGI 0.00 0.27 AMPELGADING 0.48 0.26 
KETAWANG 0.00 0.27 TIRTOYUDO 0.00 0.27 
BULULAWANG 0.00 0.27 PAGELARAN 0.60 0.25 
TUREN 0.00 0.27 PONCOKUSUMO 0.30 0.26 
SITIARJO 0.00 0.27 JABUNG 0.60 0.25 
TUMPANG 1.04 0.24 DAU 0.30 0.26 
PAKIS 1.23 0.23 PUJON 0.00 0.27 
LAWANG 0.60 0.25 KROMENGAN 0.30 0.26 
SINGOSARI 0.70 0.25 NGAJUM 0.30 0.26 
ARDIMULYO 0.30 0.26 WONOSARI 0.00 0.27 
KARANGPLOSO 0.00 0.27 WAGIR 0.48 0.25 
NGANTANG 0.30 0.26 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Agustus 
tahun 2015. Tabel 6.23 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.23 SQRT Agustus 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 3.00 0.74 KASEMBON 0.00 0.80 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
PAGAK 0.00 0.82 SBR PUCUNG 0.00 0.82 
SBR MJ KL 0.00 0.82 PAKISAJI 0.00 0.82 
DONOMULYO 1.00 0.79 WAJAK 0.00 0.82 
KALIPARE 1.00 0.79 TAJINAN 2.00 0.77 
BANTUR 0.00 0.82 DAMPIT 1.00 0.78 
WONOKERTO 0.00 0.82 PAMOTAN 0.00 0.82 
GEDANGAN 0.00 0.82 SBR MJ WETAN 0.00 0.82 
GONDANGLEGI 0.00 0.82 AMPELGADING 1.41 0.80 
KETAWANG 0.00 0.82 TIRTOYUDO 0.00 0.82 
BULULAWANG 0.00 0.82 PAGELARAN 1.73 0.77 
TUREN 0.00 0.82 PONCOKUSUMO 1.00 0.79 
SITIARJO 0.00 0.82 JABUNG 1.73 0.77 
TUMPANG 3.16 0.74 DAU 1.00 0.79 
PAKIS 4.00 0.71 PUJON 0.00 0.82 
LAWANG 1.73 0.77 KROMENGAN 1.00 0.79 
SINGOSARI 2.00 0.77 NGAJUM 1.00 0.79 
ARDIMULYO 1.00 0.80 WONOSARI 0.00 0.82 
KARANGPLOSO 0.00 0.82 WAGIR 1.41 0.78 
NGANTANG 1.00 0.79 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Februari tahun 2015. 
Tabel 6.24 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.24 Ln Agustus 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.30 0.55 KASEMBON 0.00 0.60 
PAGAK 0.00 0.61 SBR PUCUNG 0.00 0.61 
SBR MJ KL 0.00 0.61 PAKISAJI 0.00 0.61 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
DONOMULYO 0.69 0.60 WAJAK 0.00 0.61 
KALIPARE 0.69 0.60 TAJINAN 1.61 0.57 
BANTUR 0.00 0.61 DAMPIT 0.69 0.59 
WONOKERTO 0.00 0.61 PAMOTAN 0.00 0.61 
GEDANGAN 0.00 0.61 SBR MJ WETAN 0.00 0.61 
GONDANGLEGI 0.00 0.61 AMPELGADING 1.10 0.60 
KETAWANG 0.00 0.61 TIRTOYUDO 0.00 0.61 
BULULAWANG 0.00 0.61 PAGELARAN 1.39 0.58 
TUREN 0.00 0.61 PONCOKUSUMO 0.69 0.60 
SITIARJO 0.00 0.61 JABUNG 1.39 0.58 
TUMPANG 2.40 0.55 DAU 0.69 0.60 
PAKIS 2.83 0.54 PUJON 0.00 0.61 
LAWANG 1.39 0.58 KROMENGAN 0.69 0.60 
SINGOSARI 1.61 0.57 NGAJUM 0.69 0.60 
ARDIMULYO 0.69 0.60 WONOSARI 0.00 0.61 
KARANGPLOSO 0.00 0.61 WAGIR 1.10 0.59 
NGANTANG 0.69 0.60 
6.1.1.9. Peramalan September 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.25 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.25 Log10 September 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.30 0.12 KASEMBON 0.00 0.12 
PAGAK 0.00 0.12 SBR PUCUNG 0.00 0.12 
127 
 
 
 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
SBR MJ KL 0.00 0.12 PAKISAJI 0.70 0.11 
DONOMULYO 0.30 0.12 WAJAK 0.00 0.12 
KALIPARE 0.00 0.12 TAJINAN 0.00 0.12 
BANTUR 0.00 0.12 DAMPIT 0.00 0.12 
WONOKERTO 0.00 0.12 PAMOTAN 0.00 0.12 
GEDANGAN 0.00 0.12 SBR MJ WETAN 0.00 0.12 
GONDANGLEGI 0.00 0.12 AMPELGADING 0.30 0.12 
KETAWANG 0.00 0.12 TIRTOYUDO 0.00 0.12 
BULULAWANG 0.00 0.12 PAGELARAN 0.00 0.12 
TUREN 0.00 0.12 PONCOKUSUMO 0.30 0.12 
SITIARJO 0.00 0.12 JABUNG 0.00 0.12 
TUMPANG 0.78 0.10 DAU 0.00 0.12 
PAKIS 0.90 0.10 PUJON 0.00 0.12 
LAWANG 0.00 0.12 KROMENGAN 0.30 0.12 
SINGOSARI 0.30 0.11 NGAJUM 0.00 0.12 
ARDIMULYO 0.00 0.13 WONOSARI 0.00 0.12 
KARANGPLOSO 0.00 0.12 WAGIR 0.48 0.11 
NGANTANG 0.00 0.12 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan September 
tahun 2015. Tabel 6.26 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.26 SQRT September 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.00 0.36 KASEMBON 0.00 0.36 
PAGAK 0.00 0.38 SBR PUCUNG 0.00 0.38 
SBR MJ KL 0.00 0.38 PAKISAJI 2.00 0.33 
DONOMULYO 1.00 0.35 WAJAK 0.00 0.38 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KALIPARE 0.00 0.38 TAJINAN 0.00 0.38 
BANTUR 0.00 0.38 DAMPIT 0.00 0.35 
WONOKERTO 0.00 0.38 PAMOTAN 0.00 0.35 
GEDANGAN 0.00 0.38 SBR MJ WETAN 0.00 0.38 
GONDANGLEGI 0.00 0.37 AMPELGADING 1.00 0.36 
KETAWANG 0.00 0.38 TIRTOYUDO 0.00 0.38 
BULULAWANG 0.00 0.38 PAGELARAN 0.00 0.37 
TUREN 0.00 0.38 PONCOKUSUMO 1.00 0.36 
SITIARJO 0.00 0.38 JABUNG 0.00 0.38 
TUMPANG 2.24 0.32 DAU 0.00 0.37 
PAKIS 2.65 0.31 PUJON 0.00 0.38 
LAWANG 0.00 0.38 KROMENGAN 1.00 0.35 
SINGOSARI 1.00 0.34 NGAJUM 0.00 0.38 
ARDIMULYO 0.00 0.40 WONOSARI 0.00 0.38 
KARANGPLOSO 0.00 0.37 WAGIR 1.41 0.34 
NGANTANG 0.00 0.38 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan September tahun 
2015. Tabel 6.27 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.27 Ln September 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.69 0.27 KASEMBON 0.00 0.27 
PAGAK 0.00 0.28 SBR PUCUNG 0.00 0.28 
SBR MJ KL 0.00 0.28 PAKISAJI 1.61 0.24 
DONOMULYO 0.69 0.26 WAJAK 0.00 0.28 
KALIPARE 0.00 0.28 TAJINAN 0.00 0.28 
BANTUR 0.00 0.28 DAMPIT 0.00 0.27 
129 
 
 
 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
WONOKERTO 0.00 0.28 PAMOTAN 0.00 0.27 
GEDANGAN 0.00 0.28 SBR MJ WETAN 0.00 0.28 
GONDANGLEGI 0.00 0.28 AMPELGADING 0.69 0.27 
KETAWANG 0.00 0.28 TIRTOYUDO 0.00 0.28 
BULULAWANG 0.00 0.28 PAGELARAN 0.00 0.28 
TUREN 0.00 0.28 PONCOKUSUMO 0.69 0.27 
SITIARJO 0.00 0.28 JABUNG 0.00 0.28 
TUMPANG 1.79 0.24 DAU 0.00 0.28 
PAKIS 2.08 0.23 PUJON 0.00 0.28 
LAWANG 0.00 0.28 KROMENGAN 0.69 0.26 
SINGOSARI 0.69 0.26 NGAJUM 0.00 0.28 
ARDIMULYO 0.00 0.29 WONOSARI 0.00 0.28 
KARANGPLOSO 0.00 0.28 WAGIR 1.10 0.25 
NGANTANG 0.00 0.28 
6.1.1.10. Peramalan Oktober 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.28 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.28 Log10 Oktober 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.30 0.17 KASEMBON 0.00 0.18 
PAGAK 0.60 0.16 SBR PUCUNG 0.00 0.17 
SBR MJ KL 0.00 0.17 PAKISAJI 0.00 0.17 
DONOMULYO 0.00 0.17 WAJAK 0.30 0.17 
KALIPARE 0.00 0.17 TAJINAN 0.00 0.17 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
BANTUR 0.00 0.17 DAMPIT 0.48 0.16 
WONOKERTO 0.00 0.17 PAMOTAN 0.00 0.17 
GEDANGAN 0.00 0.17 SBR MJ WETAN 0.00 0.17 
GONDANGLEGI 0.00 0.17 AMPELGADING 0.00 0.18 
KETAWANG 0.00 0.17 TIRTOYUDO 0.48 0.16 
BULULAWANG 0.00 0.17 PAGELARAN 0.00 0.17 
TUREN 0.48 0.16 PONCOKUSUMO 0.00 0.17 
SITIARJO 0.00 0.17 JABUNG 0.00 0.17 
TUMPANG 0.78 0.15 DAU 1.08 0.15 
PAKIS 0.48 0.16 PUJON 0.00 0.17 
LAWANG 0.00 0.17 KROMENGAN 0.00 0.17 
SINGOSARI 0.48 0.16 NGAJUM 0.00 0.17 
ARDIMULYO 0.00 0.17 WONOSARI 0.00 0.17 
KARANGPLOSO 0.48 0.16 WAGIR 0.70 0.16 
NGANTANG 0.00 0.17 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Oktober 
tahun 2015. Tabel 6.29 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.29 SQRT Oktober 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.00 0.49 KASEMBON 0.00 0.53 
PAGAK 1.73 0.47 SBR PUCUNG 0.00 0.52 
SBR MJ KL 0.00 0.52 PAKISAJI 0.00 0.52 
DONOMULYO 0.00 0.52 WAJAK 1.00 0.49 
KALIPARE 0.00 0.52 TAJINAN 0.00 0.52 
BANTUR 0.00 0.52 DAMPIT 1.41 0.48 
WONOKERTO 0.00 0.52 PAMOTAN 0.00 0.52 
131 
 
 
 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
GEDANGAN 0.00 0.52 SBR MJ WETAN 0.00 0.52 
GONDANGLEGI 0.00 0.52 AMPELGADING 0.00 0.53 
KETAWANG 0.00 0.52 TIRTOYUDO 1.41 0.48 
BULULAWANG 0.00 0.52 PAGELARAN 0.00 0.52 
TUREN 1.41 0.48 PONCOKUSUMO 0.00 0.52 
SITIARJO 0.00 0.52 JABUNG 0.00 0.52 
TUMPANG 2.24 0.46 DAU 3.32 0.43 
PAKIS 1.41 0.48 PUJON 0.00 0.52 
LAWANG 0.00 0.52 KROMENGAN 0.00 0.52 
SINGOSARI 1.41 0.48 NGAJUM 0.00 0.52 
ARDIMULYO 0.00 0.52 WONOSARI 0.00 0.52 
KARANGPLOSO 1.41 0.48 WAGIR 2.00 0.47 
NGANTANG 0.00 0.52 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Oktober tahun 2015. 
Tabel 6.30 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.30 Ln Oktober 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.69 0.38 KASEMBON 0.00 0.41 
PAGAK 1.39 0.36 SBR PUCUNG 0.00 0.40 
SBR MJ KL 0.00 0.40 PAKISAJI 0.00 0.40 
DONOMULYO 0.00 0.40 WAJAK 0.69 0.38 
KALIPARE 0.00 0.40 TAJINAN 0.00 0.40 
BANTUR 0.00 0.40 DAMPIT 1.10 0.37 
WONOKERTO 0.00 0.40 PAMOTAN 0.00 0.40 
GEDANGAN 0.00 0.40 SBR MJ WETAN 0.00 0.40 
GONDANGLEGI 0.00 0.40 AMPELGADING 0.00 0.41 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KETAWANG 0.00 0.40 TIRTOYUDO 1.10 0.37 
BULULAWANG 0.00 0.40 PAGELARAN 0.00 0.40 
TUREN 1.10 0.37 PONCOKUSUMO 0.00 0.40 
SITIARJO 0.00 0.40 JABUNG 0.00 0.40 
TUMPANG 1.79 0.35 DAU 2.48 0.34 
PAKIS 1.10 0.37 PUJON 0.00 0.40 
LAWANG 0.00 0.40 KROMENGAN 0.00 0.40 
SINGOSARI 1.10 0.37 NGAJUM 0.00 0.40 
ARDIMULYO 0.00 0.40 WONOSARI 0.00 0.40 
KARANGPLOSO 1.10 0.37 WAGIR 1.61 0.36 
NGANTANG 0.00 0.40 
6.1.1.11. Peramalan November 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.31 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.31 Log10 November 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.20 KASEMBON 0.00 0.20 
PAGAK 0.00 0.19 SBR PUCUNG 0.00 0.19 
SBR MJ KL 0.00 0.19 PAKISAJI 0.78 0.17 
DONOMULYO 0.00 0.19 WAJAK 0.00 0.19 
KALIPARE 0.00 0.19 TAJINAN 0.48 0.18 
BANTUR 0.00 0.19 DAMPIT 0.30 0.17 
WONOKERTO 0.00 0.19 PAMOTAN 0.00 0.21 
GEDANGAN 0.00 0.19 SBR MJ WETAN 0.00 0.19 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
GONDANGLEGI 0.00 0.18 AMPELGADING 0.00 0.20 
KETAWANG 0.00 0.19 TIRTOYUDO 0.30 0.19 
BULULAWANG 0.48 0.18 PAGELARAN 0.00 0.18 
TUREN 0.70 0.18 PONCOKUSUMO 0.00 0.20 
SITIARJO 0.00 0.19 JABUNG 0.30 0.19 
TUMPANG 0.60 0.18 DAU 0.48 0.19 
PAKIS 0.30 0.19 PUJON 0.00 0.19 
LAWANG 0.48 0.18 KROMENGAN 0.00 0.19 
SINGOSARI 0.70 0.18 NGAJUM 0.30 0.19 
ARDIMULYO 0.30 0.22 WONOSARI 0.00 0.19 
KARANGPLOSO 0.30 0.20 WAGIR 0.60 0.18 
NGANTANG 0.00 0.19 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan November 
tahun 2015. Tabel 6.32 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.32 SQRT November 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 1.04 KASEMBON 0.00 0.31 
PAGAK 0.00 0.04 SBR PUCUNG 0.00 0.12 
SBR MJ KL 0.00 0.06 PAKISAJI 2.24 0.82 
DONOMULYO 0.00 0.16 WAJAK 0.00 0.85 
KALIPARE 0.00 0.08 TAJINAN 1.41 1.05 
BANTUR 0.00 0.07 DAMPIT 1.00 0.36 
WONOKERTO 0.00 0.08 PAMOTAN 0.00 0.78 
GEDANGAN 0.00 0.09 SBR MJ WETAN 0.00 0.37 
GONDANGLEGI 0.00 0.35 AMPELGADING 0.00 0.67 
KETAWANG 0.00 0.68 TIRTOYUDO 1.00 0.30 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
BULULAWANG 1.41 0.93 PAGELARAN 0.00 0.20 
TUREN 2.00 0.26 PONCOKUSUMO 0.00 1.04 
SITIARJO 0.00 0.26 JABUNG 1.00 1.12 
TUMPANG 1.73 0.58 DAU 1.41 1.03 
PAKIS 1.00 1.24 PUJON 0.00 0.56 
LAWANG 1.41 0.91 KROMENGAN 0.00 0.36 
SINGOSARI 2.00 1.07 NGAJUM 1.00 0.49 
ARDIMULYO 1.00 1.36 WONOSARI 0.00 0.75 
KARANGPLOSO 1.00 1.21 WAGIR 1.73 0.92 
NGANTANG 0.00 0.25 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan November tahun 
2015. Tabel 6.33 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.33 Ln November 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.46 KASEMBON 0.00 0.46 
PAGAK 0.00 0.45 SBR PUCUNG 0.00 0.44 
SBR MJ KL 0.00 0.45 PAKISAJI 1.79 0.40 
DONOMULYO 0.00 0.45 WAJAK 0.00 0.45 
KALIPARE 0.00 0.44 TAJINAN 1.10 0.42 
BANTUR 0.00 0.45 DAMPIT 0.69 0.38 
WONOKERTO 0.00 0.44 PAMOTAN 0.00 0.47 
GEDANGAN 0.00 0.45 SBR MJ WETAN 0.00 0.45 
GONDANGLEGI 0.00 0.42 AMPELGADING 0.00 0.46 
KETAWANG 0.00 0.44 TIRTOYUDO 0.69 0.43 
BULULAWANG 1.10 0.42 PAGELARAN 0.00 0.42 
TUREN 1.61 0.40 PONCOKUSUMO 0.00 0.46 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
SITIARJO 0.00 0.45 JABUNG 0.69 0.43 
TUMPANG 1.39 0.41 DAU 1.10 0.43 
PAKIS 0.69 0.43 PUJON 0.00 0.45 
LAWANG 1.10 0.42 KROMENGAN 0.00 0.45 
SINGOSARI 1.61 0.42 NGAJUM 0.69 0.43 
ARDIMULYO 0.69 0.50 WONOSARI 0.00 0.45 
KARANGPLOSO 0.69 0.46 WAGIR 1.39 0.41 
NGANTANG 0.00 0.45 
6.1.1.12. Peramalan Desember 2015 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.34 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.34 Log10 Desember 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.20 KASEMBON 0.00 0.19 
PAGAK 0.00 0.20 SBR PUCUNG 0.00 0.20 
SBR MJ KL 0.00 0.20 PAKISAJI 1.23 0.16 
DONOMULYO 0.00 0.20 WAJAK 0.00 0.20 
KALIPARE 0.00 0.20 TAJINAN 0.00 0.20 
BANTUR 0.00 0.20 DAMPIT 0.00 0.19 
WONOKERTO 0.00 0.20 PAMOTAN 0.00 0.19 
GEDANGAN 0.00 0.20 SBR MJ WETAN 0.48 0.18 
GONDANGLEGI 0.00 0.20 AMPELGADING 0.60 0.19 
KETAWANG 0.00 0.20 TIRTOYUDO 0.30 0.19 
BULULAWANG 0.30 0.19 PAGELARAN 0.30 0.19 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUREN 0.70 0.18 PONCOKUSUMO 0.30 0.19 
SITIARJO 0.00 0.20 JABUNG 0.00 0.20 
TUMPANG 1.23 0.16 DAU 0.00 0.20 
PAKIS 0.85 0.17 PUJON 0.00 0.20 
LAWANG 0.30 0.19 KROMENGAN 0.00 0.20 
SINGOSARI 0.30 0.19 NGAJUM 0.00 0.20 
ARDIMULYO 0.00 0.20 WONOSARI 0.00 0.20 
KARANGPLOSO 0.30 0.19 WAGIR 0.30 0.19 
NGANTANG 0.00 0.20 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Desember 
tahun 2015. Tabel 6.35 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.35 SQRT Desember 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.62 KASEMBON 0.00 0.59 
PAGAK 0.00 0.62 SBR PUCUNG 0.00 0.62 
SBR MJ KL 0.00 0.62 PAKISAJI 4.00 0.52 
DONOMULYO 0.00 0.62 WAJAK 0.00 0.62 
KALIPARE 0.00 0.62 TAJINAN 0.00 0.62 
BANTUR 0.00 0.62 DAMPIT 0.00 0.61 
WONOKERTO 0.00 0.62 PAMOTAN 0.00 0.61 
GEDANGAN 0.00 0.62 SBR MJ WETAN 1.41 0.58 
GONDANGLEGI 0.00 0.62 AMPELGADING 1.73 0.59 
KETAWANG 0.00 0.62 TIRTOYUDO 1.00 0.59 
BULULAWANG 1.00 0.59 PAGELARAN 1.00 0.59 
TUREN 2.00 0.57 PONCOKUSUMO 1.00 0.60 
SITIARJO 0.00 0.62 JABUNG 0.00 0.62 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUMPANG 4.00 0.52 DAU 0.00 0.62 
PAKIS 2.45 0.56 PUJON 0.00 0.62 
LAWANG 1.00 0.59 KROMENGAN 0.00 0.62 
SINGOSARI 1.00 0.59 NGAJUM 0.00 0.62 
ARDIMULYO 0.00 0.62 WONOSARI 0.00 0.62 
KARANGPLOSO 1.00 0.59 WAGIR 1.00 0.59 
NGANTANG 0.00 0.62 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Desember tahun 
2015. Tabel 6.36 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.36 Ln Desember 2015 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.45 KASEMBON 0.00 0.43 
PAGAK 0.00 0.45 SBR PUCUNG 0.00 0.45 
SBR MJ KL 0.00 0.45 PAKISAJI 2.83 0.38 
DONOMULYO 0.00 0.45 WAJAK 0.00 0.45 
KALIPARE 0.00 0.45 TAJINAN 0.00 0.45 
BANTUR 0.00 0.45 DAMPIT 0.00 0.45 
WONOKERTO 0.00 0.45 PAMOTAN 0.00 0.45 
GEDANGAN 0.00 0.45 SBR MJ WETAN 1.10 0.42 
GONDANGLEGI 0.00 0.45 AMPELGADING 1.39 0.43 
KETAWANG 0.00 0.45 TIRTOYUDO 0.69 0.44 
BULULAWANG 0.69 0.44 PAGELARAN 0.69 0.43 
TUREN 1.61 0.41 PONCOKUSUMO 0.69 0.44 
SITIARJO 0.00 0.45 JABUNG 0.00 0.45 
TUMPANG 2.83 0.38 DAU 0.00 0.45 
PAKIS 1.95 0.40 PUJON 0.00 0.45 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
LAWANG 0.69 0.44 KROMENGAN 0.00 0.45 
SINGOSARI 0.69 0.43 NGAJUM 0.00 0.45 
ARDIMULYO 0.00 0.45 WONOSARI 0.00 0.45 
KARANGPLOSO 0.69 0.43 WAGIR 0.69 0.44 
NGANTANG 0.00 0.45 
6.1.2. Peramalan Tahun 2016 
Model peramalan yang dibuat adalah model per satu periode 
(bulan), sehingga peramalan yang dilakukan perbulan terlebih 
dahulu baru dilihat tingkat kesalahannya (MAPE) secara umum 
pada bagian selanjutnya. 
Pada tahun 2016, terdapat beberapa kecamatan yang hampir 
setiap bulan memiliki tingkat penderita yang dapat dikategorikan 
sebagai kategori wilayah yang memiliki tingkat penderita tinggi, 
seperti Singosari. Kecamatan sisanya memiliki tingkat penderita 
sedang dan rendah. 
6.1.2.1. Peramalan Januari 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.37 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.37 Log10 Januari 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.08 0.63 KASEMBON 0.30 0.66 
PAGAK 0.90 0.64 SBR PUCUNG 0.60 0.65 
SBR MJ KL 0.00 0.66 PAKISAJI 1.08 0.63 
DONOMULYO 0.00 0.66 WAJAK 0.78 0.64 
KALIPARE 0.70 0.64 TAJINAN 0.70 0.64 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
BANTUR 0.70 0.64 DAMPIT 0.60 0.65 
WONOKERTO 0.30 0.65 PAMOTAN 0.70 0.64 
GEDANGAN 0.90 0.64 SBR MJ WETAN 0.70 0.64 
GONDANGLEGI 1.00 0.64 AMPELGADING 0.30 0.66 
KETAWANG 0.30 0.65 TIRTOYUDO 0.30 0.65 
BULULAWANG 0.78 0.64 PAGELARAN 1.11 0.63 
TUREN 1.46 0.62 PONCOKUSUMO 0.30 0.65 
SITIARJO 0.30 0.65 JABUNG 0.60 0.65 
TUMPANG 1.04 0.63 DAU 0.30 0.65 
PAKIS 1.32 0.63 PUJON 0.00 0.66 
LAWANG 1.11 0.63 KROMENGAN 0.60 0.65 
SINGOSARI 1.34 0.63 NGAJUM 0.30 0.65 
ARDIMULYO 0.60 0.65 WONOSARI 0.00 0.66 
KARANGPLOSO 0.85 0.64 WAGIR 0.70 0.64 
NGANTANG 0.48 0.65 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Januari tahun 
2016. Tabel 6.38 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.38 SQRT Januari 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 3.32 1.95 KASEMBON 1.00 2.04 
PAGAK 2.65 1.97 SBR PUCUNG 1.73 1.99 
SBR MJ KL 0.00 2.04 PAKISAJI 3.32 1.95 
DONOMULYO 0.00 2.04 WAJAK 2.24 1.98 
KALIPARE 2.00 1.98 TAJINAN 2.00 1.98 
BANTUR 2.00 1.98 DAMPIT 1.73 1.99 
WONOKERTO 1.00 2.01 PAMOTAN 2.00 1.98 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
GEDANGAN 2.65 1.97 SBR MJ WETAN 2.00 1.98 
GONDANGLEGI 3.00 1.96 AMPELGADING 1.00 2.04 
KETAWANG 1.00 2.01 TIRTOYUDO 1.00 2.01 
BULULAWANG 2.24 1.98 PAGELARAN 3.46 1.95 
TUREN 5.29 1.90 PONCOKUSUMO 1.00 2.01 
SITIARJO 1.00 2.01 JABUNG 1.73 1.99 
TUMPANG 3.16 1.95 DAU 1.00 2.01 
PAKIS 4.47 1.92 PUJON 0.00 2.04 
LAWANG 3.46 1.94 KROMENGAN 1.73 1.99 
SINGOSARI 4.58 1.91 NGAJUM 1.00 2.01 
ARDIMULYO 1.73 1.99 WONOSARI 0.00 2.04 
KARANGPLOSO 2.45 1.97 WAGIR 2.00 1.98 
NGANTANG 1.41 2.00 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Januari tahun 2016. 
Tabel 6.39 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.39 Ln Januari 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.48 1.46 KASEMBON 0.69 1.53 
PAGAK 2.08 1.47 SBR PUCUNG 1.39 1.49 
SBR MJ KL 0.00 1.52 PAKISAJI 2.48 1.46 
DONOMULYO 0.00 1.52 WAJAK 1.79 1.48 
KALIPARE 1.61 1.48 TAJINAN 1.61 1.48 
BANTUR 1.61 1.48 DAMPIT 1.39 1.49 
WONOKERTO 0.69 1.50 PAMOTAN 1.61 1.48 
GEDANGAN 2.08 1.47 SBR MJ WETAN 1.61 1.48 
GONDANGLEGI 2.30 1.47 AMPELGADING 0.69 1.53 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KETAWANG 0.69 1.50 TIRTOYUDO 0.69 1.50 
BULULAWANG 1.79 1.48 PAGELARAN 2.56 1.46 
TUREN 3.37 1.43 PONCOKUSUMO 0.69 1.51 
SITIARJO 0.69 1.50 JABUNG 1.39 1.49 
TUMPANG 2.40 1.46 DAU 0.69 1.51 
PAKIS 3.04 1.44 PUJON 0.00 1.52 
LAWANG 2.56 1.46 KROMENGAN 1.39 1.49 
SINGOSARI 3.09 1.44 NGAJUM 0.69 1.50 
ARDIMULYO 1.39 1.49 WONOSARI 0.00 1.52 
KARANGPLOSO 1.95 1.47 WAGIR 1.61 1.48 
NGANTANG 1.10 1.49 
6.1.2.2. Peramalan Februari 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.40 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.40 Log10 Februari 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.04 0.60 KASEMBON 0.00 0.63 
PAGAK 0.78 0.61 SBR PUCUNG 0.70 0.61 
SBR MJ KL 0.60 0.61 PAKISAJI 1.08 0.60 
DONOMULYO 0.70 0.61 WAJAK 0.78 0.61 
KALIPARE 0.90 0.61 TAJINAN 0.85 0.61 
BANTUR 0.00 0.63 DAMPIT 0.78 0.61 
WONOKERTO 0.00 0.63 PAMOTAN 0.30 0.62 
GEDANGAN 0.48 0.62 SBR MJ WETAN 0.85 0.61 
GONDANGLEGI 0.78 0.61 AMPELGADING 0.70 0.63 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KETAWANG 0.00 0.63 TIRTOYUDO 0.30 0.62 
BULULAWANG 1.00 0.60 PAGELARAN 0.95 0.60 
TUREN 1.00 0.60 PONCOKUSUMO 0.60 0.61 
SITIARJO 0.00 0.63 JABUNG 0.70 0.61 
TUMPANG 0.85 0.61 DAU 0.30 0.62 
PAKIS 1.08 0.60 PUJON 0.00 0.63 
LAWANG 1.11 0.60 KROMENGAN 0.60 0.61 
SINGOSARI 1.04 0.60 NGAJUM 0.60 0.61 
ARDIMULYO 0.48 0.62 WONOSARI 0.30 0.62 
KARANGPLOSO 0.90 0.61 WAGIR 0.48 0.62 
NGANTANG 0.30 0.62 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Februari 
tahun 2016. Tabel 6.41 berikut merupakan hasil peramalan untuk 
jenis transformasi akar kuadrat. 
Tabel 6.41 SQRT Februari 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 3.16 1.79 KASEMBON 0.00 1.87 
PAGAK 2.24 1.81 SBR PUCUNG 2.00 1.82 
SBR MJ KL 1.73 1.82 PAKISAJI 3.32 1.78 
DONOMULYO 2.00 1.82 WAJAK 2.24 1.81 
KALIPARE 2.65 1.80 TAJINAN 2.45 1.80 
BANTUR 0.00 1.87 DAMPIT 2.24 1.81 
WONOKERTO 0.00 1.87 PAMOTAN 1.00 1.84 
GEDANGAN 1.41 1.83 SBR MJ WETAN 2.45 1.80 
GONDANGLEGI 2.24 1.81 AMPELGADING 2.00 1.87 
KETAWANG 0.00 1.87 TIRTOYUDO 1.00 1.84 
BULULAWANG 3.00 1.79 PAGELARAN 2.83 1.79 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUREN 3.00 1.79 PONCOKUSUMO 1.73 1.82 
SITIARJO 0.00 1.87 JABUNG 2.00 1.82 
TUMPANG 2.45 1.80 DAU 1.00 1.84 
PAKIS 3.32 1.78 PUJON 0.00 1.87 
LAWANG 3.46 1.78 KROMENGAN 1.73 1.82 
SINGOSARI 3.16 1.79 NGAJUM 1.73 1.82 
ARDIMULYO 1.41 1.83 WONOSARI 1.00 1.84 
KARANGPLOSO 2.65 1.80 WAGIR 1.41 1.83 
NGANTANG 1.00 1.84 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Februari tahun 2016. 
Tabel 6.42 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.42 Ln Februari 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.40 1.39 KASEMBON 0.00 1.44 
PAGAK 1.79 1.40 SBR PUCUNG 1.61 1.41 
SBR MJ KL 1.39 1.41 PAKISAJI 2.48 1.38 
DONOMULYO 1.61 1.41 WAJAK 1.79 1.40 
KALIPARE 2.08 1.39 TAJINAN 1.95 1.40 
BANTUR 0.00 1.45 DAMPIT 1.79 1.40 
WONOKERTO 0.00 1.45 PAMOTAN 0.69 1.43 
GEDANGAN 1.10 1.42 SBR MJ WETAN 1.95 1.40 
GONDANGLEGI 1.79 1.40 AMPELGADING 1.61 1.44 
KETAWANG 0.00 1.45 TIRTOYUDO 0.69 1.43 
BULULAWANG 2.30 1.39 PAGELARAN 2.20 1.39 
TUREN 2.30 1.39 PONCOKUSUMO 1.39 1.41 
SITIARJO 0.00 1.45 JABUNG 1.61 1.41 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUMPANG 1.95 1.40 DAU 0.69 1.43 
PAKIS 2.48 1.38 PUJON 0.00 1.45 
LAWANG 2.56 1.38 KROMENGAN 1.39 1.41 
SINGOSARI 2.40 1.39 NGAJUM 1.39 1.41 
ARDIMULYO 1.10 1.42 WONOSARI 0.69 1.43 
KARANGPLOSO 2.08 1.39 WAGIR 1.10 1.42 
NGANTANG 0.69 1.43 
6.1.2.3. Peramalan Maret 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.43 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 10 
(+1). 
Tabel 6.43 Log10 Maret 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.78 0.57 KASEMBON 0.00 -0.40 
PAGAK 0.30 0.33 SBR PUCUNG 0.48 0.33 
SBR MJ KL 0.30 0.30 PAKISAJI 0.90 0.62 
DONOMULYO 0.30 0.32 WAJAK 0.00 0.59 
KALIPARE 0.48 0.32 TAJINAN 0.70 0.69 
BANTUR 0.00 0.33 DAMPIT 0.00 0.30 
WONOKERTO 0.00 0.40 PAMOTAN 0.00 0.33 
GEDANGAN 0.30 0.24 SBR MJ WETAN 0.30 0.28 
GONDANGLEGI 0.48 0.46 AMPELGADING 0.48 0.03 
KETAWANG 0.60 0.53 TIRTOYUDO 0.30 0.29 
BULULAWANG 0.85 0.61 PAGELARAN 0.60 0.39 
TUREN 0.70 0.36 PONCOKUSUMO 0.48 0.67 
SITIARJO 0.48 -0.07 JABUNG 0.48 0.99 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUMPANG 0.90 0.66 DAU 0.00 0.77 
PAKIS 1.11 0.75 PUJON 0.00 0.40 
LAWANG 1.00 0.89 KROMENGAN 0.30 0.42 
SINGOSARI 1.18 0.76 NGAJUM 0.30 0.50 
ARDIMULYO 0.78 0.90 WONOSARI 0.30 0.40 
KARANGPLOSO 1.04 0.55 WAGIR 0.78 0.51 
NGANTANG 0.00 0.06 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Maret tahun 
2016. Tabel 6.260 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.44 SQRT Maret 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.24 1.69 KASEMBON 0.00 -1.18 
PAGAK 1.00 1.01 SBR PUCUNG 1.41 1.03 
SBR MJ KL 1.00 0.95 PAKISAJI 2.65 1.79 
DONOMULYO 1.00 1.05 WAJAK 0.00 1.73 
KALIPARE 1.41 1.00 TAJINAN 2.00 2.02 
BANTUR 0.00 1.06 DAMPIT 0.00 0.93 
WONOKERTO 0.00 1.20 PAMOTAN 0.00 0.99 
GEDANGAN 1.00 0.75 SBR MJ WETAN 1.00 0.85 
GONDANGLEGI 1.41 1.33 AMPELGADING 1.41 0.15 
KETAWANG 1.73 1.53 TIRTOYUDO 1.00 0.84 
BULULAWANG 2.45 1.78 PAGELARAN 1.73 1.15 
TUREN 2.00 1.06 PONCOKUSUMO 1.41 2.00 
SITIARJO 1.41 -0.13 JABUNG 1.41 2.97 
TUMPANG 2.65 2.00 DAU 0.00 2.31 
PAKIS 3.46 2.22 PUJON 0.00 1.23 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
LAWANG 3.00 2.69 KROMENGAN 1.00 1.27 
SINGOSARI 3.74 2.27 NGAJUM 1.00 1.49 
ARDIMULYO 2.24 2.74 WONOSARI 1.00 1.20 
KARANGPLOSO 3.16 1.67 WAGIR 2.24 1.55 
NGANTANG 0.00 0.19 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Maret tahun 2016. 
Tabel 6.261 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.45 Ln Maret 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.79 1.32 KASEMBON 0.00 -0.93 
PAGAK 0.69 0.76 SBR PUCUNG 1.10 0.76 
SBR MJ KL 0.69 0.68 PAKISAJI 2.08 1.42 
DONOMULYO 0.69 0.73 WAJAK 0.00 1.35 
KALIPARE 1.10 0.73 TAJINAN 1.61 1.58 
BANTUR 0.00 0.76 DAMPIT 0.00 0.70 
WONOKERTO 0.00 0.91 PAMOTAN 0.00 0.76 
GEDANGAN 0.69 0.56 SBR MJ WETAN 0.69 0.65 
GONDANGLEGI 1.10 1.05 AMPELGADING 1.10 0.07 
KETAWANG 1.39 1.21 TIRTOYUDO 0.69 0.67 
BULULAWANG 1.95 1.41 PAGELARAN 1.39 0.89 
TUREN 1.61 0.82 PONCOKUSUMO 1.10 1.54 
SITIARJO 1.10 -0.17 JABUNG 1.10 2.27 
TUMPANG 2.08 1.52 DAU 0.00 1.77 
PAKIS 2.56 1.72 PUJON 0.00 0.93 
LAWANG 2.30 2.04 KROMENGAN 0.69 0.97 
SINGOSARI 2.71 1.76 NGAJUM 0.69 1.15 
147 
 
 
 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
ARDIMULYO 1.79 2.07 WONOSARI 0.69 0.91 
KARANGPLOSO 2.40 1.26 WAGIR 1.79 1.18 
NGANTANG 0.00 0.13 
6.1.2.4. Peramalan April 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.262 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.46 Log10 April 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.78 0.43 KASEMBON 0.00 0.45 
PAGAK 0.30 0.45 SBR PUCUNG 0.30 0.45 
SBR MJ KL 0.30 0.45 PAKISAJI 0.95 0.43 
DONOMULYO 0.00 0.45 WAJAK 0.00 0.45 
KALIPARE 0.30 0.45 TAJINAN 0.78 0.43 
BANTUR 0.00 0.45 DAMPIT 0.60 0.44 
WONOKERTO 0.00 0.45 PAMOTAN 0.30 0.45 
GEDANGAN 0.48 0.44 SBR MJ WETAN 0.48 0.44 
GONDANGLEGI 0.70 0.44 AMPELGADING 0.60 0.45 
KETAWANG 0.00 0.45 TIRTOYUDO 0.60 0.44 
BULULAWANG 0.70 0.44 PAGELARAN 0.30 0.45 
TUREN 1.04 0.43 PONCOKUSUMO 0.48 0.44 
SITIARJO 0.48 0.44 JABUNG 0.60 0.44 
TUMPANG 0.90 0.43 DAU 0.00 0.45 
PAKIS 0.95 0.43 PUJON 0.00 0.45 
LAWANG 0.78 0.43 KROMENGAN 0.00 0.45 
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SINGOSARI 0.95 0.43 NGAJUM 0.30 0.45 
ARDIMULYO 0.60 0.44 WONOSARI 0.00 0.45 
KARANGPLOSO 0.90 0.43 WAGIR 0.78 0.43 
NGANTANG 0.00 0.45 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan April tahun 
2016. Tabel 6.263 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.47 SQRT April 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 2.24 1.29 KASEMBON 0.00 1.34 
PAGAK 1.00 1.32 SBR PUCUNG 1.00 1.32 
SBR MJ KL 1.00 1.32 PAKISAJI 2.83 1.27 
DONOMULYO 0.00 1.35 WAJAK 0.00 1.35 
KALIPARE 1.00 1.32 TAJINAN 2.24 1.29 
BANTUR 0.00 1.35 DAMPIT 1.73 1.30 
WONOKERTO 0.00 1.35 PAMOTAN 1.00 1.32 
GEDANGAN 1.41 1.31 SBR MJ WETAN 1.41 1.31 
GONDANGLEGI 2.00 1.29 AMPELGADING 1.73 1.34 
KETAWANG 0.00 1.35 TIRTOYUDO 1.73 1.30 
BULULAWANG 2.00 1.29 PAGELARAN 1.00 1.32 
TUREN 3.16 1.26 PONCOKUSUMO 1.41 1.31 
SITIARJO 1.41 1.31 JABUNG 1.73 1.30 
TUMPANG 2.65 1.28 DAU 0.00 1.35 
PAKIS 2.83 1.27 PUJON 0.00 1.35 
LAWANG 2.24 1.29 KROMENGAN 0.00 1.35 
SINGOSARI 2.83 1.27 NGAJUM 1.00 1.32 
ARDIMULYO 1.73 1.30 WONOSARI 0.00 1.35 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KARANGPLOSO 2.65 1.28 WAGIR 2.24 1.29 
NGANTANG 0.00 1.35 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan April tahun 2016. 
Tabel 6.264 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.48 Ln April 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.79 1.04 KASEMBON 0.00 1.03 
PAGAK 0.69 1.04 SBR PUCUNG 0.69 1.00 
SBR MJ KL 0.69 1.06 PAKISAJI 2.20 1.06 
DONOMULYO 0.00 1.04 WAJAK 0.00 1.01 
KALIPARE 0.69 1.06 TAJINAN 1.79 1.02 
BANTUR 0.00 1.06 DAMPIT 1.39 1.04 
WONOKERTO 0.00 1.03 PAMOTAN 0.69 1.02 
GEDANGAN 1.10 1.02 SBR MJ WETAN 1.10 1.02 
GONDANGLEGI 1.61 1.06 AMPELGADING 1.39 1.03 
KETAWANG 0.00 1.01 TIRTOYUDO 1.39 1.04 
BULULAWANG 1.61 0.99 PAGELARAN 0.69 1.02 
TUREN 2.40 1.03 PONCOKUSUMO 1.10 1.02 
SITIARJO 1.10 1.00 JABUNG 1.39 1.06 
TUMPANG 2.08 1.00 DAU 0.00 1.05 
PAKIS 2.20 1.01 PUJON 0.00 1.06 
LAWANG 1.79 1.00 KROMENGAN 0.00 1.04 
SINGOSARI 2.20 1.03 NGAJUM 0.69 1.06 
ARDIMULYO 1.39 1.01 WONOSARI 0.00 1.01 
KARANGPLOSO 2.08 1.05 WAGIR 1.79 1.00 
NGANTANG 0.00 1.06 
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6.1.2.5. Peramalan Mei 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.265 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.49 Log10 Mei 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.60 0.53 KASEMBON 0.00 0.24 
PAGAK 0.00 0.34 SBR PUCUNG 0.48 0.48 
SBR MJ KL 0.30 0.24 PAKISAJI 0.90 0.54 
DONOMULYO 0.30 0.37 WAJAK 0.70 0.59 
KALIPARE 0.78 0.33 TAJINAN 0.70 0.71 
BANTUR 0.00 0.27 DAMPIT 0.48 0.46 
WONOKERTO 0.00 0.36 PAMOTAN 0.48 0.51 
GEDANGAN 0.30 0.20 SBR MJ WETAN 0.30 0.43 
GONDANGLEGI 0.48 0.44 AMPELGADING 0.48 0.38 
KETAWANG 0.00 0.61 TIRTOYUDO 0.30 0.48 
BULULAWANG 0.60 0.60 PAGELARAN 0.70 0.29 
TUREN 0.78 0.43 PONCOKUSUMO 0.60 0.80 
SITIARJO 0.48 0.30 JABUNG 0.48 0.81 
TUMPANG 1.04 0.60 DAU 0.60 0.67 
PAKIS 0.85 0.69 PUJON 0.00 0.33 
LAWANG 1.00 0.58 KROMENGAN 0.30 0.37 
SINGOSARI 0.85 0.73 NGAJUM 0.30 0.37 
ARDIMULYO 0.70 0.82 WONOSARI 0.00 0.37 
KARANGPLOSO 0.85 0.61 WAGIR 0.48 0.48 
NGANTANG 0.00 0.15 
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Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Mei tahun 
2016. Tabel 6.266 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.50 SQRT Mei 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.73 1.58 KASEMBON 0.00 0.54 
PAGAK 0.00 1.02 SBR PUCUNG 1.41 1.39 
SBR MJ KL 1.00 0.70 PAKISAJI 2.65 1.57 
DONOMULYO 1.00 1.10 WAJAK 2.00 1.76 
KALIPARE 2.24 0.97 TAJINAN 2.00 2.10 
BANTUR 0.00 0.85 DAMPIT 1.41 1.39 
WONOKERTO 0.00 1.06 PAMOTAN 1.41 1.51 
GEDANGAN 1.00 0.59 SBR MJ WETAN 1.00 1.26 
GONDANGLEGI 1.41 1.26 AMPELGADING 1.41 1.20 
KETAWANG 0.00 1.78 TIRTOYUDO 1.00 1.44 
BULULAWANG 1.73 1.77 PAGELARAN 2.00 0.86 
TUREN 2.24 1.26 PONCOKUSUMO 1.73 2.42 
SITIARJO 1.41 0.87 JABUNG 1.41 2.49 
TUMPANG 3.16 1.79 DAU 1.73 1.93 
PAKIS 2.45 2.07 PUJON 0.00 0.92 
LAWANG 3.00 1.74 KROMENGAN 1.00 1.11 
SINGOSARI 2.45 2.14 NGAJUM 1.00 1.10 
ARDIMULYO 2.00 2.41 WONOSARI 0.00 1.09 
KARANGPLOSO 2.45 1.78 WAGIR 1.41 1.42 
NGANTANG 0.00 0.30 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Mei tahun 2016. 
Tabel 6.267 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1)  
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Tabel 6.51 Ln Mei 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.39 1.23 KASEMBON 0.00 0.44 
PAGAK 0.00 0.77 SBR PUCUNG 1.10 1.08 
SBR MJ KL 0.69 0.52 PAKISAJI 2.08 1.25 
DONOMULYO 0.69 0.83 WAJAK 1.61 1.39 
KALIPARE 1.79 0.74 TAJINAN 1.61 1.67 
BANTUR 0.00 0.61 DAMPIT 1.10 1.06 
WONOKERTO 0.00 0.82 PAMOTAN 1.10 1.18 
GEDANGAN 0.69 0.44 SBR MJ WETAN 0.69 0.98 
GONDANGLEGI 1.10 1.01 AMPELGADING 1.10 0.87 
KETAWANG 0.00 1.42 TIRTOYUDO 0.69 1.12 
BULULAWANG 1.39 1.41 PAGELARAN 1.61 0.66 
TUREN 1.79 0.98 PONCOKUSUMO 1.39 1.88 
SITIARJO 1.10 0.64 JABUNG 1.10 1.94 
TUMPANG 2.40 1.41 DAU 1.39 1.54 
PAKIS 1.95 1.62 PUJON 0.00 0.73 
LAWANG 2.30 1.37 KROMENGAN 0.69 0.85 
SINGOSARI 1.95 1.70 NGAJUM 0.69 0.84 
ARDIMULYO 1.61 1.90 WONOSARI 0.00 0.81 
KARANGPLOSO 1.95 1.42 WAGIR 1.10 1.11 
NGANTANG 0.00 0.24 
6.1.2.6. Peramalan Juni 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.268 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
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Tabel 6.52 Log10 Juni 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.60 0.40 KASEMBON 0.00 0.28 
PAGAK 0.30 0.22 SBR PUCUNG 0.00 0.36 
SBR MJ KL 0.30 0.23 PAKISAJI 0.78 0.47 
DONOMULYO 0.30 0.26 WAJAK 0.00 0.42 
KALIPARE 0.48 0.20 TAJINAN 0.48 0.55 
BANTUR 0.00 0.17 DAMPIT 0.30 0.23 
WONOKERTO 0.00 0.26 PAMOTAN 0.00 0.34 
GEDANGAN 0.00 0.18 SBR MJ WETAN 0.60 0.16 
GONDANGLEGI 0.00 0.32 AMPELGADING 0.60 0.29 
KETAWANG 0.00 0.36 TIRTOYUDO 0.30 0.38 
BULULAWANG 0.48 0.45 PAGELARAN 0.48 0.16 
TUREN 0.60 0.19 PONCOKUSUMO 0.30 0.54 
SITIARJO 0.00 0.24 JABUNG 0.48 0.72 
TUMPANG 0.90 0.44 DAU 0.48 0.64 
PAKIS 0.95 0.61 PUJON 0.00 0.39 
LAWANG 0.78 0.53 KROMENGAN 0.48 0.19 
SINGOSARI 0.90 0.62 NGAJUM 0.00 0.41 
ARDIMULYO 0.48 0.74 WONOSARI 0.00 0.36 
KARANGPLOSO 0.85 0.54 WAGIR 0.78 0.40 
NGANTANG 0.30 0.14 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Juni tahun 
2016. Tabel 6.269 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.53 SQRT Juni 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.7 1.14 KASEMBON 0.0 0.87 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
PAGAK 1.0 0.68 SBR PUCUNG 0.0 1.06 
SBR MJ KL 1.0 0.73 PAKISAJI 2.2 1.33 
DONOMULYO 1.0 0.81 WAJAK 0.0 1.25 
KALIPARE 1.4 0.61 TAJINAN 1.4 1.61 
BANTUR 0.0 0.52 DAMPIT 1.0 0.69 
WONOKERTO 0.0 0.78 PAMOTAN 0.0 1.04 
GEDANGAN 0.0 0.53 SBR MJ WETAN 1.7 0.48 
GONDANGLEGI 0.0 0.92 AMPELGADING 1.7 0.92 
KETAWANG 0.0 1.05 TIRTOYUDO 1.0 1.11 
BULULAWANG 1.4 1.29 PAGELARAN 1.4 0.48 
TUREN 1.7 0.58 PONCOKUSUMO 1.0 1.57 
SITIARJO 0.0 0.70 JABUNG 1.4 2.11 
TUMPANG 2.6 1.34 DAU 1.4 1.82 
PAKIS 2.8 1.76 PUJON 0.0 1.16 
LAWANG 2.2 1.57 KROMENGAN 1.4 0.56 
SINGOSARI 2.6 1.81 NGAJUM 0.0 1.18 
ARDIMULYO 1.4 2.13 WONOSARI 0.0 1.06 
KARANGPLOSO 2.4 1.56 WAGIR 2.2 1.16 
NGANTANG 1.0 0.39 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Juni tahun 2016. 
Tabel 6.270 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.54 Ln Juni 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 1.39 0.92 KASEMBON 0.00 0.63 
PAGAK 0.69 0.51 SBR PUCUNG 0.00 0.82 
SBR MJ KL 0.69 0.53 PAKISAJI 1.79 1.07 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
DONOMULYO 0.69 0.59 WAJAK 0.00 0.97 
KALIPARE 1.10 0.44 TAJINAN 1.10 1.28 
BANTUR 0.00 0.38 DAMPIT 0.69 0.54 
WONOKERTO 0.00 0.60 PAMOTAN 0.00 0.80 
GEDANGAN 0.00 0.41 SBR MJ WETAN 1.39 0.36 
GONDANGLEGI 0.00 0.73 AMPELGADING 1.39 0.66 
KETAWANG 0.00 0.84 TIRTOYUDO 0.69 0.88 
BULULAWANG 1.10 1.03 PAGELARAN 1.10 0.38 
TUREN 1.39 0.44 PONCOKUSUMO 0.69 1.25 
SITIARJO 0.00 0.54 JABUNG 1.10 1.68 
TUMPANG 2.08 1.02 DAU 1.10 1.48 
PAKIS 2.20 1.40 PUJON 0.00 0.90 
LAWANG 1.79 1.25 KROMENGAN 1.10 0.43 
SINGOSARI 2.08 1.44 NGAJUM 0.00 0.95 
ARDIMULYO 1.10 1.72 WONOSARI 0.00 0.84 
KARANGPLOSO 1.95 1.24 WAGIR 1.79 0.92 
NGANTANG 0.69 0.29 
6.1.2.7. Peramalan Juli 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.271 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.55 Log10 Juli 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.37 KASEMBON 0.00 0.36 
PAGAK 0.48 0.35 SBR PUCUNG 0.30 0.36 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
SBR MJ KL 0.30 0.36 PAKISAJI 0.95 0.34 
DONOMULYO 0.48 0.35 WAJAK 0.30 0.36 
KALIPARE 0.30 0.36 TAJINAN 0.60 0.35 
BANTUR 0.30 0.36 DAMPIT 0.00 0.37 
WONOKERTO 0.00 0.37 PAMOTAN 0.00 0.37 
GEDANGAN 0.00 0.37 SBR MJ WETAN 0.00 0.37 
GONDANGLEGI 0.30 0.36 AMPELGADING 0.48 0.36 
KETAWANG 0.00 0.37 TIRTOYUDO 0.30 0.36 
BULULAWANG 0.30 0.36 PAGELARAN 0.48 0.35 
TUREN 0.70 0.35 PONCOKUSUMO 0.30 0.36 
SITIARJO 0.00 0.37 JABUNG 0.48 0.35 
TUMPANG 1.20 0.33 DAU 0.00 0.37 
PAKIS 0.85 0.34 PUJON 0.00 0.37 
LAWANG 0.85 0.34 KROMENGAN 0.30 0.36 
SINGOSARI 1.11 0.34 NGAJUM 0.48 0.35 
ARDIMULYO 0.30 0.36 WONOSARI 0.00 0.37 
KARANGPLOSO 1.00 0.34 WAGIR 0.48 0.35 
NGANTANG 0.00 0.37 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Juli tahun 
2016. Tabel 6.272 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.56 SQRT Juli 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 1.12 KASEMBON 0.00 1.11 
PAGAK 1.41 1.09 SBR PUCUNG 1.00 1.10 
SBR MJ KL 1.00 1.10 PAKISAJI 2.83 1.05 
DONOMULYO 1.41 1.09 WAJAK 1.00 1.10 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KALIPARE 1.00 1.10 TAJINAN 1.73 1.08 
BANTUR 1.00 1.10 DAMPIT 0.00 1.12 
WONOKERTO 0.00 1.12 PAMOTAN 0.00 1.12 
GEDANGAN 0.00 1.12 SBR MJ WETAN 0.00 1.12 
GONDANGLEGI 1.00 1.10 AMPELGADING 1.41 1.11 
KETAWANG 0.00 1.12 TIRTOYUDO 1.00 1.10 
BULULAWANG 1.00 1.10 PAGELARAN 1.41 1.09 
TUREN 2.00 1.07 PONCOKUSUMO 1.00 1.10 
SITIARJO 0.00 1.12 JABUNG 1.41 1.09 
TUMPANG 3.87 1.02 DAU 0.00 1.12 
PAKIS 2.45 1.06 PUJON 0.00 1.12 
LAWANG 2.45 1.06 KROMENGAN 1.00 1.10 
SINGOSARI 3.46 1.03 NGAJUM 1.41 1.09 
ARDIMULYO 1.00 1.10 WONOSARI 0.00 1.12 
KARANGPLOSO 3.00 1.04 WAGIR 1.41 1.09 
NGANTANG 0.00 1.12 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Juli tahun 2016. Tabel 
6.273 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.57 Ln Juli 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.84 KASEMBON 0.00 0.84 
PAGAK 1.10 0.81 SBR PUCUNG 0.69 0.82 
SBR MJ KL 0.69 0.82 PAKISAJI 2.20 0.78 
DONOMULYO 1.10 0.81 WAJAK 0.69 0.82 
KALIPARE 0.69 0.82 TAJINAN 1.39 0.81 
BANTUR 0.69 0.82 DAMPIT 0.00 0.84 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
WONOKERTO 0.00 0.84 PAMOTAN 0.00 0.84 
GEDANGAN 0.00 0.84 SBR MJ WETAN 0.00 0.84 
GONDANGLEGI 0.69 0.82 AMPELGADING 1.10 0.84 
KETAWANG 0.00 0.84 TIRTOYUDO 0.69 0.82 
BULULAWANG 0.69 0.82 PAGELARAN 1.10 0.81 
TUREN 1.61 0.80 PONCOKUSUMO 0.69 0.82 
SITIARJO 0.00 0.84 JABUNG 1.10 0.81 
TUMPANG 2.77 0.77 DAU 0.00 0.84 
PAKIS 1.95 0.79 PUJON 0.00 0.84 
LAWANG 1.95 0.79 KROMENGAN 0.69 0.82 
SINGOSARI 2.56 0.78 NGAJUM 1.10 0.81 
ARDIMULYO 0.69 0.82 WONOSARI 0.00 0.84 
KARANGPLOSO 2.30 0.78 WAGIR 1.10 0.81 
NGANTANG 0.00 0.84 
6.1.2.8. Peramalan Agustus 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.274 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.58 Log10 Agustus 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.23 KASEMBON 0.00 0.23 
PAGAK 0.30 0.22 SBR PUCUNG 0.00 0.23 
SBR MJ KL 0.30 0.22 PAKISAJI 0.78 0.21 
DONOMULYO 0.00 0.23 WAJAK 0.00 0.23 
KALIPARE 0.30 0.22 TAJINAN 0.30 0.22 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
BANTUR 0.00 0.23 DAMPIT 0.00 0.23 
WONOKERTO 0.00 0.23 PAMOTAN 0.00 0.23 
GEDANGAN 0.00 0.23 SBR MJ WETAN 0.00 0.23 
GONDANGLEGI 0.30 0.22 AMPELGADING 0.30 0.23 
KETAWANG 0.00 0.23 TIRTOYUDO 0.00 0.23 
BULULAWANG 0.48 0.22 PAGELARAN 0.30 0.22 
TUREN 0.48 0.22 PONCOKUSUMO 0.30 0.22 
SITIARJO 0.00 0.23 JABUNG 0.30 0.22 
TUMPANG 0.85 0.21 DAU 0.00 0.23 
PAKIS 0.78 0.21 PUJON 0.00 0.23 
LAWANG 0.60 0.21 KROMENGAN 0.00 0.23 
SINGOSARI 0.90 0.21 NGAJUM 0.00 0.23 
ARDIMULYO 0.00 0.23 WONOSARI 0.00 0.23 
KARANGPLOSO 0.85 0.21 WAGIR 0.30 0.22 
NGANTANG 0.00 0.23 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Agustus 
tahun 2016. Tabel 6.275 berikut merupakan hasil peramalan 
untuk jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.59 SQRT Agustus 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.70 KASEMBON 0.00 0.69 
PAGAK 1.00 0.67 SBR PUCUNG 0.00 0.70 
SBR MJ KL 1.00 0.67 PAKISAJI 2.24 0.64 
DONOMULYO 0.00 0.70 WAJAK 0.00 0.70 
KALIPARE 1.00 0.67 TAJINAN 1.00 0.67 
BANTUR 0.00 0.70 DAMPIT 0.00 0.70 
WONOKERTO 0.00 0.70 PAMOTAN 0.00 0.70 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
GEDANGAN 0.00 0.70 SBR MJ WETAN 0.00 0.70 
GONDANGLEGI 1.00 0.67 AMPELGADING 1.00 0.69 
KETAWANG 0.00 0.70 TIRTOYUDO 0.00 0.70 
BULULAWANG 1.41 0.66 PAGELARAN 1.00 0.67 
TUREN 1.41 0.66 PONCOKUSUMO 1.00 0.67 
SITIARJO 0.00 0.70 JABUNG 1.00 0.67 
TUMPANG 2.45 0.64 DAU 0.00 0.70 
PAKIS 2.24 0.64 PUJON 0.00 0.70 
LAWANG 1.73 0.65 KROMENGAN 0.00 0.70 
SINGOSARI 2.65 0.63 NGAJUM 0.00 0.70 
ARDIMULYO 0.00 0.70 WONOSARI 0.00 0.70 
KARANGPLOSO 2.45 0.64 WAGIR 1.00 0.67 
NGANTANG 0.00 0.70 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Agustus tahun 2016. 
Tabel 6.276 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.60 Ln Agustus 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.53 KASEMBON 0.00 0.52 
PAGAK 0.69 0.51 SBR PUCUNG 0.00 0.53 
SBR MJ KL 0.69 0.51 PAKISAJI 1.79 0.48 
DONOMULYO 0.00 0.53 WAJAK 0.00 0.53 
KALIPARE 0.69 0.51 TAJINAN 0.69 0.51 
BANTUR 0.00 0.53 DAMPIT 0.00 0.53 
WONOKERTO 0.00 0.53 PAMOTAN 0.00 0.53 
GEDANGAN 0.00 0.53 SBR MJ WETAN 0.00 0.53 
GONDANGLEGI 0.69 0.51 AMPELGADING 0.69 0.52 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KETAWANG 0.00 0.53 TIRTOYUDO 0.00 0.53 
BULULAWANG 1.10 0.50 PAGELARAN 0.69 0.51 
TUREN 1.10 0.50 PONCOKUSUMO 0.69 0.51 
SITIARJO 0.00 0.53 JABUNG 0.69 0.51 
TUMPANG 1.95 0.48 DAU 0.00 0.53 
PAKIS 1.79 0.48 PUJON 0.00 0.53 
LAWANG 1.39 0.49 KROMENGAN 0.00 0.53 
SINGOSARI 2.08 0.47 NGAJUM 0.00 0.53 
ARDIMULYO 0.00 0.53 WONOSARI 0.00 0.53 
KARANGPLOSO 1.95 0.48 WAGIR 0.69 0.51 
NGANTANG 0.00 0.53 
6.1.2.9. Peramalan September 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.277 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.61 Log10 September 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.20 KASEMBON 0.00 0.09 
PAGAK 0.30 0.16 SBR PUCUNG 0.00 0.20 
SBR MJ KL 0.30 0.19 PAKISAJI 0.60 0.17 
DONOMULYO 0.30 0.28 WAJAK 0.00 0.35 
KALIPARE 0.48 0.13 TAJINAN 0.30 0.31 
BANTUR 0.00 0.19 DAMPIT 0.30 0.23 
WONOKERTO 0.00 0.16 PAMOTAN 0.00 0.25 
GEDANGAN 0.00 0.17 SBR MJ WETAN 0.48 0.14 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
GONDANGLEGI 0.30 0.17 AMPELGADING 0.48 0.31 
KETAWANG 0.00 0.21 TIRTOYUDO 0.30 0.32 
BULULAWANG 0.30 0.23 PAGELARAN 0.48 0.14 
TUREN 0.48 0.21 PONCOKUSUMO 0.48 0.42 
SITIARJO 0.00 0.22 JABUNG 0.00 0.63 
TUMPANG 0.48 0.48 DAU 0.00 0.30 
PAKIS 0.60 0.41 PUJON 0.00 0.21 
LAWANG 0.60 0.55 KROMENGAN 0.00 0.17 
SINGOSARI 0.78 0.37 NGAJUM 0.00 0.17 
ARDIMULYO 0.48 0.46 WONOSARI 0.00 0.16 
KARANGPLOSO 0.70 0.27 WAGIR 0.00 0.21 
NGANTANG 0.30 0.02 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan September 
tahun 2016. Tabel 6.278 berikut merupakan hasil peramalan 
untuk jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.62 SQRT September 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.59 KASEMBON 0.00 0.39 
PAGAK 1.00 0.50 SBR PUCUNG 0.00 0.65 
SBR MJ KL 1.00 0.60 PAKISAJI 1.73 0.52 
DONOMULYO 1.00 0.87 WAJAK 0.00 1.04 
KALIPARE 1.41 0.46 TAJINAN 1.00 0.91 
BANTUR 0.00 0.61 DAMPIT 1.00 0.69 
WONOKERTO 0.00 0.51 PAMOTAN 0.00 0.78 
GEDANGAN 0.00 0.53 SBR MJ WETAN 1.41 0.43 
GONDANGLEGI 1.00 0.51 AMPELGADING 1.41 1.06 
KETAWANG 0.00 0.64 TIRTOYUDO 1.00 0.96 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
BULULAWANG 1.00 0.67 PAGELARAN 1.41 0.45 
TUREN 1.41 0.63 PONCOKUSUMO 1.41 1.26 
SITIARJO 0.00 0.69 JABUNG 0.00 1.84 
TUMPANG 1.41 1.43 DAU 0.00 0.88 
PAKIS 1.73 1.20 PUJON 0.00 0.61 
LAWANG 1.73 1.60 KROMENGAN 0.00 0.54 
SINGOSARI 2.24 1.08 NGAJUM 0.00 0.53 
ARDIMULYO 1.41 1.31 WONOSARI 0.00 0.52 
KARANGPLOSO 2.00 0.78 WAGIR 0.00 0.62 
NGANTANG 1.00 0.05 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan September tahun 
2016. Tabel 6.279 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.63 Ln September 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.45 KASEMBON 0.00 0.20 
PAGAK 0.69 0.36 SBR PUCUNG 0.00 0.45 
SBR MJ KL 0.69 0.44 PAKISAJI 1.39 0.40 
DONOMULYO 0.69 0.64 WAJAK 0.00 0.80 
KALIPARE 1.10 0.30 TAJINAN 0.69 0.71 
BANTUR 0.00 0.44 DAMPIT 0.69 0.53 
WONOKERTO 0.00 0.38 PAMOTAN 0.00 0.58 
GEDANGAN 0.00 0.39 SBR MJ WETAN 1.10 0.32 
GONDANGLEGI 0.69 0.39 AMPELGADING 1.10 0.71 
KETAWANG 0.00 0.49 TIRTOYUDO 0.69 0.72 
BULULAWANG 0.69 0.52 PAGELARAN 1.10 0.33 
TUREN 1.10 0.47 PONCOKUSUMO 1.10 0.97 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
SITIARJO 0.00 0.50 JABUNG 0.00 1.45 
TUMPANG 1.10 1.11 DAU 0.00 0.70 
PAKIS 1.39 0.94 PUJON 0.00 0.48 
LAWANG 1.39 1.27 KROMENGAN 0.00 0.39 
SINGOSARI 1.79 0.86 NGAJUM 0.00 0.39 
ARDIMULYO 1.10 1.05 WONOSARI 0.00 0.38 
KARANGPLOSO 1.61 0.62 WAGIR 0.00 0.48 
NGANTANG 0.69 0.04 
6.1.2.10. Peramalan Oktober 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.280 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.64 Log10 Oktober 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.21 KASEMBON 0.00 0.20 
PAGAK 0.30 0.20 SBR PUCUNG 0.00 0.21 
SBR MJ KL 0.00 0.21 PAKISAJI 0.60 0.19 
DONOMULYO 0.00 0.21 WAJAK 0.00 0.21 
KALIPARE 0.30 0.20 TAJINAN 0.00 0.21 
BANTUR 0.00 0.21 DAMPIT 0.00 0.21 
WONOKERTO 0.00 0.21 PAMOTAN 0.00 0.21 
GEDANGAN 0.30 0.20 SBR MJ WETAN 0.48 0.20 
GONDANGLEGI 0.00 0.21 AMPELGADING 0.48 0.20 
KETAWANG 0.00 0.21 TIRTOYUDO 0.00 0.21 
BULULAWANG 0.30 0.20 PAGELARAN 0.48 0.20 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUREN 0.48 0.20 PONCOKUSUMO 0.30 0.20 
SITIARJO 0.00 0.21 JABUNG 0.60 0.19 
TUMPANG 0.70 0.19 DAU 0.00 0.21 
PAKIS 0.60 0.19 PUJON 0.00 0.21 
LAWANG 0.60 0.19 KROMENGAN 0.00 0.21 
SINGOSARI 0.48 0.20 NGAJUM 0.00 0.21 
ARDIMULYO 0.00 0.21 WONOSARI 0.00 0.21 
KARANGPLOSO 0.70 0.19 WAGIR 0.00 0.21 
NGANTANG 0.30 0.20 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Oktober 
tahun 2016. Tabel 6.281 berikut merupakan hasil peramalan 
untuk jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.65 SQRT Oktober 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.63 KASEMBON 0.00 0.61 
PAGAK 1.00 0.60 SBR PUCUNG 0.00 0.63 
SBR MJ KL 0.00 0.63 PAKISAJI 1.73 0.59 
DONOMULYO 0.00 0.63 WAJAK 0.00 0.63 
KALIPARE 1.00 0.60 TAJINAN 0.00 0.63 
BANTUR 0.00 0.63 DAMPIT 0.00 0.63 
WONOKERTO 0.00 0.63 PAMOTAN 0.00 0.63 
GEDANGAN 1.00 0.60 SBR MJ WETAN 1.41 0.59 
GONDANGLEGI 0.00 0.63 AMPELGADING 1.41 0.61 
KETAWANG 0.00 0.63 TIRTOYUDO 0.00 0.63 
BULULAWANG 1.00 0.60 PAGELARAN 1.41 0.59 
TUREN 1.41 0.59 PONCOKUSUMO 1.00 0.60 
SITIARJO 0.00 0.63 JABUNG 1.73 0.59 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
TUMPANG 2.00 0.58 DAU 0.00 0.63 
PAKIS 1.73 0.59 PUJON 0.00 0.63 
LAWANG 1.73 0.59 KROMENGAN 0.00 0.63 
SINGOSARI 1.41 0.59 NGAJUM 0.00 0.63 
ARDIMULYO 0.00 0.63 WONOSARI 0.00 0.63 
KARANGPLOSO 2.00 0.58 WAGIR 0.00 0.63 
NGANTANG 1.00 0.60 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Oktober tahun 2016. 
Tabel 6.282 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.66 Ln Oktober 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.48 KASEMBON 0.00 0.47 
PAGAK 0.69 0.47 SBR PUCUNG 0.00 0.48 
SBR MJ KL 0.00 0.48 PAKISAJI 1.39 0.45 
DONOMULYO 0.00 0.48 WAJAK 0.00 0.48 
KALIPARE 0.69 0.47 TAJINAN 0.00 0.48 
BANTUR 0.00 0.48 DAMPIT 0.00 0.48 
WONOKERTO 0.00 0.48 PAMOTAN 0.00 0.48 
GEDANGAN 0.69 0.47 SBR MJ WETAN 1.10 0.46 
GONDANGLEGI 0.00 0.48 AMPELGADING 1.10 0.47 
KETAWANG 0.00 0.48 TIRTOYUDO 0.00 0.48 
BULULAWANG 0.69 0.47 PAGELARAN 1.10 0.46 
TUREN 1.10 0.46 PONCOKUSUMO 0.69 0.47 
SITIARJO 0.00 0.48 JABUNG 1.39 0.45 
TUMPANG 1.61 0.44 DAU 0.00 0.48 
PAKIS 1.39 0.45 PUJON 0.00 0.48 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
LAWANG 1.39 0.45 KROMENGAN 0.00 0.48 
SINGOSARI 1.10 0.46 NGAJUM 0.00 0.48 
ARDIMULYO 0.00 0.48 WONOSARI 0.00 0.48 
KARANGPLOSO 1.61 0.44 WAGIR 0.00 0.48 
NGANTANG 0.69 0.47 
6.1.2.11. Peramalan November 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.283 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.67 Log10 November 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.24 KASEMBON 0.00 0.23 
PAGAK 0.00 0.24 SBR PUCUNG 0.00 0.24 
SBR MJ KL 0.30 0.23 PAKISAJI 0.60 0.22 
DONOMULYO 0.00 0.24 WAJAK 0.00 0.24 
KALIPARE 0.30 0.23 TAJINAN 0.30 0.23 
BANTUR 0.00 0.24 DAMPIT 0.00 0.23 
WONOKERTO 0.00 0.24 PAMOTAN 0.00 0.23 
GEDANGAN 0.30 0.23 SBR MJ WETAN 0.60 0.22 
GONDANGLEGI 0.30 0.23 AMPELGADING 0.48 0.23 
KETAWANG 0.00 0.24 TIRTOYUDO 0.00 0.24 
BULULAWANG 0.48 0.22 PAGELARAN 0.30 0.23 
TUREN 0.48 0.22 PONCOKUSUMO 0.00 0.24 
SITIARJO 0.00 0.24 JABUNG 0.30 0.23 
TUMPANG 0.60 0.22 DAU 0.30 0.23 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
PAKIS 0.30 0.23 PUJON 0.00 0.24 
LAWANG 0.60 0.22 KROMENGAN 0.00 0.24 
SINGOSARI 0.60 0.22 NGAJUM 0.00 0.24 
ARDIMULYO 0.30 0.23 WONOSARI 0.00 0.24 
KARANGPLOSO 0.78 0.22 WAGIR 0.30 0.23 
NGANTANG 0.48 0.22 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan November 
tahun 2016. Tabel 6.284 berikut merupakan hasil peramalan 
untuk jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.68 SQRT November 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.73 KASEMBON 0.00 0.71 
PAGAK 0.00 0.72 SBR PUCUNG 0.00 0.73 
SBR MJ KL 1.00 0.70 PAKISAJI 1.73 0.68 
DONOMULYO 0.00 0.72 WAJAK 0.00 0.72 
KALIPARE 1.00 0.70 TAJINAN 1.00 0.70 
BANTUR 0.00 0.72 DAMPIT 0.00 0.68 
WONOKERTO 0.00 0.72 PAMOTAN 0.00 0.68 
GEDANGAN 1.00 0.70 SBR MJ WETAN 1.73 0.68 
GONDANGLEGI 1.00 0.70 AMPELGADING 1.41 0.71 
KETAWANG 0.00 0.73 TIRTOYUDO 0.00 0.72 
BULULAWANG 1.41 0.69 PAGELARAN 1.00 0.70 
TUREN 1.41 0.69 PONCOKUSUMO 0.00 0.73 
SITIARJO 0.00 0.72 JABUNG 1.00 0.70 
TUMPANG 1.73 0.68 DAU 1.00 0.72 
PAKIS 1.00 0.70 PUJON 0.00 0.72 
LAWANG 1.73 0.68 KROMENGAN 0.00 0.72 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
SINGOSARI 1.73 0.69 NGAJUM 0.00 0.72 
ARDIMULYO 1.00 0.72 WONOSARI 0.00 0.72 
KARANGPLOSO 2.24 0.67 WAGIR 1.00 0.70 
NGANTANG 1.41 0.69 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan November tahun 
2016. Tabel 6.285 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.69 Ln November 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.55 KASEMBON 0.00 0.53 
PAGAK 0.00 0.55 SBR PUCUNG 0.00 0.55 
SBR MJ KL 0.69 0.53 PAKISAJI 1.39 0.51 
DONOMULYO 0.00 0.55 WAJAK 0.00 0.55 
KALIPARE 0.69 0.53 TAJINAN 0.69 0.53 
BANTUR 0.00 0.55 DAMPIT 0.00 0.53 
WONOKERTO 0.00 0.55 PAMOTAN 0.00 0.53 
GEDANGAN 0.69 0.53 SBR MJ WETAN 1.39 0.51 
GONDANGLEGI 0.69 0.53 AMPELGADING 1.10 0.53 
KETAWANG 0.00 0.55 TIRTOYUDO 0.00 0.55 
BULULAWANG 1.10 0.52 PAGELARAN 0.69 0.53 
TUREN 1.10 0.52 PONCOKUSUMO 0.00 0.55 
SITIARJO 0.00 0.55 JABUNG 0.69 0.53 
TUMPANG 1.39 0.51 DAU 0.69 0.53 
PAKIS 0.69 0.53 PUJON 0.00 0.55 
LAWANG 1.39 0.51 KROMENGAN 0.00 0.55 
SINGOSARI 1.39 0.51 NGAJUM 0.00 0.55 
ARDIMULYO 0.69 0.53 WONOSARI 0.00 0.55 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KARANGPLOSO 1.79 0.50 WAGIR 0.69 0.53 
NGANTANG 1.10 0.52 
6.1.2.12. Peramalan Desember 2016 
Terdapat 3 jenis transformasi yang digunakan, dimana 
berdasarkan hal tersebut terdapat 3 peramalan untuk masing-
masing data transformasi.  
Tabel 6.286 berikut merupakan hasil peramalan untuk data Log 
10 (+1). 
Tabel 6.70 Log10 Desember 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.21 KASEMBON 0.00 0.21 
PAGAK 0.30 0.20 SBR PUCUNG 0.00 0.21 
SBR MJ KL 0.30 0.20 PAKISAJI 0.60 0.20 
DONOMULYO 0.30 0.20 WAJAK 0.00 0.21 
KALIPARE 0.30 0.20 TAJINAN 0.00 0.21 
BANTUR 0.30 0.20 DAMPIT 0.00 0.21 
WONOKERTO 0.00 0.21 PAMOTAN 0.00 0.21 
GEDANGAN 0.60 0.20 SBR MJ WETAN 0.60 0.20 
GONDANGLEGI 0.30 0.20 AMPELGADING 0.30 0.21 
KETAWANG 0.00 0.21 TIRTOYUDO 0.00 0.21 
BULULAWANG 0.30 0.20 PAGELARAN 0.30 0.20 
TUREN 0.48 0.20 PONCOKUSUMO 0.00 0.21 
SITIARJO 0.00 0.21 JABUNG 0.00 0.21 
TUMPANG 0.48 0.20 DAU 0.00 0.21 
PAKIS 0.48 0.20 PUJON 0.00 0.21 
LAWANG 0.70 0.19 KROMENGAN 0.00 0.21 
SINGOSARI 0.48 0.20 NGAJUM 0.00 0.21 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
ARDIMULYO 0.30 0.20 WONOSARI 0.00 0.21 
KARANGPLOSO 0.60 0.20 WAGIR 0.00 0.21 
NGANTANG 0.00 0.21 
Data kedua yang digunakan adalah jenis transformasi akar 
kuadrat menggunakan data yang sama, yakni bulan Desember 
tahun 2016. Tabel 6.287 berikut merupakan hasil peramalan 
untuk jenis transformasi akar kuadrat.  
Tabel 6.71 SQRT Desember 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.65 KASEMBON 0.00 0.64 
PAGAK 1.00 0.62 SBR PUCUNG 0.00 0.65 
SBR MJ KL 1.00 0.62 PAKISAJI 1.73 0.60 
DONOMULYO 1.00 0.62 WAJAK 0.00 0.65 
KALIPARE 1.00 0.62 TAJINAN 0.00 0.65 
BANTUR 1.00 0.62 DAMPIT 0.00 0.64 
WONOKERTO 0.00 0.65 PAMOTAN 0.00 0.64 
GEDANGAN 1.73 0.60 SBR MJ WETAN 1.73 0.60 
GONDANGLEGI 1.00 0.62 AMPELGADING 1.00 0.64 
KETAWANG 0.00 0.65 TIRTOYUDO 0.00 0.65 
BULULAWANG 1.00 0.62 PAGELARAN 1.00 0.62 
TUREN 1.41 0.61 PONCOKUSUMO 0.00 0.65 
SITIARJO 0.00 0.65 JABUNG 0.00 0.65 
TUMPANG 1.41 0.61 DAU 0.00 0.65 
PAKIS 1.41 0.61 PUJON 0.00 0.65 
LAWANG 2.00 0.59 KROMENGAN 0.00 0.65 
SINGOSARI 1.41 0.61 NGAJUM 0.00 0.65 
ARDIMULYO 1.00 0.62 WONOSARI 0.00 0.65 
KARANGPLOSO 1.73 0.60 WAGIR 0.00 0.65 
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Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
NGANTANG 0.00 0.65 
Data ketiga yang digunakan adalah jenis transformasi Ln (+1) 
menggunakan data yang sama, yakni bulan Desember tahun 
2016. Tabel 6.288 berikut merupakan hasil peramalan untuk jenis 
transformasi Ln (+1).  
Tabel 6.72 Ln Desember 2016 
Kecamatan Act Pred Kecamatan Act Pred 
KEPANJEN 0.00 0.49 KASEMBON 0.00 0.48 
PAGAK 0.69 0.47 SBR PUCUNG 0.00 0.49 
SBR MJ KL 0.69 0.47 PAKISAJI 1.39 0.45 
DONOMULYO 0.69 0.47 WAJAK 0.00 0.49 
KALIPARE 0.69 0.47 TAJINAN 0.00 0.49 
BANTUR 0.69 0.47 DAMPIT 0.00 0.49 
WONOKERTO 0.00 0.49 PAMOTAN 0.00 0.49 
GEDANGAN 1.39 0.45 SBR MJ WETAN 1.39 0.45 
GONDANGLEGI 0.69 0.47 AMPELGADING 0.69 0.48 
KETAWANG 0.00 0.49 TIRTOYUDO 0.00 0.49 
BULULAWANG 0.69 0.47 PAGELARAN 0.69 0.47 
TUREN 1.10 0.46 PONCOKUSUMO 0.00 0.49 
SITIARJO 0.00 0.49 JABUNG 0.00 0.49 
TUMPANG 1.10 0.46 DAU 0.00 0.49 
PAKIS 1.10 0.46 PUJON 0.00 0.49 
LAWANG 1.61 0.44 KROMENGAN 0.00 0.49 
SINGOSARI 1.10 0.46 NGAJUM 0.00 0.49 
ARDIMULYO 0.69 0.47 WONOSARI 0.00 0.49 
KARANGPLOSO 1.39 0.45 WAGIR 0.00 0.49 
NGANTANG 0.00 0.49 
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6.2. Hasil Peramalan Per Puskesmas 
Pada ini mejelaskan hal yang sama dengan sebelumnya, namun 
disini menjelaskan hasil peramalan menggunakan variable 
puskesmas. Tujuan dilakukan peramalan per puskesmas adalah 
mengetahui tingkat MAPE per puskesmas per kecamatan mulai 
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2016. Pada bagian ini, yang 
digunakan hanya transformasi data Log10 (+1) dikarenakan jenis 
transformasi tersebut memiliki tingkat kesalahan yang paling 
kecil. 
6.2.1. Puskesmas Kepanjen 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Kepanjen dapat dilihat di gambar 6.1 
Gambar 6.1 Peramalan Kepanjen 
Gambar 6.1 merupakan hasil peramalan Puskesmas kepanjen dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas kepanjen yaitu 37.73%. 
Pada bulan Januari 2012 dapat terlihat jumlah kasus yang 
cenderung naik lalu turun lagi pada bulan Mei tahun 2012. 
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6.2.2.  Puskesmas Pagak 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Pagak dapat dilihat di gambar 6.2 
 
Gambar 6.2 Peramalan Pagak 
Gambar 6.2 merupakan hasil peramalan Puskesmas Pagak dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas kepanjen yaitu 30.14%. 
Sama seperti bulan puskesmas sebelumnya, pada bulan Januari 
2012 dapat terlihat jumlah kasus yang cenderung naik lalu turun 
lagi pada bulan Mei tahun 2012. 
6.2.3. Puskesmas Sumbermanjing Kulon 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Sumbermanjing Kulon dapat dilihat di gambar 6.3. 
Gambar 6.3 merupakan hasil peramalan Puskesmas Sumber-
manjing Kulon dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan 
bulan Desember 2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas 
Sumbermanjing Kulon yaitu 32.96%. Dalam penelitian ini, 
puskesmas Sumbermanjing Kulon memiliki MAPE yang cukup 
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bagus dikarenakan tingkat varians antar data terkecil dan terbesar 
tidak terlalu jauh, dapat terlihat dari grafik pada gambar 6.3 
 
 
Gambar 6.3 Peramalan Sumbermanjing Kulon 
6.2.4. Puskesmas Donomulyo 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Donomulyo dapat dilihat di gambar 6.4 
 
Gambar 6.4 Peramalan Donomulyo 
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Gambar 6.4 merupakan hasil peramalan Puskesmas Donomulyo 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Donomulyo yaitu 
32.78%. Dalam penelitian ini, puskesmas Donoluyo memiliki 
MAPE yang cukup bagus dikarenakan tingkat varians antar data 
terkecil dan terbesar tidak terlalu jauh, dapat terlihat dari grafik 
pada gambar 6.4. Pada bulan Januari tahun 2012 juga mengalami 
kenaikan penderita yang cukup signifikan. 
6.2.5. Puskesmas Kalipare 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Kalipare dapat dilihat di gambar 6.5 
 
Gambar 6.5 Peramalan Kalipare 
Gambar 6.5 merupakan hasil peramalan Puskesmas Kalipare dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Kalipare cukup kecil, yaitu 
30.35%. Dapat terlihat di grafik bahwa tingkat penderita prediksi 
yang berada di Puskesmas ini mengiikuti tingkat penderita actual, 
meskipun dibeberapa tempat berbeda. Pada tahun 2012 juga 
terdapat kenaikan yang cukup signifikan, begitu juga pada tahun 
2015.  
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6.2.6. Puskesmas Bantur 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Bantur dapat dilihat di gambar 6.6 
 
Gambar 6.6 Peramalan Bantur 
Gambar 6.6 merupakan hasil peramalan Puskesmas Bantur dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Bantur cukup besar, yaitu 
39.55 %. Puskesmas Bantur memiliki pola yang sama dengan 
puskesmas lainnya, yaitu pada bulan 2012 naik cenderung 
signifikan. 
6.2.7. Puskesmas Wonokerto 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Wonokerto dapat dilihat di gambar 6.7. 
Gambar 6.7 merupakan hasil peramalan Puskesmas Wonokerto 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Wonokerto cukup 
besar, yaitu 41.01%. Pada bulan Januari tahun 2012 mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan. 
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Gambar 6.7 Peramalan Wonokerto 
6.2.8. Puskesmas Gedangan 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Gedangan dapat dilihat di gambar 6.8 
 
Gambar 6.8 Peramalan Gedangan 
Gambar 6.8 merupakan hasil peramalan Puskesmas Gedangan 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Gedangan, yaitu 
33.24%.  Sama seperti Puskesmas sebelumnya, hal ini 
dikarenakan banyaknya nilai tingkat penderita actual yang 0, 
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namun pada prediksinya memiliki nilai yang bukan 0, 
dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari Puskesmas 
Gedangan yang tidak bernilai 0. Pada bulan Januari juga terdapat 
kenaikan yang cukup signifikan. 
6.2.9. Puskesmas Gondanglegi 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Gondanglegi dapat dilihat di gambar 6.9 
 
Gambar 6.9 Peramalan Gondanglegi 
Gambar 6.9 merupakan hasil peramalan Puskesmas Gondanglegi 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Gondanglegi, yaitu 
30.24%. Sama seperti bulan sebelumnya, daerah ini memiliki 
penderita yang cukup besar pada bulan Januari tahun 2012.   
6.2.10. Puskesmas Ketawang 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Ketawang dapat dilihat di gambar 6.10. 
Gambar 6.10 merupakan hasil peramalan Puskesmas Ketawang 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Ketawang, sangat 
besar, yaitu 49.55%.  Hal ini dikarenakan banyaknya nilai tingkat 
penderita actual yang 0, namun pada prediksinya memiliki nilai 
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yang bukan 0, dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari 
Puskesmas Ketawang yang tidak bernilai 0.  
 
Gambar 6.10 Peramalan Ketawang 
6.2.11. Puskesmas Bululawang 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Bululawang dapat dilihat di gambar 6.11 
 
Gambar 6.11 Peramalan Bululawang 
Gambar 6.11 merupakan hasil peramalan Puskesmas Bululawang 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Gondanglegi, yaitu 
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35.30%. Sama seperti puskesmas-puskesmas sebelumnya, 
tingkat penderita pada bulan Januari tahun 2012 naik cukup 
signifikan.  
6.2.12. Puskesmas Turen 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Turen dapat dilihat di gambar 6.12 
 
Gambar 6.12 PeramalanTuren 
Gambar 6.12 merupakan hasil peramalan Puskesmas Turen dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Turen cukup besar, yaitu 
59.32%. Hal ini dikarenakan banyaknya nilai tingkat penderita 
actual yang 0, namun pada prediksinya memiliki nilai yang bukan 
0, dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari Puskesmas Turen 
yang tidak bernilai 0, meskipun secara grafik memiliki pola yang 
sama.  
6.2.13. Puskesmas Sitiarjo 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Sitiarjo dapat dilihat di gambar 6.13 
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Gambar 6.13 Peramalan Sitiarjo 
Gambar 6.13 merupakan hasil peramalan Puskesmas Sitiarjo dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Sitiarjo, cukup besar, yaitu 
41.07%.  Sama seperti Puskesmas Gedangan dan Wonokerto, hal 
ini dikarenakan banyaknya nilai tingkat penderita actual yang 0, 
namun pada prediksinya memiliki nilai yang bukan 0, 
dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari Puskesmas Sitiarjo 
yang tidak bernilai 0. 
6.2.14. Puskesmas Tumpang 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Tumpang dapat dilihat di gambar 6.14. 
Gambar 6.14 merupakan hasil peramalan Puskesmas Tumpang 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tumpang, yaitu 
47.89%. Hal ini dikarenakan banyaknya nilai tingkat penderita 
actual yang 0, namun pada prediksinya memiliki nilai yang bukan 
0, dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari Puskesmas 
Tumpang yang tidak bernilai 0.   
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Gambar 6.14 Peramalan Tumpang 
6.2.15. Puskesmas Pakis 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Pakis dapat dilihat di gambar 6.15 
 
Gambar 6.15 Peramalan Pakis 
Gambar 6.15 merupakan hasil peramalan Puskesmas Pakis dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
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MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tumpang, yaitu 51.60%. 
Hal ini dikarenakan banyaknya nilai tingkat penderita actual yang 
0, namun pada prediksinya memiliki nilai yang bukan 0, 
dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari puskesmas Pakis 
yang tidak bernilai 0, meskipun secara grafik memiliki pola yang 
sama.  
6.2.16. Puskesmas Lawang 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Lawang dapat dilihat di gambar 6.16 
 
Gambar 6.16 Peramalan Lawang 
Gambar 6.16 merupakan hasil peramalan Puskesmas Lawang 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tumpang, yaitu 
44.80%. Pola antara prediksi dan aktualnya hampir sama, namun 
jumlah penderitanya cukup jauh berbeda.   
6.2.17. Puskesmas Singosari 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Singosari dapat dilihat di gambar 6.17. 
Gambar 6.17 merupakan hasil peramalan Puskesmas Singosari 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
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2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tumpang, yaitu 
42.20%.  
 
Gambar 6.17 Peramalan Singosari 
6.2.18. Puskesmas Ardimulyo 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Ardimulyo dapat dilihat di gambar 6.18 
 
 
Gambar 6.18 Peramalan Ardimulyo 
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Gambar 6.18 merupakan hasil peramalan Puskesmas Ardimulyo 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tumpang, yaitu 
32.25%.  
6.2.19. Puskesmas Karangploso 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Karangploso dapat dilihat di gambar 6.19 
 
Gambar 6.19 Peramalan Karangploso 
Gambar 6.19 merupakan hasil peramalan Puskesmas Ardimulyo 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tumpang, yaitu 
39.35%.  
6.2.20. Puskesmas Ngantang 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Ngantang dapat dilihat di gambar 6.20. 
Gambar 6.20 merupakan hasil peramalan Puskesmas Ardimulyo 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tumpang, yaitu 
42.30%.  
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Gambar 6.20 Peramalan Ngantang 
6.2.21. Puskesmas Kasembon 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Kasembon dapat dilihat di gambar 6.21 
 
Gambar 6.21 Peramalan Kasembon 
Gambar 6.21 merupakan hasil peramalan Puskesmas Kasembon 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
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2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Kasembon, yaitu 
41.46%.  
6.2.22. Puskesmas Sumberpucung 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Sumberpucung dapat dilihat di gambar 6.22 
 
Gambar 6.22 Peramalan Sumberpucung 
Gambar 6.22 merupakan hasil peramalan Puskesmas 
Sumberpucung dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan 
bulan Desember 2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas 
Sumberpucung, yaitu 32.25%.  
6.2.23. Puskesmas Pakisaji 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Pakisaji dapat dilihat di gambar 6.23 
Gambar 6.23 merupakan hasil peramalan Puskesmas Pakisaji 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Pakisaji, yaitu 
44.18%. Hal ini dikarenakan banyaknya nilai tingkat penderita 
actual yang 0, namun pada prediksinya memiliki nilai yang bukan 
0, dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari Puskesmas 
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Pakisaji yang tidak bernilai 0, meskipun secara grafik memiliki 
pola yang sama.  
 
 
Gambar 6.23 Peramalan Pakisaji 
6.2.24. Puskesmas Wajak 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Wajak dapat dilihat di gambar 6.24 
 
Gambar 6.24 Peramalan Wajak 
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Gambar 6.24 merupakan hasil peramalan puskesmas Wajak dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Wajak, yaitu 37.97%. 
6.2.25. Puskesmas Tajinan 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Tajinan dapat dilihat di gambar 6.25 
 
Gambar 6.25 Peramalan Tajinan 
Gambar 6.25 merupakan hasil peramalan Puskesmas Tajinan dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tajinan, yaitu 33.43%. 
6.2.26. Puskesmas Dampit 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Tajinan dapat dilihat di gambar 6.26 
Gambar 6.26 merupakan hasil peramalan Puskesmas Dampit dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Dampit, yaitu 31.78%. 
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Gambar 6.26 Peramalan Dampit 
6.2.27. Puskesmas Pamotan 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Pamotan dapat dilihat di gambar 6.27 
 
Gambar 6.27 Peramalan Pamotan 
Gambar 6.27 merupakan hasil peramalan Puskesmas Pamotan 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Pamotan, yaitu 
39.75%. 
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6.2.28. Puskesmas Sumbermanjing Wetan 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Sumbermanjing Wetan dapat dilihat di gambar 6.28 
 
Gambar 6.28 Peramalan Sumbermanjing Wetan 
Gambar 6.28 merupakan hasil peramalan Puskesmas 
Sumbermanjing Wetan dari bulan Januari tahun 2009 sampai 
dengan bulan Desember 2016. MAPE yang dimiliki oleh 
Puskesmas Sumbermanjing Wetan, yaitu 37.14%. 
6.2.29. Puskesmas Ampelgading 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Ampelgading dapat dilihat di gambar 6.29.  
Gambar 6.29 merupakan hasil peramalan Puskesmas 
Ampelgading dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan 
Desember 2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas 
Ampelgading, yaitu 39.66%. 
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Gambar 6.29 Peramalan Ampelgading 
6.2.30. Puskesmas Tirtoyudo 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Tirtoyudo dapat dilihat di gambar 6.30 
 
Gambar 6.30 Peramalan Tirtoyudo 
Gambar 6.30 merupakan hasil peramalan Puskesmas Tirtoyudo 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
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2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Tirtoyudo, yaitu 
39.48%. 
6.2.31. Puskesmas Pagelaran 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Pagelaran dapat dilihat di gambar 6.31 
 
Gambar 6.31 Peramalan Pagelaran 
Gambar 6.31 merupakan hasil peramalan Puskesmas Pagelaran 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Pagelaran, yaitu 
35.57%. 
6.2.32. Puskesmas Poncokusumo 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Poncokusumo dapat dilihat di gambar 6.32. 
Gambar 6.32 merupakan hasil peramalan Puskesmas 
Poncokusumo dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan 
bulan Desember 2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas 
Poncokusumo, yaitu 40.72%. 
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Gambar 6.32 Peramalan Poncokusumo 
6.2.33. Puskesmas Jabung 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Jabung dapat dilihat di gambar 6.33 
 
 
Gambar 6.33 Peramalan Jabung 
Gambar 6.33 merupakan hasil peramalan Puskesmas Jabung dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Jabung, yaitu 45.32%. 
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6.2.34. Puskesmas Dau 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Dau dapat dilihat di gambar 6.34 
 
Gambar 6.34 Peramalan Dau 
Gambar 6.34 merupakan hasil peramalan Puskesmas Dau dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Dau, yaitu 43.12%. 
6.2.35. Puskesmas Pujon 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Pujon dapat dilihat di gambar 6.35. 
Gambar 6.35 merupakan hasil peramalan Puskesmas Pujon dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Pujon, yaitu 47.12%. %. 
Hal ini dikarenakan banyaknya nilai tingkat penderita actual yang 
0, namun pada prediksinya memiliki nilai yang bukan 0, 
dikarenakan wilayah-wilayah sekeliling dari Puskesmas Pujon 
yang tidak bernilai 0. 
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Gambar 6.35 Peramalan Pujon 
6.2.36. Puskesmas Kromengan 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Kromengan dapat dilihat di gambar 6.36 
 
 
Gambar 6.36 Peramalan Kromengan 
Gambar 6.36 merupakan hasil peramalan Puskesmas Kromengan 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
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2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Kromengan, yaitu 
32.44%. 
6.2.37. Puskesmas Ngajum 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Ngajum dapat dilihat di gambar 6.37 
 
 
Gambar 6.37 Peramalan Ngajum 
Gambar 6.37 merupakan hasil peramalan Puskesmas Ngajum 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Ngajum, yaitu 
41.89%. 
6.2.38. Puskesmas Wonosari 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Wonosari dapat dilihat di gambar 6.38. 
Gambar 6.38 merupakan hasil peramalan Puskesmas Wonosari 
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 
2016. MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Wonosari, yaitu 
42.26%. 
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Gambar 6.38 Peramalan Wonosari 
6.2.39. Puskesmas Wagir 
Hasil perbandigan grafik antara actual dan prediksi di puskesmas 
Wagir dapat dilihat di gambar 6.39 
 
 
Gambar 6.39 Peramalan Wagir 
Gambar 6.39 merupakan hasil peramalan Puskesmas Wagir dari 
bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Desember 2016. 
MAPE yang dimiliki oleh Puskesmas Wagir, yaitu 32.81%. 
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6.3. Perbandingan Dekomposisi – Kriging 
Perbandingan antara dekomposisi dan kriging dilakukan untuk 
mencari referensi perbandingan metode; metode mana yang lebih 
baik digunakan. Metode dekomposisi merupakan metode time-
series, metode yang menggunakan data-data sebelumnya untuk 
melakukan peramalan ke data selanjutnya. Sedangkan, kriging 
merupakan metode yang menggunakan data-data titik-titik lain di 
sekitarnya untuk melakukan peramalan terhadap titik yang 
diamati. Gambar 6.40 merupakan contoh perbandingan antara 
dekomposisi dan kriging. 
 
Gambar 6.40 Perbandingan Dekom-Kriging 
Kesimpulannya adalah metode kriging masih lebih baik 
digunakan daripada metode dekomposisi. Nilai MAPE yang 
didapatkan ketika menggunakan kriging sebesar 75.23%, 
sedangkan nilai MAPE yang didapatka ketika menggunakan 
dekomposisi sebesar 99.72%.  
6.4. Visualisasi Hasil  
Visualisasi hasil dilakukan per bulan untuk semua Puskesmas. 
Visualisasi dilakukan untuk melihat pola penyebaran DBD, 
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daerah mana saja yang memiliki status waspada. Klasifikasi 
status daerah dilihat berdasarkan tingkat penderita, dimana 
klasifikasi tersebut membagi data tersebut menjadi 3 tingkatan, 
secara rata. Berikut merupakan contoh hasil visualisasi, yang 
diambil dari bulan Januari untuk masing-masing tahun. Hasil 
yang ditampilkan pada bagian ini hanya tahun 2015 dan 
peramalan tahun 2016 saja. 
6.4.1. Tahun 2015 
Gambar 6.41 merupakan hasil visualisasi prediksi untuk tahun 
2015, yang dijumlah nilai prediksi penderita dari bulan Januari 
sampai dengan bulan Desember tahun 2015. 
  
 
Gambar 6.41 Visualisasi Januari 2015 
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Keterangan warna yang terdapat pada hasil pemetaan tersebut 
adalah: 
 Warna Merah: memiliki jumlah penderita yang termasuk 
kategori tinggi. 
 Warna Kuning: memiliki jumlah penderita yang 
termasuk kategori sedang. 
 Warna Hijau: memiliki jumlah penderita yang termasuk 
kategori rendah. 
6.4.2. Tahun 2016 
Gambar 6.42 merupakan hasil visualisasi prediksi untuk tahun 
2016, yang dijumlah nilai prediksi penderita dari bulan Januari 
sampai dengan bulan Desember tahun 2016. 
 
 
Gambar 6.42 Visualisasi Januari 2016 
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Keterangan warna yang terdapat pada hasil pemetaan tersebut 
adalah: 
 Warna Merah: memiliki jumlah penderita yang termasuk 
kategori tinggi 
 Warna Kuning: memiliki jumlah penderita yang 
termasuk kategori sedang 
 Warna Hijau: memiliki jumlah penderita yang termasuk 
kategori rendah 
Sehingga, berdasarkan hasil percobaan peramalan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Metode dominan yang digunakan adalah metode 
Ordinary Kriging, namun pada beberapa bulan 
menggunakan Universal Kriging. 
2. Terdapat 4 model semivariogram yang dapat digunakan 
dalam melakukan peramalan, masing-masing memiliki 
perameter dan jenis yang berbeda untuk data yang 
berbeda pula. 
3. Jenis transformasi terbaik yang cocok untuk digunakan 
dengan metode kriging adalah Log10 (+1). 
4. Tingkat akurasi yang didapatkan dari rata rata error 
perbandingan data aktual dan data peramalan (MAPE) 
menggunakan metode kriging untuk semua data 
puskesmas yaitu berkisar antara 30.14% sampai dengan 
59.32%, dimana rata-ratanya yaitu 39.28%. 
 
  
 A-1 
   
 LAMPIRAN A 
 
KECAMATAN 
2011 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KEPANJEN 33 19 13 8 8 4 5 1 1 0 0 1 
PAGAK 8 6 1 1 1 0 2 0 0 0 0 0 
SBR MJ KL 0 4 1 0 0 0 2 0 1 0 0 1 
DONOMULYO 7 3 1 6 1 4 5 1 1 0 3 0 
KALIPARE 4 7 2 1 4 2 1 0 0 0 0 0 
BANTUR 6 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
WONOKERTO 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
GEDANGAN 8 2 1 3 1 0 0 0 0 0 0 0 
GONDANGLEGI 10 8 3 5 2 0 1 1 2 0 1 1 
KETAWANG 1 1 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
BULULAWANG 6 11 6 5 4 3 2 0 2 2 2 1 
TUREN 104 23 5 28 17 9 9 4 4 3 7 5 
SITIARJO 0 0 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
TUMPANG 17 7 8 8 14 4 17 7 1 3 2 1 
PAKIS 37 17 18 12 10 12 9 8 5 5 1 3 
LAWANG 15 14 15 4 11 6 7 3 3 3 3 7 
SINGOSARI 14 6 11 5 4 4 7 7 3 0 2 1 
ARDIMULYO 3 2 6 3 7 3 2 0 2 0 1 1 
KARANGPLOSO 3 4 9 3 3 4 7 3 1 1 2 0 
NGANTANG 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
KASEMBON 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SBR PUCUNG 4 6 2 0 2 1 1 0 0 0 0 0 
PAKISAJI 16 13 6 4 5 3 6 5 1 1 2 0 
WAJAK 10 9 3 4 9 3 4 0 0 1 0 3 
A-2 
 
 
 
KECAMATAN 
2011 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
TAJINAN 4 8 5 6 5 0 2 1 1 0 1 0 
DAMPIT 5 11 1 7 4 4 1 0 2 1 1 1 
PAMOTAN 5 1 0 1 2 1 0 0 1 0 0 0 
SBR MJ WETAN 3 6 1 2 1 3 0 0 1 2 3 4 
AMPELGADING 0 3 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
TIRTOYUDO 1 1 0 3 2 2 1 0 1 0 0 0 
PAGELARAN 13 11 3 1 4 2 1 0 0 0 1 0 
PONCOKUSUMO 1 4 3 3 5 1 1 2 2 1 1 0 
JABUNG 3 4 3 3 4 2 3 1 0 4 1 0 
DAU 2 3 2 2 4 4 1 4 2 3 3 1 
PUJON 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
KROMENGAN 2 4 1 0 2 2 0 0 0 0 0 0 
NGAJUM 1 3 1 1 2 0 1 0 0 0 0 0 
WONOSARI 1 3 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
WAGIR 5 4 8 7 3 7 3 2 1 2 2 0 
 
 B-1 
   
 LAMPIRAN B 
 
KECAMATAN 
2012 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KEPANJEN 24 12 9 5 5 3 3 1 1 0 0 1 
PAGAK 6 5 1 1 0 1 1 2 1 0 0 1 
SBR MJ KL 0 4 1 1 2 4 1 2 1 0 2 1 
DONOMULYO 5 2 1 4 1 2 3 2 0 0 2 0 
KALIPARE 2 5 1 1 4 1 1 0 1 0 1 2 
BANTUR 4 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
WONOKERTO 2 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
GEDANGAN 5 2 1 2 2 0 0 0 0 1 1 4 
GONDANGLEGI 7 5 2 5 3 2 1 1 1 0 0 0 
KETAWANG 1 0 2 0 1 0 0 0 0 1 0 3 
BULULAWANG 6 8 6 4 4 2 1 2 2 1 2 1 
TUREN 73 21 7 22 14 9 8 5 3 6 6 4 
SITIARJO 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 1 1 
TUMPANG 12 5 6 6 11 6 14 5 2 3 2 2 
PAKIS 26 13 15 10 9 10 6 6 3 4 1 3 
LAWANG 10 10 11 4 7 4 5 3 2 2 2 5 
SINGOSARI 11 4 7 3 3 3 5 5 3 2 2 1 
ARDIMULYO 3 2 5 3 5 3 1 0 2 0 1 1 
KARANGPLOSO 4 4 6 5 4 3 6 5 3 1 5 1 
NGANTANG 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 
KASEMBON 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SBR PUCUNG 2 5 2 1 3 0 1 0 0 0 0 0 
PAKISAJI 12 11 6 9 6 5 8 4 1 3 2 3 
WAJAK 7 7 3 3 7 2 4 0 0 2 0 2 
B-2 
 
 
 
KECAMATAN 
2012 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
TAJINAN 3 6 4 6 4 2 2 1 1 0 1 0 
DAMPIT 4 8 1 5 3 2 1 1 2 0 1 0 
PAMOTAN 4 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 
SBR MJ WETAN 4 5 1 2 0 3 0 0 1 1 2 3 
AMPELGADING 0 2 1 1 0 3 1 0 1 1 0 0 
TIRTOYUDO 1 1 0 2 2 1 1 0 1 0 0 0 
PAGELARAN 11 9 3 2 5 2 2 1 3 2 3 0 
PONCOKUSUMO 1 3 2 2 3 0 0 1 1 0 0 0 
JABUNG 3 4 2 3 3 2 2 1 0 3 1 1 
DAU 2 3 1 1 4 4 1 2 2 2 2 1 
PUJON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
KROMENGAN 2 3 1 0 1 2 1 2 0 0 0 0 
NGAJUM 1 2 0 1 2 0 3 0 0 0 0 0 
WONOSARI 0 2 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
WAGIR 5 3 5 4 3 4 3 2 0 1 1 0 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C-1 
   
 LAMPIRAN C 
 
Bulan Nilai ADF 5% Level Metode 
Jan-09 -7.753834 -2.941145 OK 
Feb-09 -5.690866 -2.941145 OK 
Mar-09 -5.913480 -2.941145 OK 
Apr-09 -4.824599 -2.941145 OK 
May-09 -3.551011 -2.941145 OK 
Jun-09 -5.710783 -2.941145 OK 
Jul-09 -6.815850 -2.941145 OK 
Aug-09 -4.451201 -2.941145 OK 
Sep-09 -6.124204 -2.941145 OK 
Oct-09 -8.736875 -2.941145 OK 
Nov-09 -6.303806 -2.941145 OK 
Dec-09 -5.853198 -2.941145 OK 
Jan-10 -6.447594 -2.941145 OK 
Feb-10 -6.075808 -2.941145 OK 
Mar-10 -6.009127 -2.941145 OK 
Apr-10 -6.152549 -2.941145 OK 
May-10 -5.279310 -2.941145 OK 
Jun-10 -5.716480 -2.941145 OK 
Jul-10 -5.470887 -2.941145 OK 
Aug-10 -5.827924 -2.941145 OK 
Sep-10 -6.182382 -2.941145 OK 
Oct-10 -5.112129 -2.943427 OK 
Nov-10 -5.634281 -2.941145 OK 
Dec-10 -4.412239 -2.941145 OK 
Jan-11 -6.212606 -2.941145 OK 
C-2 
 
 
 
Bulan Nilai ADF 5% Level Metode 
Feb-11 -5.658940 -2.941145 OK 
Mar-11 -3.496334 -2.941145 OK 
Apr-11 -5.803032 -2.941145 OK 
May-11 -4.756114 -2.941145 OK 
Jun-11 -4.437279 -2.941145 OK 
Jul-11 -2.406403 -2.943427 UK 
Aug-11 -2.368599 -2.943427 UK 
Sep-11 -7.550893 -2.941145 OK 
Oct-11 -6.510566 -2.941145 OK 
Nov-11 -5.816627 -2.941145 OK 
Dec-11 -5.086104 -2.941145 OK 
Jan-12 -6.149454 -2.941145 OK 
Feb-12 -5.335005 -2.941145 OK 
Mar-12 -3.422888 -2.941145 OK 
Apr-12 -5.503040 -2.941145 OK 
May-12 -4.554901 -2.941145 OK 
Jun-12 -5.000002 -2.941145 OK 
Jul-12 -5.097787 -2.941145 OK 
Aug-12 -5.203378 -2.941145 OK 
Sep-12 -4.095382 -2.941145 OK 
Oct-12 -5.182189 -2.941145 OK 
Nov-12 -5.362359 -2.941145 OK 
Dec-12 -5.236841 -2.941145 OK 
Jan-13 -4.043652 -2.941145 OK 
Feb-13 -5.233469 -2.941145 OK 
Mar-13 -2.590208 -2.941145 OK 
Apr-13 -3.780129 -2.941145 OK 
May-13 -4.603592 -2.941145 OK 
C-3 
 
 
 
Bulan Nilai ADF 5% Level Metode 
Jun-13 -3.483970 -2.941145 OK 
Jul-13 -2.422785 -2.943427 UK 
Aug-13 -4.042405 -2.941145 OK 
Sep-13 -3.101068 -2.941145 OK 
Oct-13 -3.983273 -2.941145 OK 
Nov-13 -2.790519 -2.943427 UK 
Dec-13 -5.993161 -2.941145 OK 
Jan-14 -5.207272 -2.941145 OK 
Feb-14 -4.654933 -2.941145 OK 
Mar-14 -4.344228 -2.941145 OK 
Apr-14 -5.671923 -2.941145 OK 
May-14 -5.404857 -2.941145 OK 
Jun-14 -7.162862 -2.941145 OK 
Jul-14 -6.091700 -2.941145 OK 
Aug-14 -5.924886 -2.941145 OK 
Sep-14 -5.160569 -2.941145 OK 
Oct-14 -6.929708 -2.941145 OK 
Nov-14 -5.888066 -2.941145 OK 
Dec-14 -6.940239 -2.941145 OK 
Jan-15 -5.662506 -2.941145 OK 
Feb-15 -4.867790 -2.941145 OK 
Mar-15 -8.342291 -2.941145 OK 
Apr-15 -6.208514 -2.941145 OK 
May-15 -4.089183 -2.941145 OK 
Jun-15 -4.405763 -2.941145 OK 
Jul-15 -5.613968 -2.941145 OK 
Aug-15 -4.475186 -2.941145 OK 
Sep-15 -4.543181 -2.941145 OK 
C-4 
 
 
 
Bulan Nilai ADF 5% Level Metode 
Oct-15 -6.562571 -2.941145 OK 
Nov-15 -5.622141 -2.941145 OK 
Dec-15 -5.556179 -2.941145 OK 
Jan-16 -5.250882 -2.941145 OK 
Feb-16 -5.013129 -2.941145 OK 
Mar-16 -2.046597 -2.943427 UK 
Apr-16 -4.981272 -2.941145 OK 
May-16 -3.924142 -2.941145 OK 
Jun-16 -4.269397 -2.941145 OK 
Jul-16 -3.047120 -2.941145 OK 
Aug-16 -2.935417 -2.941145 OK 
Sep-16 -2.435417 -2.943427 UK 
Oct-16 -5.254989 -2.941145 OK 
Nov-16 -5.457354 -2.941145 OK 
Dec-16 -5.213140 -2.941145 OK 
 
 
 D-1 
   
 LAMPIRAN D 
 
KECAMATAN 
2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KEPANJEN 11 10 5 5 3 3 0 0 0 0 0 0 
PAGAK 7 5 1 1 0 1 2 1 1 1 0 1 
SBR MJ KL 0 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
DONOMULYO 0 4 1 0 1 1 2 0 1 0 0 1 
KALIPARE 4 7 2 1 5 2 1 1 2 1 1 1 
BANTUR 4 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
WONOKERTO 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
GEDANGAN 7 2 1 2 1 0 0 0 0 1 1 3 
GONDANGLEGI 9 5 2 4 2 0 1 1 1 0 1 1 
KETAWANG 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
BULULAWANG 5 9 6 4 3 2 1 2 1 1 2 1 
TUREN 28 9 4 10 5 3 4 2 2 2 2 2 
SITIARJO 1 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 
TUMPANG 10 6 7 7 10 7 15 6 2 4 3 2 
PAKIS 20 11 12 8 6 8 6 5 3 3 1 2 
LAWANG 12 12 9 5 9 5 6 3 3 3 3 4 
SINGOSARI 21 10 14 8 6 7 12 7 5 2 3 2 
ARDIMULYO 3 2 5 3 4 2 1 0 2 0 1 1 
KARANGPLOSO 6 7 10 7 6 6 9 6 4 4 5 3 
NGANTANG 2 1 0 0 0 1 0 0 1 1 2 0 
KASEMBON 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
SBR PUCUNG 3 4 2 1 2 0 1 0 0 0 0 0 
PAKISAJI 11 11 7 8 7 5 8 5 3 3 3 3 
WAJAK 5 5 0 0 4 0 1 0 0 0 0 0 
D-2 
 
 
 
KECAMATAN 
2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
TAJINAN 4 6 4 5 4 2 3 1 1 0 1 0 
DAMPIT 3 5 0 3 2 1 0 0 1 0 0 0 
PAMOTAN 4 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 
SBR MJ WETAN 4 6 1 2 1 3 0 0 2 2 3 3 
AMPELGADING 1 4 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 
TIRTOYUDO 1 1 1 3 1 1 1 0 1 0 0 0 
PAGELARAN 12 8 3 1 4 2 2 1 2 2 1 1 
PONCOKUSUMO 1 3 2 2 3 1 1 1 2 1 0 0 
JABUNG 3 4 2 3 2 2 2 1 0 3 1 0 
DAU 1 1 0 0 3 2 0 0 0 0 1 0 
PUJON 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
KROMENGAN 3 3 1 0 1 2 1 0 0 0 0 0 
NGAJUM 1 3 1 1 1 0 2 0 0 0 0 0 
WONOSARI 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
WAGIR 4 2 5 5 2 5 2 1 0 0 1 0 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini, 
beserta saran yang dapat bermanfaat untuk perbaikan di 
penelitian selanjutnya. 
7.1. Kesimpulan 
Hasil uji coba dan pembahasan yang dilakukan dalam tugas akhir 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Kriging kurang cocok digunakan 
untuk peramalan dikarenakan memiliki memiliki tingkat 
kesalahan yang cukup tinggi. 
7.2. Saran 
Saran yang dihasilkan dari penarikan kesimpulan dan batasan 
masalah dari pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode kriging yang digunakan hanya menggunakan 
variable jumlah kasus di suatu puskesmas; untuk 
membuat peramalan lebih akurat lagi, dapat 
menggunakan CoKriging yang menggunakan beberapa 
variable tambahan seperti curah hujan, ketinggian, dan 
lain-lain. 
2. Metode Kriging bukanlah metode timeseries sehingga 
untuk melakukan peramalan beberapa waktu kedepan, 
membutuhkan metode time series lain.  
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
Berikut ini adalah lampiran dokumen dari penelitian ini: 
 
KODE 
LAMPIRAN 
LAMPIRAN 
A Hasil Interpolasi Tahun 2011 
B Hasil Interpolasi Tahun 2012 
C 
Hasil Uji Stasioneritas Untuk Semua Tahun 
(2009-2016) dilakukan per Bulan 
D 
Hasil Peramalan menggunakan Metode 
Dekomposisi untuk Tahun 2016 Menggunakan 
data tahun 2009-2015 
 
 
  
